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DESIGN AND COST BENEFIT ANALYSIS OF
IMPROVEMENT OF PERFOMANCE APPRAISAL SYSTEM
FOR TEACHERS AND STAFF OF MUJAHIDIN JUNIOR HIGH

SCHOOL
Nama : Benediktus Anindito
NRP : 9113205303

Dosen Pembimbing  : Dr. Eng. Febriliyan Samopa, S.Kom., M.Kom.

ABSTRACT

Mujahidin Junior High School is an Islam religion based school that
founded and managed by an institution named Yayasan Masjid Mujahidin.
Performance appraisal system provided by Ministry of Education is used to
appraise SMP Mujahidin's teachers and staffs' performance. This performance
appraisal system is not aligned yet with Yayasan Masjid Mujahidin and SMP
Mujahidin's need. Thus, the school's internal performance appraisal is based on
the principal's subjective view and opinion. Objective of this reearch is to increase
appraisal objectivity. In order to fulfill the objective, an improvement is proposed
in the performance appraisal system.

Several methods is used for each stage of the research. Some process
areas defined in CMMI for Services is selected for assessing the capability of
performance appraisal system. ICONIX software development framework is used
for developing software design. Use case point and cost benefit analysis is used to
assess financial feasibility for the software project. The software itself is a module
that can be installed inside a school management information system software
GibbonEdu.

Capability analysis result of performance appraisal system found that
SMP Mujahidin's teachers and staff needs organizational policy for supporting the
performance appraisal process. A software design is built based on requirements
found in the capability analysis phase. The design included several alternatives for
sending performance appraisal result to the Ministry of Education and Culture's
information system. Use case point analysis result concluded that fully-automated
alternatif is more complex than semi-automated alternative. Thus, fully-
automated's development cost is higher than semi-automated alternative. Cost
benefit analysis result concluded that semi-automated alternative is financially
better than fully-automated alternative.

Keywords: cost benefit analyisis, GibbonEdu, Mujahidin Junior High School,
performance appraisal, staff, teacher
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ABSTRAK

SMP Mujahidin adalah sekolah berbasis agama Islam yang didirikan dan
berada di bawah naungan Yayasan Masjid Mujahidin. Penilaian kinerja guru dan
karyawan di SMP Mujahidin memakai sistem yang telah disediakan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Sistem penilaian kinerja guru
yang disediakan kementerian belum sesuai dengan kebutuhan sekolah dan
yayasan. Oleh karena itu, penilaian kinerja untuk keperluan penempatan golongan
gaji dan jabatan fungsional di dalam Yayasan didasarkan pada pandangan
subyektif kepala sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi subyektifitas
penilaian kepala sekolah dalam penilaian kinerja guru dan karyawan. Dalam
penelitian ini, dirumuskan perbaikan terhadap sistem penilaian kinerja guru agar
sesuai dengan kebutuhan sekolah dan yayasan.

Beberapa metode digunakan penelitian ini untuk masing-masing tahapan
penelitian. Area-area proses dalam CMMI for Services dipilih sebagian dan
digunakan untuk menilai kapabilitas sistem penilaian kinerja. Kerangka kerja
perancangan perangkat lunak /CONIX digunakan untuk membuat perancangan
perangkat lunak. Analisis biaya manfaat dan use case point digunakan untuk
menilai kelayakan finansial proyek perangkat lunak. Perangkat lunak dibuat
dalam bentuk sebuah modul yang dipasang ke dalam sistem informasi manajemen
sekolah GibbonEdu.

Hasil analisis kapabilitas sistem penilaian kinerja ditemukan bahwa guru
dan karyawan SMP Mujahidin menginginkan adanya kebijakan organisasi untuk
mendukung pelaksanaan penilaian kinerja guru dan karyawan. Dalam penelitian
ini, rancangan perangkat lunak dibuat berdasarkan kebutuhan yang ditemukan
pada tahapan analisis kapabilitas. Dalam desain ini juga ditawarkan beberapa
alternatif pengiriman data penilaian kinerja ke sistem informasi yang disediakan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Dari analisis use case point
disimpulkan bahwa alternatif otomasi penuh lebih kompleks daripada alternatif
semi otomasi, sehingga biaya pengerjaan perangkat lunak untuk alternatif otomasi
penuh lebih besar daripada alternatif semi otomasi. Dari analisis biaya manfaat
disimpulkan bahwa alternatif semi otomasi lebih menguntungkan daripada
alternatif otomasi penuh.

Kata Kunci: analisis biaya manfaat, guru, GibbonEdu, karyawan, penilaian
kinerja, SMP Mujahidin
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap organisasi yang dibentuk oleh sekelompok individu pasti
mempunyai suatu tujuan. Namun tidak semua organisasi peka akan kondisi terkini
organisasi tersebut dan hubungannya dengan ketercapaian tujuan organisasi itu.
Oleh karena itu, pihak yang berkepentingan perlu membuat suatu instrumen yang
diperlukan untuk mengukur ketercapaian tujuan organisasi tersebut. Keluaran dari
instrumen ini antara lain adalah kualitas kinerja terkini dari anggota organisasi
tersebut, dan penghargaan-penghargaan yang telah diraih oleh anggota tersebut.
Keluaran dari instrumen tersebut diharapkan mampu mendorong setiap anggota
yang ada di dalam organisasi tersebut untuk menunjukkan unjuk kerja terbaiknya.

Yayasan Masjid Mujahidin adalah sebuah organisasi keagamaan yang
mempunyai visi untuk menjadi lembaga terpercaya untuk pusat pembinaan umat
Islam di Indonesia pada umumnya, dan di Surabaya pada khususnya. Yayasan
memahami bahwa pembangunan manusia tak cukup hanya dari sisi religius saja,
namun juga dari sisi intelektual. Oleh karena itu, selain kegiatan-kegiatan berbasis
agama Islam, yayasan ini juga mempunyai beberapa unit kegiatan pendidikan,
salah satunya adalah SMP Mujahidin.

SMP Mujahidin adalah sekolah berbasis agama Islam yang didirikan oleh
Yayasan Masjid Mujahidin pada tahun 1964. Pada tahun pertama, sekolah ini
menerima 24 siswa yang ditampung dalam 1 kelas. Jumlah guru saat itu hanya 12
orang.

Proses perekrutan guru dan karyawan memiliki beberapa tahapan. Pada
setiap tahapan, guru dan karyawan memiliki status kepegawaian dan kepangkatan
masing-masing. Agar guru dan karyawan dapat menaikkan status kepegawaian
atau kepangkatan, ada kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan. Namun,
saat ini pihak yayasan belum mempunyai instrumen yang dapat mengukur

seberapa jauh kewajiban-kewajiban tersebut dilaksanakan, sehingga kenaikan



status kepegawaian hanya diukur dari ketaatan karyawan terhadap peraturan yang
berlaku dan pandangan subyektif dari kepala sekolah dan teman-teman sesama
guru dan karyawan.

Dalam penilaian kinerja guru dan karyawan, sekolah menggunakan
instrumen penilaian dalam Sistem Informasi Aplikasi Pendidikan (SIAP Online)
yang telah disediakan oleh Kementrian Pendidikan Nasional. Namun, sistem ini
belum mengakomodasi penilaian aspek religiusitas agama Islam yang seharusnya
diteladankan oleh guru dan karyawan di sekolah. Di samping itu, pihak yayasan
belum memanfaatkan sistem penilaian kinerja guru untuk memantau kualitas
kinerja guru di sekolah. Oleh karena itu, penulis ingin mengajukan perbaikan
untuk meningkatkan penilaian yang menjadi keluaran dari sistem ini, terutama

untuk sekolah berbasis agama.

1.2 Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang diajukan penulis adalah
sebagai berikut.
1. Bagaimana perbaikan sistem penilaian kinerja guru dan karyawan agar sesuai
dengan kebutuhan SMP Mujahidin?
2. Bagaimana analisis kelayakan perbaikan sistem penilaian kinerja guru dan

karyawan SMP Mujahidin?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui perbaikan sistem penilaian kinerja guru dan karyawan yang
dibutuhkan SMP Mujahidin, agar mengurangi subyektifitas penilaian kepala
sekolah dalam penilaian kinerja guru dan karyawan.

2. Untuk mengetahui kelayakan perbaikan sistem penilaian kinerja guru dan
karyawan SMP Mujahidin baik secara finansial dan non-finansial.

Manfaat penelitian ini bagi penulis adalah agar penulis mendapat
pengetahuan mengenai bagaimana menilai kinerja, khususnya pada guru dan

karyawan di sekolah. Selain itu, penulis juga memahami bagaimana iklim kerja di



lingkungan sekolah. Manfaat penelitian ini bagi sekolah adalah agar sekolah dapat
terbantu dalam melaksanakan penilaian kinerja guru dan karyawan, sehingga

kualitas kinerja guru dan karyawan di sekolah dapat ditingkatkan.

14 Batasan Masalah
Penulis menetapkan beberapa batasan masalah. Batasan masalah yang
ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Peraturan yang digunakan dalam penilaian kinerja adalah peraturan yang
dibuat oleh Yayasan Masjid Mujahidin, ditunjang dengan peraturan dan surat
keputusan yang telah dibuat oleh Kementrian Pendidikan Nasional.

2. Dasar hukum, syarat dan ketentuan penilaian kinerja guru dan karyawan
memakai pedoman penilaian kinerja guru dan karyawan yang telah disediakan
oleh Kementrian Pendidikan Nasional.

3. Organisasi yang akan memakai sistem penilaian kinerja adalah SMP

Mujahidin saja.

1.5  Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis hanya mengerjakan analisis dan
perancangan perbaikan sistem penilaian kinerja guru dan karyawan beserta
analisis biaya-manfaat terhadap perbaikan yang dirumuskan oleh penulis. Penulis
tidak mengerjakan analisis resiko proyek, jaminan kualitas keluaran proyek,

bagaimana proyek harus dilaksanakan, dan hasil implementasi proyek.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi seluruh pustaka yang akan digunakan dalam penelitian ini.
Pustaka-pustaka itu membahas beberapa hal, diantaranya adalah manajemen
sumber daya manusia, pengukuran efektivitas guru, manajemen proyek perangkat
lunak, analisis biaya manfaat dan pencarian nilai tambah proyek terhadap

organisasi, dan teknik kuantifikasi informasi kualitatif.

2.1 Profil Yayasan dan Sekolah

Yayasan Masjid Mujahidin (YMM) Surabaya adalah sebuah lembaga
dakwah berbasis masjid yang didirikan di daerah Tanjung Perak. Yayasan ini
berdiri untuk melengkapi tujuan berdirinya Masjid Mujahidin pada tahun 1953.
Yayasan ini mempunyai visi untuk menjadi lembaga terpercaya untuk pusat
pembinaan umat Islam di Perak dan sekitarnya khususnya dan warga Surabaya
umumnya. Misi-misi YMM adalah sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan pendidikan dalam mengembangkan ilmu dan teknologi
berbasis wahyu (Al-Qur'an dan As Sunnah).

2. Menyelenggarakan dakwah dan pembinaan umat.

3. Pelayanan dan pemberdayaan masyarakat.

Dengan motto Leads You to be Competent, YMM Surabaya terus
berusaha untuk menjadi tungku pengolah yang mampu menyelesaikan persoalan
ummat dengan sumber daya manusia yang mempunyai kompetensi dan siap
bersaing di tengah-tengah pasar global. YMM Surabaya bertekad untuk
mengantarkan anak didik menjadi anggota masyarakat yang kreatif, inovatif,
dinamis dan berakhlaq mulia, penuh percaya diri dan beretos kerja tinggi. Pendiri
yayasan berpendapat bahwa selain kegiatan beribadah, pengamalan ajaran agama
Islam juga bisa ditempuh dengan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

yang dilandasi oleh penguasaan iman dan tagwa.



YMM memiliki lembaga pendidikan yang dapat mencetak kader-kader
muslim yang berkualitas. Dimulai dari TK Mujahidin yang berdiri pada 1962,
dilanjutkan SD tahun 1963, SMP berdiri tahun 1964, kemudian berdirilah
Pendidikan Guru Agama Lengkap (PGAL) tahun 1969 yang sekarang disebut
MTs dan MA Mujahidin (dinonaktifkan sejak tahun 2010), dan terakhir SMA
Mujahidin pada 1978. Selain lembaga pendidikan, YMM memiliki unit amal
usaha yang lain, yaitu stasiun radio, poliklinik, lembaga amal, dan koperasi guru
dan karyawan.

SMP Mujahidin diresmikan pada tanggal 5 Agustus 1964, dengan visi
mewujudkan generasi beriman, berilmu, berakhlaq karimah, dan berprestasi. Misi-
misi SMP Mujahidin adalah (SMP Mujahidin, 2010):

1. Melaksanakan pembinaan menuju pengamalan ajaran Islam.

2. Melaksanakan pembelajaran yang mengembangkan multiple intelligent.

3. Membekali dan membiasakan anak berakhlaqul karimah dengan
keteladanan.

4. Mengembangkan potensi anak sesuai dengan bakat dan minatnya.

5. Memberikan bimbingan secara intensif untuk meraih prestasi akademik
dan non akademik.

Pada tahun ajaran yang pertama, sekolah menerima 24 siswa dalam satu
kelas, dengan ruangan kelas yang masih meminjam dari SD Mujahidin. Jumlah
guru pada tahun ajaran pertama adalah 12 orang, 4 orang diantaranya adalah dari
Himpunan Mahasiswa Islam Surabaya. Pada periode Maret 2013 hingga saat ini,
jumlah guru ada 14 orang, ditambah 2 orang sebagai pegawai tata usaha, dan 2
orang karyawan. Gambar 2.1 adalah struktur organisasi sekolahyang efektif pada

tahun ajaran 2013/2014.
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Gambar 2.1. Struktur Organisasi SMP Mujahidin

2.2 Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen sumber daya manusia adalah proses untuk merekrut, melatih,

menilai, dan memberikan kompensasi dan hak-hak karyawan berupa keamanan
dan kesehatan kerja, serta hubungan kerja yang sehat dan adil (Dessler, 2013).
Manajemen sumber daya manusia juga bisa bermakna sebagai sistem, kebijakan,
dan praktik yang mempengaruhi kinerja, perilaku dan sikap karyawan (Noe, dkk.,
2011). Hal-hal yang tercakup dalam manajemen sumber daya manusia adalah:

1. analisis dan perancangan pekerjaan,
perencanaan sumber daya manusia,
proses rekrutmen dan memilih karyawan yang sesuai,
melatih dan mempersiapkan karyawan untuk membangun jenjang karir,
manajemen kinerja karyawan,

manajemen kompensasi (penggajian) karyawan,

R U

penciptaan lingkungan kerja yang baik.

Dalam sebuah perusahaan, manajemen sumber daya manusia memiliki
pengaruh yang cukup besar. Dengan manajemen sumber daya manusia yang baik,
pemangku kepentingan perusahaan akan menghindari kesalahan-kesalahan
penanganan sumber daya manusia, seperti kekeliruan dalam rekrutmen karyawan,

ketidakmampuan karyawan untuk memberikan kontribusi terbaik mereka, dan



kesalahan-kesalahan lain yang menyebabkan karyawan menjadi tidak puas dan
memilih untuk berhenti bekerja pada perusahaan. Selain itu, tanpa manajemen
sumber daya manusia, aset dan modal sebesar apapun tidak akan berarti (Dessler,

2013).

2.3 Manajemen dan Penilaian Kinerja

Salah satu tanggung jawab dari seorang manajer adalah mengelola
sumber daya manusia. Keberhasilan seorang manajer sumber daya manusia
ditentukan pada sebagus apa dia menjalankan fungsi manajemen sumber daya
manusia (Rahim, 2012). Yong (Kumar, 2005) mendefinisikan penilaian kinerja
sebagai sebuah evaluasi dan penentuan peringkat atas kinerja dan perilaku
personal berdasarkan deskripsi pekerjaan masing-masing karyawan yang
dilaksanakan secara periodik oleh sebuah organisasi pada seluruh karyawannya.
Dessler (2013) mendefinisikan penilaian kinerja sebagai suatu proses evaluasi
kinerja masa sekarang atau masa lampau seorang pegawai terhadap standar
kinerja yang telah ditetapkan oleh manajemen perusahaan kepada pegawai
tersebut.

Penilaian kinerja adalah bagian penting dalam manajemen kinerja
(Dessler, 2013; Noe, dkk., 2011). Noe, dkk. (2011) berpendapat bahwa
manajemen kinerja meliputi 3 bagian, yaitu: 1) mendefinisikan standar kinerja; 2)
menilai kinerja karyawan; dan 3) memberikan umpan balik kepada karyawan
mengenai kinerjanya. Glendening (Dessler, 2013) mendefinisikan manajemen
kinerja sebagai suatu proses mengidentifikasi, mengukur, dan mengembangkan
kinerja setiap karyawan dan tim, dan menyesuaikan kinerja mereka dengan tujuan
organisasi.

Latham (Goswami, dkk., 2013) menyatakan bahwa tujuan dasar
manajemen kinerja adalah untuk meningkatkan kinerja karyawan yang
bersangkutan. Levy dan Williams (Goswami, dkk., 2013) berpendapat bahwa
peningkatan kinerja karyawan dilakukan dengan menanamkan persepsi bahwa
karyawan dihargai keberadaannya dan dianggap penting dalam organisasi. Noe,

dkk. (2011) menyatakan bahwa manajemen kinerja memiliki 3 tujuan, yaitu tujuan



strategis, tujuan administratif, dan tujuan pengembangan karir. Manajemen kinerja

memiliki tujuan strategis karena dapat membantu organisasi mencapai tujuannya

dengan menghubungkan perilaku setiap karyawan ke tujuan organisasi.

Manajemen kinerja memiliki tujuan administratif karena dapat membantu

pengambilan keputusan atas kenaikan atau penurunan status kepegawaian,

pemecatan karena perilaku tidak baik, serta penyesuaian gaji.

Ada beberapa kelebihan pelaksanaan penilaian kinerja. Kelebihan

tersebut antara lain adalah (Goswami, dkk., 2013):

1.

Jika dilakukan dengan benar, penilaian kinerja akan memberikan motivasi,
memperkuat inisiatif akan pekerjaan, meningkatkan rasa tanggung jawab,
dan meningkatkan usaha setiap individu untuk mencapai tujuan organisasi.
Penilaian kinerja bisa menjadi sarana komunikasi antara karyawan dan
pihak manajemen untuk menanamkan pemahaman yang baik mengenai
tujuan organisasi, sehingga karyawan tersebut dapat mencapai kinerja
terbaik.

Adapun kekurangan dari penilaian kinerja adalah sebagai berikut:
Kegiatan penilaian kinerja ini memerlukan banyak waktu dan tenaga jika
jumlah pegawai cukup banyak.

Ada pengaruh persepsi individu terhadap iklim kerja di perusahaan, jika
tidak dikontrol akan membuat hasil penilaian kinerja menjadi tidak tepat.
Ferris dan Kacmar (Ahmad, dkk., 2010) menyatakan bahwa persepsi
seorang karyawan mengenai politik di tempat kerja dapat berpengaruh

negatif terhadap pekerjaan mereka.

. Poon dan Vigoda (Ismail, dkk., 2011) menyatakan bahwa kemampuan

penilai dalam memakai motif memberi semangat dan motif memberi
hukuman dapat meningkatkan kepuasan karyawan terhadap pekerjaannya.
Sehingga, apabila penilai tidak dapat menerapkan motif yang tepat untuk
penilaian kinerja karyawan, maka kepuasan karyawan terhadap

pekerjaannya dapat menurun.



Menurut Dessler (2013), umumnya manajer menunjuk atasan langsung
seorang karyawan untuk melakukan penilaian kinerja karena orang ini dapat
melihat dan menilai secara langsung bagaimana karyawan bawahannya bekerja.
Namun, cara seperti ini tidak selalu disarankan karena unsur subyektivitas bisa
mempengaruhi proses penilaian kinerja. Agar efek subyektivitas dapat dikurangi,
manajer sumber daya manusia bertanggung jawab atas kemampuan para atasan ini
dalam menilai bawahannya. Dessler (2013) mencontohkan bahwa pelanggan
dapat memiliki pandangan yang berbeda dengan atasan mengenai bagaimana

karyawan tersebut bekerja.

24 Sistem Informasi Sumber Daya Manusia

Menurut O'Brien dan Marakas (2011), sistem informasi sumber daya
manusia adalah sistem informasi yang dirancang untuk mendukung keputusan-
keputusan sumber daya manusia, antara lain: 1) menentukan kebutuhan karyawan
yang sesuai dengan bisnis perusahaan; 2) membantu melacak jenjang karir

karyawan; 3) mengendalikan kebijakan-kebijakan yang terkait dengan karyawan.

Staffing Training and Compensation
Development Administration
B Human resource B Succession m Contract
Strategic planning planning costing
Systems m | abor force na WSalary
tracking
A
Y
B Compensation
B | abor cost - ¢
Tactical analysis and RaEiog eﬁedctweness vsi
Systems budgeting : : e

B Turnover analysis

A
Y

H Recruiting
Operational u Workforce L] Payrot!! control
Systems planning/ nefits
scheduling

Gambar 2.2. Fungsi-fungsi Sistem Informasi Sumber Daya Manusia (O'Brien dan
Marakas, 2011)
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Seiring perkembangan teknologi informasi dan kebutuhan perusahaan,
penggunaan sistem informasi sumber daya manusia oleh institusi dan organisasi
semakin bertambah, seperti yang dijelaskan pada Gambar 2.2.

Organisasi menggunakan sistem informasi sumber daya manusia melalui
internet untuk kebutuhan merekrut karyawan baru. Saat ini cukup banyak ditemui
perusahaan yang menyediakan layanan baik bagi penyedia lapangan pekerjaan
dan pencari kerja. Penggunaan sistem informasi sumber daya manusia juga
terdapat di jaringan intranet organisasi, yang digunakan oleh departemen sumber
daya manusia melaksanakan aktivitas operasionalnya dengan karyawan di

organisasi tersebut.

2.5  Metode Penilaian Kinerja Karyawan

2.5.1 Penilaian dengan Membandingkan

Jenis penilaian ini membandingkan individu dengan individu lain
menggunakan aturan tertentu. Ada tiga jenis metode dalam jenis penilaian ini,
yaitu paired comparison method, forced distribution method, dan alternation
ranking method.

Metode paired comparison method membandingkan kualitas kinerja

setiap karyawan secara berpasangan dalam setiap kriteria penilaian. Gambar 2.3

FOR THE TRAIT "QUALITY OF WORK ™ FOR THE TRAIT “CREATIVITY
Employee rated: Employee rated:
Az As
Compared | A B C D E Compared | A B C D E
box Art [Maria|Chuck [Diane | José ¥ Art [Maria|Chuck Diane | bsé |
A A
At ARl At
B A D * /. B _
Maria Maria 3 s v
[ _ . C =
Chuck & B Chuck : i X |
o] 2 D _ A |
Digne 1 2 1 Diane i X F
E " E WAC |
bué : Ti_ ‘ ksé 1; ?

Maria ranks highest here Artranks highest here I

Gambar 2.3. Contoh Hasil Paired Comparison Method (Dessler, 2013)
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adalah contoh keluaran paired comparison method. Dalam metode Forced
distribution method, karyawan dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok
kualitas kinerja, sebagai contoh:

1. Exceptional—5% dari populasi penilaian;

2. Exceeds standards—25% dari populasi penilaian;

3. Meets standards—55% dari populasi penilaian;

4. Room for improvement—10% dari populasi penilaian;

5. Not acceptable—5% dari populasi penilaian.
Metode alternation rangking method mengurutkan karyawan secara berganti-ganti
antara yang terbaik dengan yang terburuk untuk suatu dimensi penilaian.

Kelebihan dari metode-metode ini adalah kemudahan penggunaannya

dan dapat menghindari kecenderungan manajer untuk menilai semua karyawan
relatif sama. Kelemahan metode-metode ini adalah dapat membuang banyak
waktu dan tenaga, dan tidak selalu sejalan dengan tujuan organisasi. Riset yang
dilakukan oleh BNA Bulletin to Management (Dessler, 2013) menunjukkan
bahwa 77% pemberi kerja agak puas dengan metode ini, sedangkan sisanya tidak
puas. Sebagian besar responden berpendapat bahwa metode ini tidak sesuai
dengan nilai moral yang dijunjung oleh perusahaan, sebagian lain berpendapat

bahwa metode ini menyebabkan perbedaan penilaian antar departemen.

2.5.2 Penilaian dengan Memberi Rating

Kelompok metode ini menilai karyawan berdasarkan standar yang
ditetapkan oleh perusahaan dengan skala tertentu. Ada lima metode penilaian
dalam kelompok ini, yaitu graphic rating scale, mixed-standard scale, critical
incident method, behavior anchored rating scale, dan behavior observation scale.
a. Graphic Rating Scale

Metode ini sangat populer dan paling sering digunakan. Metode ini
dilaksanakan dengan cara membuat daftar dimensi kinerja (hal-hal yang dinilai)
beserta pilihan nilai kinerja. Contoh dari dimensi kinerja adalah pengetahuan,

komunikasi, kualitas kinerja, kerjasama tim, kreativitas, inisiatif, dan lain-lain.
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Metode ini dapat digunakan untuk mengukur kompetensi dan ketercapaian tujuan
atau tanggung jawab karyawan.
b. Mixed-standard Scale

Metode ini meminta penilai untuk menuliskan 3 pernyataan untuk setiap
dimensi penilaian yang ada. Kemudian 3 pernyataan tadi diberi tingkatan. Dalam
pelaporan penilaian, semua pernyataan untuk semua dimensi tadi diacak
kemudian diberi nilai kinerja (Dessler, 2013; Noe dkk., 2011).

Kelemahan dari metode ini adalah pilihan nilai kinerja yang ada kadang-
kadang tidak bisa menggambarkan kinerja pegawai yang sesungguhnya, dan pihak
penilai bisa menyalahartikan pilihan nilai yang ada. Karyawan sulit untuk
mengambil kesimpulan mengenai perbaikan yang seperti apa yang harus
dilakukan bila hanya diberikan nilai 2 dengan skala 5.

c. Critical Incident Method

Metode ini mengharuskan supervisor untuk mencatat perilaku karyawan
terkait dengan pekerjaan yang sifatnya kritis, bisa sangat baik atau sangat buruk.
Kemudian, catatan perilaku ini akan didiskusikan bersama-sama dengan karyawan
pada waktu yang telah ditentukan. Dengan metode ini, karyawan bisa mengetahui
dengan jelas sebaik atau seburuk apakah dia bekerja dan bagaimana cara
meningkatkan kualitas kinerjanya.

d. Beaviorally Anchored Rating Scale (BARS)

Metode ini merupakan modifikasi dari critical incident method, dengan
mendefinisikan perilaku kinerja beserta nilainya. Definisi perilaku dan nilai
kinerja yang telah ditentukan kemudian didiskusikan bersama dengan orang yang
memahami pekerjaan yang dinilai. Meskipun metode ini cukup sulit untuk
dilaksanakan, metode ini memiliki beberapa kelebihan. Penilaian menjadi lebih
akurat karena definisi perilaku ditentukan bersama ahlinya. Dengan adanya
definisi perilaku kinerja, efek bias yang terjadi antar penilai dapat diperkecil.

e. Behavioral Observation Scale
Metode lainnya yang merupakan modifikasi dari critical incident method

adalah behavioral observation scale (BOS). Metode ini memiliki perbedaan
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dengan BARS dalam hal banyaknya kriteria-kriteria perilaku yang dinilai. Jika
dalam metode GRS, kriteria yang dinilai adalah dimensi kinerja; sedangkan dalam
metode BOS, kriteria yang dinilai adalah perilaku karyawan.

2.5.3 Penilaian terhadap Hasil Kerja

Manajemen kinerja dapat berfokus pada bagaimana mengatur hasil kerja
yang terukur. Hasil kerja dapat berupa penjualan, biaya, atau produktivitas.
Produktivitas biasanya merujuk pada hasil kerja karyawan produksi, dan dapat
digunakan sebagai tolok ukur kinerja.

Metode penilaian management by objective (MBO) memerlukan peran
dari atasan dan bawahan dalam menentukan sasaran yang harus dicapai. Setiap
tingkatan karyawan memiliki sasaran-sasaran yang berbeda-beda. Sasaran-sasaran
inilah yang akan memberikan kontribusi terhadap tujuan organisasi.

Penelitian yang dilakukan Rodgers dan Hunter (Noe, dkk., 2011)
menunjukkan bahwa MBO memiliki efek positif terhadap kinerja organisasi.
Dessler (2013) menyatakan bahwa MBO juga dapat digunakan sebagai pelengkap
metode penilaian kinerja lainnya.

Metode lain yang berada di luar pengelompokan di atas adalah metode
narrative forms. Metode ini menjelaskan kinerja karyawan dalam bentuk narasi
tertulis. Narasi ini menjelaskan bagaimana kinerja karyawan pada waktu sebelum
penilaian dilaksanakan, dan hal-hal apa yang perlu diperbaiki.

IRS (Wilkinson dan Redman, 2013) menyatakan bahwa banyak
perusahaan menggunakan lebih dari satu metode penilaian dengan tujuan
meningkatkan obyektivitas penilaian, serta pembedaan metode penilaian

berdasarkan jabatan dan departemen.

2.6 Metode Penilaian Kinerja Guru

Dalam proses belajar-mengajar, guru memiliki peranan penting dalam
membantu peserta didik memahami dan menghayati apa yang diajarkan olehnya.
Sehingga, salah satu poin penilaian kinerja guru adalah kemampuannya
membantu peserta didik memahami dan menghayati mata pelajaran yang

diampunya. Di dalam lingkungan sekolah, guru juga mempunyai hak dan
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kewajiban. Kewajiban-kewajiban guru di lingkungan sekolah juga turut menjadi
bahan penilaian.

2.6.1 Definisi Guru Efektif
Goe, dkk (2008) mendefinisikan konstruksi definisi guru efektif ke dalam

5 poin, yaitu:

1. Guru membantu siswa belajar dan memberi harapan yang tinggi untuk
setiap siswa tanpa terkecuali.

2. Guru memberikan kontribusi terhadap kegiatan belajar mengajar yang
positif, memberi teladan untuk bersikap, sehingga tercipta keluaran belajar
mengajar yang baik.

3. Guru menggunakan segala sumber daya yang ada untuk merencanakan
kegiatan belajar mengajar yang membuat siswa tertarik untuk belajar,
memantau proses belajar siswa, membuat instruksi yang sesuai dengan
keadaan kelas, dan mengevaluasi proses belajar mengajar menggunakan
beberapa sumber yang berbeda.

4. Guru berkontribusi pada pengembangan kelas dan sekolah untuk dapat
menghargai perbedaan.

5. Guru bekerja sama dengan guru lainnya, administrator sekolah, orang tua,
dan praktisi pendidikan untuk memastikan kesuksesan belajar siswa,
terutama siswa yang memiliki kebutuhan khusus dan yang beresiko tinggi
untuk gagal.

2.6.2 Classroom Observation
Menurut Goe, dkk (2008) ada beberapa metode dalam menilai kinerja

guru di dalam kelas. Pengamatan kelas (classroom observation) adalah metode
umum yang cukup mudah untuk menilai keefektifan mengajar seorang guru.
Metode ini memperbolehkan sekolah untuk menunjuk seseorang dari luar
lingkungan sekolah untuk mengamati aktivitas kelas. Pengamatan dapat
dilaksanakan secara berkala, baik dengan diumumkan terlebih dahulu maupun

tidak. Beberapa metode pengamatan telah dikembangkan, ada yang disesuaikan
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berdasarkan mata pelajaran, jenjang sekolah, dan fokus penilaian tertentu. Namun
ada juga metode yang dikembangkan untuk dipakai di berbagai situasi.

Kerangka kerja pengamatan kelas Framework for Teaching adalah
metode pengamatan yang dirancang untuk berbagai mata pelajaran dan tingkatan
sekolah. Metode ini dirancang oleh Danielson (1996) dalam rangka
pengembangan Praxis III, suatu protokol observasi oleh sebuah lembaga non-
profit bernama Educational Testing Service.

Framework for Teaching ini terdiri atas 4 domain penilaian: 1) Planning
and Preparation: menilai bagaimana guru merencanakan dan mempersiapkan
materi pengajaran; 2) The Classroom Environment: menilai bagaimana guru
mempersiapkan lingkungan fisik dan psikis dalam pembelajaran; 3) Instruction:
menilai bagaimana guru melakukan interaksi dan memberi instruksi kepada siswa
dalam proses belajar mengajar; 4) Professional Responsibilities: menilai tindakan-
tindakan profesional guru dalam mengajar dan kontribusi guru terhadap teman
sejawat dan lingkungan sekolah. Setiap domain memiliki 5 sampai 6 indikator,
dan setiap indikator disertai dengan 4 nilai: unsatisfactory, basic, proficient,
distinguished (Danielson, 2013). Setiap nilai dalam indikator disertai dengan
contoh bukti yang teridentifikasi.

Riset terhadap Framework for Teaching telah dilaksanakan terhadap
sekolah-sekolah di beberapa daerah di Amerika Serikat, pada jenjang dan mata
pelajaran yang berbeda. Hasil riset yang dirujuk oleh Goe, dkk (2008)
menunjukkan bahwa skor guru dalam kerangka kerja ini berkorelasi positif
dengan pencapaian belajar siswa. Beberapa sekolah menerapkan modifikasi
kerangka kerja ini berdasarkan mata pelajaran, dan memasukkan skor kerangka
kerja ini ke dalam pengambilan keputusan kepegawaian.

Kerangka kerja pengamatan kelas yang lain adalah Classroom
Assessment Scoring System (CLASS) yang dirumuskan oleh Pianta dan La Paro
(Goe, dkk., 2008). Kerangka kerja ini difokuskan pada bagaimana guru
berinteraksi dengan siswa. Kerangka kerja ini dirancang untuk siswa yang masih

prasekolah hingga kelas 12, berdasarkan ilmu psikologi perkembangan anak.
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Kerangka kerja ini merumuskan konsep interaksi guru dan siswa di dalam kelas
ke dalam tiga domain, yaitu: 1) emotional support. berisi dimensi-dimensi
penilaian yang menilai kemampuan emosional guru untuk menciptakan
lingkungan belajar yang sesuai dengan siswa; 2) classroom organization: berisi
dimensi-dimensi penilaian yang menilai kemampuan guru dalam mengarahkan
siswa yang ada di kelas; 3) instructional support: berisi dimensi-dimensi penilaian
yang menilai kemampuan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada
siswa di kelasnya.

Pengamatan dalam kerangka kerja CLASS dilakukan dengan beberapa
siklus pengamatan. Satu siklus pengamatan berdurasi 30 menit, terdiri atas 20
menit untuk mencatat secara naratif aktivitas di kelas, dan 10 menit untuk
pengambilan nilai. Pengamatan ini dapat dilakukan secara langsung atau dengan
melihat rekaman saat proses belajar mengajar berlangsung. Goe, dkk (2008)
menyatakan bahwa jumlah sampel yang dapat dikatakan cukup adalah 4 sampel.

Goe, dkk (2008) menjelaskan bahwa belum cukup penelitian untuk dapat
membuktikan bahwa kerangka kerja CLASS ini dapat diterapkan dengan baik
pada siswa SMP dan SMA. Namun Pianta, dkk. (Goe, dkk, 2008) membuktikan
reliabilitas dan validitas yang baik terhadap kerangka kerja CLASS apabila
diterapkan pada siswa prasekolah dan siswa SD.

2.6.3 Principal Evaluation

Perbedaan mendasar antara metode principal evaluation dengan metode
classroom observation adalah pada orang yang menjadi penilai. Metode ini
menugaskan kepala sekolah untuk mengamati aktivitas kelas.

Salah satu kelebihan metode principal evaluation adalah penunjukkan
kepala sekolah sebagai penilai. Kepala sekolah adalah orang yang dianggap sudah
memahami benar segala elemen yang ada di dalam sekolah. Di samping itu,
pandangan sebagian besar pemangku kebijakan terhadap metode ini sebagai
metode yang kredibel adalah kelebihan dari metode ini. Segala hal yang terjadi di
kelas, yang telah dilihat oleh penilai, sebagian besar dapat dihubungkan dengan

pencapaian belajar siswa, walaupun ketercapaiannya bergantung pada metode
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yang dipakai. Kelemahan dari observasi kelas adalah sudut pandang penilai dapat
mempengaruhi hasil observasi kelas secara keseluruhan.

Riset yang dilakukan oleh Brandt, dkk. (Goe, dkk, 2008) mengenai
pelaksanaan metode evaluasi kepala sekolah yang dilakukan oleh beberapa
sekolah di daerah tertentu di Amerika Serikat menunjukkan bahwa hasil dari
metode ini hanya digunakan untuk keperluan pengambilan keputusan dalam hal
kepegawaian saja. Riset ini menyimpulkan bahwa hanya 8% dari populasi sekolah
yang menjadi objek penelitian ini, yang menjadikan pelatihan kepala sekolah poin

penting dalam proses observasi oleh kepala sekolah.

2.6.4 Analysis of Classroom Artifacts

Selain pengamatan aktivitas dalam kelas, efektivitas mengajar seorang
guru dapat juga dinilai dari perangkat atau keluaran hasil belajar yang digunakan
oleh guru dan siswa (Goe, dkk., 2008). Perangkat dan keluaran hasil belajar
tersebut di antaranya adalah rencana pembelajaran, pekerjaan rumah, nilai-nilai
siswa yang dikumpulkan oleh guru, dan perangkat-perangkat yang terkait.
Ketepatan dan validitas hasil dari metode ini bergantung pada tujuan dari
pelaksanaan metode ini, yang juga menentukan kriteria-kriteria yang dinilai oleh
penilai atas perangkat dan keluaran hasil belajar.

Ada beberapa kerangka kerja yang menggunakan metode ini, yaitu
Instructional Quality Assessment (IQA) yang dikembangkan oleh National Center
for Research on Evaluation, Standards, and Students Testing yang dimiliki oleh
UCLA, dan IDAP (Intellectual Demand Assignment Protocol) yang diciptakan
oleh Consortium on Chicago School Reseach. 1QA dapat digunakan untuk
mengevaluasi kualitas pembelajaran yang ada di dalam kelas dan sebagai alat
umpan balik bagi pengembangan profesional guru. Kerangka kerja ini menilai
kualitas diskusi kelas, kemampuan siswa dalam memahami konsep yang
kompleks melalui pembelajaran di dalam kelas, dan kualitas tujuan pembelajaran
yang disampaikan kepada siswa dalam perangkat dan keluaran pembelajaran.
Kerangka kerja IDAP menilai tingkat keterlibatan pengetahuan, kualitas

pertanyaan, dan penggalian nilai-nilai dari luar sekolah pada tugas-tugas yang

18



diberikan guru. Peneliti yang merancang IDAP memfokuskan penelitian pada
pembuatan karya-karya yang otentik dan penggunaan intelektualitas pada tugas-
tugas yang diberikan guru pada siswa. Kedua kerangka kerja in1 menilai tugas-
tugas siswa yang sifatnya bacaan dan perhitungan matematis.

Kerangka kerja IQA dan IDAP telah diteliti efektivitasnya oleh beberapa
peneliti yang dirujuk oleh Goe, dkk, 2008. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hasil penilaian menggunakan kerangka kerja ini berkorelasi positif dengan
peningkatan pencapaian belajar siswa.

Menurut Borko (Goe, dkk, 2008), metode penilaian artefak kelas
menyediakan pandangan yang menyeluruh terhadap kualitas instruksi guru dan
capaian pembelajaran siswa. Prosedur dalam metode ini cukup obyektif dalam
menilai kinerja guru. Meskipun demikian, penilai yang akan menggunakan
metode ini perlu memiliki pemahaman yang baik mengenai mata pelajaran yang
akan dievaluasi. Pelatihan dan kalibrasi penilaian terhadap penilai sangat

diperlukan agar hasil dari metode ini sesuai dengan yang diharapkan.

2.6.5 Portfolio

Metode portfolio ini serupa dengan metode analysis of classroom
artifacts. Namun, artifak kelas yang dikumpulkan oleh guru tidak untuk dianalisis
dan dinilai, melainkan hanya untuk menunjukkan bahwa guru telah memenuhi
syarat-syarat yang ditentukan dalam suatu sistem sertifikasi. Ada beberapa contoh
sistem sertifikasi yang dirujuk oleh Goe, dkk (2008) yang memakai metode
portfolio, yaitu Beginning Educator Support and Training (BEST) yang
dilaksanakan di negara bagian Connecticut, Amerika Serikat, dan National Board
for Professional Teaching Standards (NBPTS).

Sistem sertifikasi BEST adalah program dua tahun yang berisi pelatihan,
dan asesmen untuk guru-guru baru di negara bagian Connecticut. Tahun pertama
dalam pelatihan ini, guru-guru baru ini harus mengikuti pelatihan, seminar, dan
workshop. Selama tahun pertama ini guru-guru baru ini diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan mengajarnya melalui materi yang didapat dari

pelatihan, seminar, dan workshop. Pada tahun kedua, guru-guru ini harus
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mengirimkan portfolio mereka untuk dinilai. Jika hasil penilaian dinyatakan
kurang, guru ini masih diberi kesempatan untuk memperbaiki kemampuan
mengajarnya di tahun ketiga. Jika pada tahun ketiga, guru tersebut masih
mendapatkan hasil penilaian kurang baik, guru tersebut tidak diperbolehkan lagi
untuk mengajar di sekolah-sekolah di negara bagian Connecticut. Materi portfolio
program BEST ini terdiri atas rencana pembelajaran harian, video rekaman situasi
belajar di dalam kelas yang berdurasi dua atau empat jam, sampel hasil pekerjaan
dari dua orang siswa, dan komentar mengenai proses belajar mengajar oleh guru
di sekolah yang bersangkutan. Penilaian dilakukan oleh guru berpengalaman yang
mengajar mata pelajaran yang sama dengan guru yang dinilai. Menurut
departemen pendidikan negara bagian Connecticut (Goe, dkk, 2008), guru penilai
dalam program BEST ini harus menempuh 50 jam pelatihan penilaian, dan lulus
uji reliabilitas penilaian.

Sistem sertifikasi NBPTS terdiri atas 25 sertifikasi untuk berbagai bidang
mata pelajaran dan perkembangan siswa. Materi untuk sertifikasi-sertifikasi ini
dikembangkan oleh guru-guru berpengalaman dan ahli di bidang pendidikan,
psikologi perkembangan anak, dan bidang lain yang relevan. Portfolio terdiri dari
empat entri, tiga diantaranya adalah yang terkait dengan kegiatan belajar-
mengajar di kelas, dan sisanya adalah hasil kerja dengan keluarga, teman sejawat,
dan guru-guru di luar sekolah pada umumnya. Penilaian dilakukan oleh penilai
yang telah mengikuti pelatihan dan memenuhi kualifikasi yang didefinisikan oleh
NBPTS.

Penelitian terhadap metode portfolio menunjukkan beberapa hasil yang
berbeda. Penelitian yang dilakukan Johnson, dkk. (Goe, dkk, 2008) mengukur
reliabilitas antar penilai dengan meneliti penilaian portfolio dengan jumlah sampel
yang besar. Penelitian ini memberikan hasil bahwa korelasi antar penilai tidak
pernah mencapai angka yang diharapkan, yaitu 80%. Oleh karena itu, penelitian
ini juga menyimpulkan bahwa metode portfolio tidak dapat digunakan untuk

pengambilan keputusan sumatif.

20



Penelitian yang dilakukan Tucker, dkk. (Goe, dkk., 2008) melakukan
validasi metode portfolio untuk pengembangan profesi dan pengambilan
keputusan kepegawaian. Peneliti menemukan bahwa 90% dari arsip-arsip
portfolio ini isinya relevan dengan domain yang dinilai. Hasil survey dan diskusi
menunjukkan bahwa administrator sekolah dapat memberikan pandangan yang
lebih luas mengenai kinerja guru. Meski demikian, beberapa guru dalam diskusi
tadi meragukan kelayakan penilaian, dan merasa bahwa metode penilaian ini tidak

memiliki dampak yang besar terhadap praktik belajar mengajar.

2.6.6 Self-Report of Practice

Metode ini dilaksanakan dengan pembuatan laporan mengenai apa yang
telah dilakukan oleh guru selama 1 periode pembelajaran di kelas. Isi laporan
antara lain adalah checklist praktik belajar mengajar yang mudah diamati, item
pada checklist ini dapat disertai dengan rating yang menilai seberapa baik praktik
itu dilakukan. Ada 3 cara pembuatan laporan, yaitu dengan wawancara, survey,
dan catatan instruksional. Fokus penilaian bisa disesuaikan oleh otoritas sekolah,
diantaranya adalah hal yang akan dinilai, seberapa jauh detail yang akan
didapatkan, dan penggunaan hasil penilaian.

Metode ini bisa menjadi salah satu metode yang baik dalam sistem
penilaian kinerja guru, karena guru adalah orang yang paling tahu
kemampuannya, orang yang paling memahami situasi kelas dan siswa yang ada di
dalamnya, dan dimungkinkan ada hal-hal penting yang dipahami oleh guru
tersebut yang tidak terlihat oleh pengamat dari luar. Dengan metode ini,
administrator sekolah dapat mengetahui keluasan pengetahuan dan proses berpikir
guru melalui data laporan yang dibuat guru.

Seperti metode lainnya, metode ini tidak terbebas dari efek bias. Guru
dapat memanipulasi laporannya agar terlihat baik. Moorman dan Podsakoff (Goe,
dkk, 2008) melakukan penelitian untuk menguji validitas dan reliabilitas metode
ini. Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil yang didapat berbeda-beda untuk
sekolah-sekolah yang diuji. Untuk menghindari efek bias ini, sistem penilaian

harus dirancang agar mengambil data beberapa kali, dan dengan sumber data lebih
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dari satu. Penilai dan guru juga harus dilatih dalam penggunaan istilah-istilah
yang digunakan dalam penilaian, agar data yang diinginkan dalam penilaian dapat
terambil dengan baik.

2.6.7 Student Evaluation

Metode ini dilaksanakan dengan memberi siswa kuesioner yang berisi
pertanyaan dengan jawaban skala Likert, umumnya 4 hingga 5 skala. Namun,
metode ini jarang dilakukan dan hasil dari kuesioner ini seringkali tidak
mencerminkan kualitas dan efektivitas guru yang sebenarnya. Jika guru mengajar
dengan santai atau nyaman, siswa cenderung menilai guru ini mengajar dengan
baik, padahal mengajar dengan santai belum tentu penyampaian materi ajar dapat
tersampaikan seluruhnya. Hal ini disebut sebagai halo effect.

Peterson, dkk. (Goe, dkk., 2009) meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi validitas dan reliabilitas metode ini. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi adalah usia siswa. Pada siswa yang
usianya lebih muda, penilaian guru lebih berfokus pada relasi antara guru dengan
siswa, sedangkan siswa yang lebih tua berfokus pada kegiatan belajar siswa.

Menurut Goe, dkk (2008), metode penilaian oleh siswa adalah metode
penilaian yang menghemat waktu dan biaya. Metode ini tidak membutuhkan
pelatihan yang sebesar metode lainnya, meskipun pembuatan kuesioner harus
tetap memperhatikan hal-hal penting seperti siswa sebagai responden dan
pertanyaan-pertanyaan kuesioner yang obyektif.

2.6.8 Value Added Model

Definisi dari metode value-added model adalah sekumpulan teknik
statistika kompleks yang dilakukan pada nilai uji siswa-siswa yang berbeda
tingkatan untuk memperkirakan bagaimana dampak mengajar guru terhadap
siswa. Metode ini memberikan rangkuman nilai atas faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap perkembangan belajar siswa.

Metode ini mengambil nilai dari siswa-siswa yang tingkatnya berdekatan,
kemudian seluruh faktor kontribusi guru terhadap peningkatan belajar siswa

dinilai juga. Jika ternyata pada akhir periode belajar mengajar, nilai dari siswa-
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siswa lebih baik daripada yang diperkirakan, maka guru dinilai efektif. Dalam
pelaksanaannya, beberapa metode mewajibkan penilai untuk bertemu langsung
dengan guru. Namun dalam metode ini, penilai mengerjakan tugas penilaiannya
dari jauh.

Penelitian yang dilakukan oleh Aaronson, dkk. (Goe, dkk., 2008) untuk
mengetahui korelasi antara nilai value-added model dengan faktor-faktor yang
dimiliki guru, yaitu umur, pengalaman, sertifikasi, dan program studi sarjana yang
telah ditempuh. Hasil dari penilaian ini menunjukkan bahwa tidak ada korelasi
faktor-faktor yang dimiliki guru, kecuali faktor program studi sarjana yang telah
ditempuh oleh guru adalah matematika dan ilmu pengetahuan alam, dengan nilai

value-added model.

2.7  Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru

2.7.1 Peran dan Fungsi Sistem Penilaian Kinerja
Peraturan Yayasan Masjid Mujahidin nomor 083/SK-PRS/YMM/KU/K-

9/X1/1429-2008 mensyaratkan hasil penilaian kinerja yang baik untuk keperluan
kenaikan status kepegawaian, kenaikan pangkat, mutasi jabatan struktural dan
fungsional, dan kenaikan golongan ruang. Pedoman Penilaian Kinerja Guru
(Kementerian Pendidikan Nasional, 2011) menyebutkan bahwa fungsi penilaian
kinerja guru adalah untuk menilai kemampuan guru dalam menerapkan semua
kompetensi dan keterampilan yang diperlukan pada proses pembelajaran,
pembimbingan, pelaksanaan tugas tambahan yang relevan dengan fungsi
sekolah/madrasah. Hasil penilaiannya nanti akan digunakan untuk perencanaan
pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB).

2.7.2 Dasar Hukum Penilaian Kinerja Guru

Kementerian Pendidikan Nasional (2011) telah mengatur pelaksanaan
penilaian kinerja guru dengan dasar-dasar hukum berikut ini:
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.
2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
3. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru.
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4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.

5. Peraturan Menteri Pendidikkan Nasional Nomor 27 Tahun 2008 tentang
Standar Kualifikasi dan Kompetensi Konselor.

6. Peraturan Menteri negara Pendayagunaan Aparatur negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan
Angka Kreditnya.

7. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 Tahun 2010 tentang
Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah/Madrasah

8. Peraturan Bersama Menteri Pendidikan Nasional dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara Nomor 14 Tahun 2010 dan Nomor 03/V/PB/2010
tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka
Kreditnya.

9. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 35 Tahun 2010 tentang
Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka
Kreditnya.

2.7.3 Syarat dan Prinsip Penilaian Kinerja Guru

Kementerian Pendidikan Nasional (2011) menentukan syarat dan prinsip
sistem penilaian kinerja guru. Syarat sistem penilaian kinerja guru adalah valid,
reliabel, dan praktis. Sistem penilaian kinerja guru dikatakan valid apabila aspek-
aspek penilaian dalam setiap tugas guru dapat terukur dengan baik. Sistem
penilaian kinerja guru dikatakan reliabel apabila seorang guru memiliki hasil
penilaian yang sama jika dinilai oleh penilai yang berbeda-beda. Sistem penilaian
kinerja guru dikatakan praktis apabila proses penilaian dalam sistem ini dapat
dilakukan dengan mudah oleh siapapun.

Prinsip pelaksanaan penilaian kinerja guru ada empat poin, yaitu
berdasarkan ketentuan, berdasarkan kinerja, berlandaskan dokumen penilaian
kinerja guru, dan dilaksanakan secara konsisten. Pelaksanaan penilaian kinerja
guru harus berdasarkan ketentuan dan undang-undang yang telah ditetapkan oleh

Kementerian Pendidikan Nasional. Penilaian kinerja guru harus berdasarkan
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kinerja guru yang dinilai, mulai dari tugas sehari-hari hingga tugas-tugas
tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah. Semua pihak yang
terlibat dalam penilaian kinerja guru harus memahami semua dokumen yang
digunakan dalam sistem penilaian kinerja guru. Pelaksanaan penilaian kinerja
guru harus dilaksanakan secara teratur, yaitu setiap awal tahun dengan penilaian
formatif, dan penilaian sumatif di akhir tahun.

2.7.4 Tahapan Penilaian Kinerja Guru

Penilaian kinerja guru dibagi menjadi dua bagian, yaitu penilaian
formatif dan penilaian sumatif. Penilaian formatif digunakan untuk menyusun
profil kinerja guru, dengan menggunakan instrumen penilaian yang telah
disediakan dalam lampiran Pedoman Penilaian Kinerja Guru. Hasil penilaian
sumatif digunakan untuk penyusunan rencana pengembangan keprofesian
berkelanjutan. Sedangkan penilaian sumatif digunakan untuk menganalisis
kemajuan yang dicapai guru, dengan perhitungan angka kredit atas tugas-tugas
guru pada tahun pelaksanaan penilaian kinerja. Penilaian formatif dilaksanakan
pada awal tahun ajaran, dan penilaian sumatif dilaksanakan pada akhir tahun
ajaran.

Penilaian formatif memiliki 5 tahap, yaitu tahap persiapan, tahap sebelum
pengamatan, tahap pengamatan, tahap setelah pengamatan, dan tahap pemberian
nilai. Pada tahap persiapan, pihak penilai dan ternilai harus memahami sistem
yang diterapkan dan peran penilaian kinerja dalam pengembangan profesi guru.

Tahap sebelum pengamatan dilaksanakan dalam suatu tatap muka
tertutup antara guru penilai dan ternilai. Di dalam tatap muka ini penilai
mengumpulkan dokumen pendukung penilaian dan melakukan tanya jawab
mengenai hal-hal yang tidak mungkin dilakukan pada saat pengamatan. Hasil
tanya jawab dicatat dalam formulir Lembar Catatan Fakta dan instrumen penilaian
kinerja guru. Tahap pengamatan mewajibkan penilai mencatat semua kegiatan
yang dilakukan oleh ternilai. Hasil penilaian dicatat pada formulir Lembar Catatan
Fakta dan instrumen penilaian kinerja guru. Jika diperlukan, penilai dapat

melakukan pengamatan lebih dari satu kali. Untuk guru dengan tugas tambahan,
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penilai dapat mengumpulkan informasi dan data yang dibutuhkan dari orang tua
siswa, komite sekolah, peserta didik, dan komite sekolah sebagai bukti yang
teramati (fangible evidence) dan tidak teramati (intangible evidence). Pada tahap
setelah pengamatan, penilai dan ternilai bertatap muka secara pribadi untuk
mengklarifikasi hasil penilaian yang telah dilaksanakan oleh penilai. Hasil diskusi
klarifikasi ini dicatat dalam Lembar Catatan Fakta dan instrumen penilaian kinerja

guru.

2.7.5 Tata Cara Penilaian

Ada tiga jenis guru yang dijelaskan dalam skema penilaian kinerja
menurut Kementerian Pendidikan Nasional (2011), yaitu guru pembelajaran, guru
BK/konselor, dan guru dengan tugas tambahan. Guru pembelajaran adalah guru
yang hanya memiliki pekerjaan mengajar mata pelajaran tertentu di kelas. Guru
BK/konselor adalah seluruh guru yang bertugas di bagian bimbingan konseling.
Guru dengan tugas tambahan adalah guru yang memiliki pekerjaan tambahan
seperti kepala atau wakil kepala sekolah, laboran, kepala perpustakaan, dan ketua
program keahlian.

Setiap jenis guru memiliki kebutuhan kompetensi yang berbeda-beda.
Untuk setiap jenis guru dinilai kompetensi-kompetensi yang bersesuaian. Tabel
2.1 dan 2.2 menjelaskan ranah kompetensi beserta jumlah kompetensi dan
indikator kompetensi untuk guru pembelajaran dan guru BK/konselor.

Tabel 2.1. Jumlah Kompetensi dan Indikator Kompetensi untuk Guru
Kelas/Guru Mata Pelajaran

No Ranah Kompetensi Jumlah
Kompetensi Indikator
1.| Pedagogik 7 45
2.| Kepribadian 3 18
3.|Sosial 2 6
4.| Profesional 2 9
Total 14 78
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Tabel 2.2. Jumlah Kompetensi dan Indikator Kompetensi untuk Guru

BK/Konselor
No Ranah Kompetensi Jumlah
Kompetensi Indikator
1.| Pedagogik 3 9
2.| Kepribadian 4 14
3. | Sosial 3 10
4.| Profesional 7 36
Total 17 69

Contoh kompetensi pedagogik dalam instrumen penilaian kinerja guru

mata pelajaran adalah “Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran

yang mendidik”. Indikator dari kompetensi tersebut adalah (Kementerian

Pendidikan Nasional, 2011):

1.

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai materi
pembelajaran sesuai usia dan kemampuan belajarnya melalui pengaturan
proses pembelajaran dan aktivitas yang bervariasi.

Guru selalu memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas pembelajaran
berikutnya berdasarkan tingkat pemahaman tersebut.

Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang
dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda dengan rencana,
terkait keberhasilan pembelajaran.

Guru menggunakan berbagai teknik untuk memotiviasi kemauan belajar
peserta didik.

Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu sama
lain, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun proses belajar
peserta didik.

Guru memperhatikan respon peserta didik yang belum/kurang memahami
materi pembelajaran yang diajarkan dan menggunakannya untuk

memperbaiki rancangan pembelajaran berikutnya.
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Setiap indikator kompetensi diberi nilai dengan rentang O hingga 2.
Angka 0 berarti indikator tidak ditemukan, angka 1 berarti indikator dilaksanakan
sebagian, atau bukti tidak lengkap, dan angka 2 berarti indikator dilaksanakan
sepenuhnya. Setelah itu, nilai kompetensi dihitung persentasenya dengan Rumus

2.1

i

Z”i

N =1 x100% 2.1)

kompetensi iX2

dengan Niompeenss adalah persentase kompetensi yang dinilai, »; adalah nilai
indikator, dan i adalah jumlah indikator. Setelah itu, persentase kompetensi
dikonversi ke nilai kompetensi dalam rentang 1 sampai 4 seperti pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3. Konversi Persentase Kompetensi ke Nilai Kompetensi

Rentang Persentase Kompetensi Nilai
Kompetensi
0% < Niompetensi < 25% 1
25% < Niompetensi < 50% 2
50% < Niompetensi < 75% 3
75% < Niompetensi < 100% 4

Selanjutnya, nilai seluruh kompetensi diisikan ke dalam formulir rekapitulasi
penilaian kinerja guru.

Tabel 2.4 hingga 2.8 menjelaskan kompetensi dan kriteria penilaian guru
dengan tugas tambahan.

Tabel 2.4. Kompetensi dan Jumlah Kriteria untuk Guru dengan Tugas Tambahan

sebagai Kepala Sekolah
No Kompetensi Jumlah Kriteria
1. |Kepribadian dan sosial 7
2. |Kepemimpinan 10
3. | Pengembangan sekolah/madrasah 7
4. |Pengelolaan sumber daya 8
5. | Kewirausahaan 5
6. | Supervisi pembelajaran 3
Total 40
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Tabel 2.5. Kompetensi dan Jumlah Kriteria untuk Guru dengan Tugas Tambahan
sebagai Wakil Kepala Sekolah

No Kompetensi Jumlah Kriteria
1 Kepribadian dan Sosial 7
2 Kepemimpinan 10
3. | Pengembangan sekolah/madrasah 7
4 Kewirausahaan 5
Jumlah 29

Jumlah kriteria empat kompetensi di atas ditambah dengan
jumlah kriteria sesuai dengan bidang wakil kepala sekolah
berikut ini

Akademik

Kesiswaan

Sarana dan prasarana

W | W | B | W

Hubungan masyarakat

Tabel 2.6. Kompetensi dan Jumlah Kriteria untuk Guru dengan Tugas Tambahan
sebagai Kepala Perpustakaan

Z
o

Kompetensi Jumlah Kriteria

Perencanaan kegiatan perpustakaan

Pelaksanaan program perpustakaan

Evaluasi program perpustakaan

Pengembangan koleksi perpustakaan

Pengorganisasian layanan informasi perpustakaan

Penerapan teknologi informasi dan komunikasi

Promosi perpustakaan dan literasi informasi

R RS I I B
L[ |oo|ow|ow|O]| o

Pengembangan kegiatan perpustakaan sebagai sumber
belajar kependidikan

oo

9. Kepemilikan integritas dan etos kerja

10. |Pengembangan profesionalitas kepustakawanan 4
Total 65

Tabel 2.7. Kompetensi dan Jumlah Kriteria untuk Guru dengan Tugas Tambahan
sebagai Kepala Laboratorium

No Kompetensi Jumlah Kriteria

1. | Kepribadian 11
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No Kompetensi Jumlah Kriteria

Sosial

Pengorganisasian guru, laboran/teknisi

Pengelolaan program dan administrasi

Pengelolaan pemantauan dan evaluasi

Pengembangan dan inovasi

S ON (RN (D NI
DN | 9| 3| W

Lingkungan dan K3

Total 46

Tabel 2.8. Kompetensi dan Jumlah Kriteria untuk Guru dengan Tugas Tambahan

sebagai Kepala Program Keahlian

No |Kompetensi Jumlah Kriteria

1. | Kepribadian

Sosial

Perencanaan

Pengelolaan pembelajaran

Pengelolaan sumber daya manusia

Pengelolaan sarana dan prasarana

Pengelolaan keuangan

NP AR N e
NS N N R N N =Y

Evaluasi dan pelaporan

Total

W
~

Contoh kompetensi dalam penilaian guru dengan tugas tambahan adalah

kompetensi kewirausahaan untuk tugas tambahan sebagai kepala sekolah.

Kriteria-kriteria dalam kompetensi kewirausahaan adalah sebagai berikut

(Kementerian Pendidikan Nasional, 2011):

1.

Menciptakan ~ inovasi  yang  bermanfaat bagi  pengembangan
sekolah/madrasah.

Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsinya sebagai pemimpin pembelajaran.

Memotivasi warga sekolah untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok
dan fungsinya masing-masing.

Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi

kendala yang dihadapi sekolah/madrasah.
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5. Menerapkan nilai dan  prinsip-prinsip = kewirausahaan  dalam
mengembangkan sekolah/madrasah.
Setiap kriteria diberi nilai dengan rentang 1 hingga 4, kemudian dihitung rata-
ratanya dan rata-rata tersebut menjadi nilai kompetensi kewirausahaan.

Setelah tata cara penilaian dilaksanakan, hasil penilaian dirangkum ke
dalam formulir rekapitulasi yang tersedia. Di dalam formulir rekapitulasi itu
terdapat isian total nilai kinerja guru yang bersangkutan. Total nilai ini kemudian
dikonversi ke dalam nilai skala 100 menurut Peraturan Menteri Negara
Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009

dengan Rumus 2.2.

Nilai PKG (skala 100)= Mot PKG X100 (2.2)

(Jumlah Kompetensi x4)

Jika penilai dan ternilai menyetujui hasil penilaian atas pihak ternilai,
maka keduanya menandatangani formulir laporan hasil penilaian kinerja guru,
bersama dengan kepala sekolah. Jika seorang guru mengajar di lebih dari satu
sekolah/madrasah, maka penilaian dilakukan di sekolah/madrasah induk,
meskipun penilai dapat mengumpulkan informasi dan data mengenai guru
tersebut di sekolah lain tempat guru yang bersangkutan mengajar. Ternilai dapat
mengajukan keberatan mengenai hasil penilaian kinerja atas dirinya, dengan
menyampaikannya kepada kepala sekolah dan/atau Dinas Pendidikan, yang
selanjutnya akan menunjuk seseorang sebagai moderator. Pengajuan usul
penilaian ulang harus dicatat dalam laporan akhir. Dalam kasus ini, nilai kinerja
guru dari moderator digunakan sebagai hasil akhir penilaian kinerja guru.
Penilaian ulang hanya dapat dilakukan satu kali dan moderator hanya bekerja

untuk kasus penilaian tersebut.

2.7.6 Pihak yang Menilai
Menurut Pedoman Penilaian Kinerja Guru, penilaian kinerja guru

dilakukan di sekolah oleh kepala sekolah. Apabila kepala sekolah tidak dapat
melaksanakan penilaian kerja sendiri (misalnya karena jumlah guru yang dinilai

terlalu banyak), maka kepala sekolah dapat menunjuk guru pembina atau
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koordinator PKB sebagai penilai. Kepala sekolah sendiri akan dinilai oleh
pengawas sekolah. Kriteria-kriteria yang dibutuhkan untuk menjadi penilai adalah
(Kementerian Pendidikan Nasional, 2011):
1. Menduduki jabatan/pangkat paling rendah sama dengan jabatan/pangkat
guru/kepala sekolah yang dinilai.
2. Memiliki Sertifikat Pendidik.
3. Memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai dan menguasai bidang
kajian Guru/Kepala Sekolah yang akan dinilai.
4. Memiliki komitmen yang tinggi untuk berpartisipasi aktif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.
5. Memiliki integritas diri, jujur, adil, dan terbuka.
6. Memahami PK GURU dan dinyatakan memiliki keahlian serta mampu
untuk menilai kinerja Guru/Kepala Sekolah.

2.8 Profil Sistem Informasi Penilaian Kinerja Guru
Sistem informasi penilaian kinerja guru yang disediakan oleh
Kementerian Pendidikan Nasional merupakan salah satu modul yang terintegrasi
dalam SIAP (Sistem Informasi Aplikasi Pendidikan) Online, yang terdapat pada
sub-produk SIAP Sekolah. SIAP Online ini adalah produk SaaS (software as a
service) hasil kerja sama PT Telkom Indonesia dengan Kementeria Pendidikan
Nasional yang bertujuan untuk memberikan layanan terpadu dalam jaringan untuk
kebutuhan manajemen pendidikan. SIAP Online dapat diakses di alamat
http://padamu.siap.web.id. Sistem ini tersedia untuk beberapa pihak yang terlibat
dalam dunia pendidikan, yaitu guru, siswa, orang tua siswa, sekolah, dan Dinas
Pendidikan setempat. SIAP Online ini memiliki beberapa sub-produk, antara lain:
1. SIAP Dinas: layanan yang disediakan untuk Dinas Pendidikan setempat,
yang digunakan untuk mengelola, memantau, dan mengakses data
pendidikan di tingkat sekolah, guru dan siswa sesuai wilayah kerja
masing-masing. Data-data pendidikan yang dikelola oleh setiap sekolah
melalui layanan SIAP Sekolah Online secara otomatis akan direkap dan

dapat diakses oleh Dinas Pendidikan Kota/Kabupaten setempat
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2. SIAP PPDB Online: layanan yang digunakan untuk melakukan otomasi
seleksi penerimaan siswa baru (PPDB), mulai dari proses pendaftaran,
proses seleksi hingga pengumuman hasil seleksi, yang dilakukan secara
Online dan berbasis waktu nyata.

3. SIAP Sekolah: layanan yang disediakan untuk sekolah, yang digunakan
untuk mengelola dan mengakses administrasi akademik sekolah secara
Online seperti absensi siswa, penjadwalan mata pelajaran, laporan hasil
belajar (raport), pengelolaan data guru, dan laporan sekolah yang sesuai
dengan standar nasional. Dalam layanan ini juga terdapat pengelolaan data
hasil penilaian kinerja guru.

4. SIAP Web Sekolah/Dinas: layanan yang disediakan untuk sekolah atau
Dinas Pendidikan setempat untuk menampilkan informasi-informasi
penting yang diperlukan oleh masyarakat umum yang terintegrasi dengan

layanan SIAP Sekolah/Dinas.

2.9  Kekurangan-kekurangan Sistem Penilaian Kinerja

Kriteria-kriteria yang dirancang oleh Kementerian Pendidikan Nasional
saat ini menurut kepala sekolah SMP Mujahidin hanya memenuhi sebagian target
kinerja yang dibutuhkan oleh sekolah. Ada beberapa target kinerja yang wajib
dipenuhi oleh guru dan karyawan di sekolah, diantaranya adalah kontribusi guru
di luar kegiatan belajar mengajar, terutama yang berkaitan dengan sekolah dan
yayasan. Salah satunya adalah mengenai kepedulian guru dan karyawan terhadap
yayasan.

Setelah penulis membaca kompetensi-kompetensi dan indikator beserta
cara menilainya, penulis menemukan bahwa bukti pemantauan dalam bentuk
tulisan saja tidak cukup. Beberapa kompentensi memerlukan penilai melakukan
wawancara dengan pihak-pihak terkait, seperti teman sejawat, kepala sekolah dan
wakil kepala sekolah, koordinator Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan, dan
orang tua siswa. Penulis mengusulkan agar ada bukti lain dalam bentuk
multimedia, contohnya adalah rekaman suara saat wawancara dilaksanakan, yang

disimpan ke dalam sistem informasi. Tujuan dari bukti rekaman suara ini adalah
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agar dapat menjadi bukti tambahan apabila seorang guru mengajukan keberatan
atas hasil penilaian kinerja dan alat bantu pengawas sekolah dan pihak yayasan
untuk melakukan evaluasi terhadap penilaian kinerja guru.

Hal lainnya yang terkait manajemen sekolah oleh yayasan adalah
mengenai laporan-laporan yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan
manajerial. Sistem yang disediakan oleh Kementerian Pendidikan Nasional tidak
menyediakan laporan riwayat penilaian kinerja untuk seorang guru dari tahun ke
tahun. Selain itu, sistem tersebut juga tidak menyediakan rekapitulasi hasil
penilaian kinerja guru untuk seluruh guru dalam sebuah sekolah, melalui sebuah

grafik yang dapat dipahami dengan mudah.

2.10 Sistem Informasi Manajemen Sekolah GibbonEdu

GibbonEdu adalah perangkat lunak sistem informasi manajemen sekolah
berbasis web yang dibuat oleh Ross Parker, seorang guru di International College
Hong Kong (Parker, 2011). GibbonEdu dapat dipakai oleh pihak-pihak yang
berkepentingan dalam manajemen sekolah, yaitu guru, siswa dan wali siswa.
Fitur-fitur yang ditawarkan GibbonEdu adalah fasilitas e-learning, penyajian
jadwal sekolah dalam bentuk timetable, katalog perpustakaan digital, manajemen
nilai tugas siswa dalam KBM, dan fitur-fitur yang terkait dengan manajemen
sekolah yang lain.

Dari sisi teknologi, GibbonEdu adalah perangkat Iunak berlisensi
Berkeley Software Distribution yang memberikan fleksibilitas bagi siapapun untuk
memodifikasi dan mengkomersilkan aplikasi ini. GibbonEdu menggunakan PHP
sebagai bahasa pemrograman server-side scripting dan MySQL untuk DBMS-
nya. Fitur-fitur baru juga dapat ditambahkan ke dalam GibbonEdu dalam bentuk
modul tambahan yang dapat dikembangkan sendiri oleh pihak sekolah, sesuai

dengan kebutuhan sekolah.

2.11  Capability Maturity Model Integration
Capability Maturity Model (CMM) adalah produk riset yang

dilaksanakan oleh periset-periset dari Sofiware Engineering Institute. Model-
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model CMM dibentuk dari prinsip-prinsip pengendalian kualitas berdasarkan ilmu
statistik oleh Walter Shewhart. Kemudian, beberapa koleganya di SEI dan IBM
memperbaiki prinsip-prinsip ini untuk kebutuhan manajemen proses-proses
pengembangan produk. SEI mengembangkan CMM yang pertama berjudul The
Capability Maturity Model: Guidelines for Improving the Software Process
(Forrester, dkk., 2011).

Fungsi utama dari CMM adalah membantu organisasi-organisasi
meningkatkan kualitas dari proses-proses bisnis yang dimilikinya. CMM
memandu peningkatan kualitas proses-proses yang awalnya bersifat ad hoc dan
tidak matang, menjadi proses-proses yang terdefinisi dengan baik, efektif, dan
berkualitas.

Seiring dengan bertambahnya kebutuhan dan perkembangan jaman,
bermunculan banyak CMM yang dikhususkan untuk keperluan-keperluan
spesifik. Kesulitan timbul ketika sebuah organisasi ingin mengembangkan proses-
proses pada bidang-bidang yang berbeda-beda yang saling terkait. Oleh karena
itu, dibentuklah integrasi model-model CMM oleh CMMI Product Team, yang
selanjutnya disebut sebagai CMMI (Capability Maturity Model Integration).
CMMI versi 1.02 dibentuk dari model-model yang didefinisikan di dalam
Capability Maturity Model for Software (SW-CMM) V2.0 draft C, Systems
Engineering Capability Model (SECM), dan Integrated Product Development
Capability Maturity Model (IPD-CMM) V0.98.

Saat CMMI versi 1.2 dirilis, CMMI Product Team merencanakan untuk
merilis dua model CMMI lainnya. CMMI yang sudah ada disebut sebagai CMMI
for Development. CMMI for Development ini dikembangkan khusus untuk
pengembangan perangkat lunak. Dua model CMMI lainnya adalah CMMI for
Acquisition dan CMMI for Services. CMMI for Acquisition dikembangkan khusus
untuk organsasi yang ingin memakai perangkat lunak dari organisasi lain. CMMI
for Services dikembangkan khusus untuk pengembangan proses-proses pelayanan

yang ada dalam organisasi.
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2.11.1 CMMI for Services
CMMI for Services atau selanjutnya disingkat dengan CMMI-SVC

mengambil beberapa standar dan model CMM lain selain CMMI, diantaranya
adalah (CMMI Product Team, 2010):

1. Information Technology Infrastructure Library (ITIL),

2. ISO/IEC 20000: Information Technology—Service Management,

3. Control Objectives for Information and related Technology (CobiT), dan

4. Information Technology Services Capability Maturity Model (ITSCMM).
Pengetahuan mengenai standar-standar yang telah disebutkan tidak diperlukan
untuk memahami CMMI-SVC, namun hal tersebut akan menambah pemahaman
mengenai CMMI-SVC.

CMMI-SVC melingkupi aktivitas-aktivitas yang diperlukan untuk
menciptakan, melaksanakan, dan mengatur layanan (service). Di dalam CMMI-
SVC terdapat praktik-praktik yang mendukung manajemen kerja, manajemen
proses, pengadaan layanan, dukungan terhadap layanan, dan proses-proses lain
yang mendukung.

2.11.2 Area-Area Proses dalam CMMI-SVC
Di dalam model CMMI-SVC terdapat 16 area proses inti. Beberapa area

proses inti juga terdapat dalam model CMMI yang lain (dalam hal ini adalah
CMMI for Development dan CMMI for Acquisition). Area proses yang lainnya
disesuaikan dengan bidang proses yang ingin ditingkatkan. Model CMMI-SVC
berisi 24 area proses yang terbagi dalam 4 kelompok.
1. Service Establishment and Delivery
a) Incident Resolution and Prevention (IRP)
b) Service Delivery (SD)
c) Service System Development (SSD)
d) Service System Transition (SST)
e) Strategic Service Management (STSM)
2. Project and Work Management
a) Capacity and Availability Management (CAM)
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b) Integrated Work Management (IWM)
¢) Quantitative Work Management (QWM)
d) Requirements Management (REQM)
e) Risk Management (RSKM)
f) Supplier Agreement Management (SAM)
g) Service Continuity (SCON)
h) Work Monitoring and Control (WMC)
1) Work Planning (WP)
3. Process Management
a) Organizational Process Definition (OPD)
b) Organizational Process Focus (OPF)
¢) Organizational Performance Management (OPM)
d) Organizational Process Performance (OPP)
e) Organizational Training (OT)
4. Support
a) Causal Analysis and Resolution (CAR)
b) Configuration Management (CM)
¢) Decision Analysis and Resolution (DAR)
d) Measurement and Analysis (MA)
e) Process and Product Quality Assurance (PPQA)
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Gambar 2.4. Komponen Area Proses dalam Model CMMI-SVC (Forrester, dkk.,
2011)
Gambar 2.4 menjelaskan skema area proses yang dipaparkan dalam

Generic Practice
Elaborations

model CMMI-SVC. Setiap bagian memiliki penjelasan masing-masing. Purpose
Statement menjelaskan tujuan dari area proses yang dimaksud. Introductory Notes
menjelaskan konsep yang dibawa oleh area proses yang dimaksud. Related
Process Areas menyebutkan area-area proses mana saja yang terkait dengan area
proses yang dimaskud. Specific Goals (tujuan khusus) menjelaskan sasaran-
sasaran yang spesifik pada area proses yang dimaksud. Generic Goals (tujuan
umum) menjelaskan sasaran umum yang terdapat pada beberapa area proses
dalam model CMMI-SVC. Specific Practices (praktik khusus) menjelaskan
aktivitas-aktivitas yang dianggap penting untuk mencapai Specific Goals yang
terkandung dalam area proses yang dimaksud. Generic Practices (praktik umum)
menjelaskan praktik umum yang terdapat dalam beberapa area proses. Example
Work Products menyebutkan contoh-contoh keluaran dari aktivitas yang
dijelaskan dalam Specific Practices. Generic Practice Elaborations menjelaskan

bagaimana Generic Practice diterapkan khusus untuk sebuah area proses.
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Gambar 2.5. Tlustrasi Continuous Representation
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2.11.3 Continuous Representation dan Staged Representation
Menurut CMMI  Product Team (2011), representasi adalah cara

pencapaian peningkatan kualitas proses. Dalam CMMI-SVC, ada dua macam
representasi, yaitu continuous representation dan staged representation. Dengan
continuous representation, organisasi dapat meningkatkan kualitas proses-proses
yang dimiliki dengan mengukur tingkat kapabilitas (capability level) terhadap
salah satu atau beberapa area proses yang diinginkan oleh organisasi, lalu
meningkatkan tingkat dengan melaksanakan praktik-praktik yang disarankan.
Sedangkan pada staged reprersentation, organisasi meningkatkan kualitas proses
yang ada dengan mengukur tingkat kematangan (maturity level) terhadap seluruh
area proses yang ada di dalam model CMMI-SVC, mengingat seluruh area proses
di dalam model CMMI-SVC memiliki tingkat kematangan yang telah dipetakan.
Gambar 2.5 dan Gambar 2.6 menjelaskan bagaimana continuous representation

dan staged representation diterapkan.
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Gambar 2.6. Ilustrasi Staged Representation

2.11.4 Tingkat Kematangan dan Tingkat Kapabilitas
Seperti yang telah dijelaskan pada subbab 2.11.4, staged representation

mengukur tingkat kematangan, sedangkan continuous representation mengukur
tingkat kapabilitas. Pada subbab ini, penulis akan menjelaskan bagaimana tingkat-
tingkat kematangan dan tingkat-tingkat kapabilitas dipenuhi.

Setiap area proses dalam model CMMI-SVC memiliki tingkat
kematangan masing-masing. Jadi, agar organisasi dapat mencapai suatu tingkat
kematangan, organisasi tersebut harus memenuhi area-area proses yang memiliki
tingkat kematangan yang dimaksud, beserta seluruh area proses yang memiliki
tingkat kematangan di bawahnya. Tabel 2.9 menjelaskan tingkat kematangan
beserta area-area proses yang harus dipenuhi.

Tabel 2.9. Tingkat Kematangan dengan Area-area Proses

Tingkat Kematangan Area Proses dan Tujuan Umum (Generic Goals)
2 (Managed) CM, MA, WMC, WP, PPQA, REQM, SAM, SD
GG 2
GP2.1,22,23,24,2.5,2.6,2.7,2.8,2.9, and 2.10

3 (Defined) Area proses dan tujuan umum dari tingkat kematangan 2,
ditambah dengan:

CAM, DAR, IWM, IRP, OPD, OPF, OT, RSKM, SCON,

SSD, SST, STSM

GG3
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Tingkat Kematangan Area Proses dan Tujuan Umum (Generic Goals)

GP3.1and 3.2

4 (Quantitatively Managed) |Area proses dan tujuan umum dari tingkat kematangan 3,

ditambah dengan:
OPP, QWM

5 (Optimized) Area proses dan tujuan umum dari tingkat kematangan 4,

ditambah dengan:
CAR, OPM

Secara deskriptif, tingkat-tingkat kematangan dijelaskan dalam poin-poin

berikut:

1%

Pada tingkat kematangan 1, proses yang dimiliki organisasi bersifat
mendadak dan tidak teratur. Sering terjadi keterlambatan dan pengeluaran
yang melebihi budget yang dimiliki untuk proses tersebut.

Pada tingkat kematangan 2, organisasi membuat strategi dan perencanaan
pelaksanaan proses, memantau dan mengendalikan pelaksanaan proses,
memetakan seluruh pihak yang terlibat dalam proses tersebut, melatih
pihak-pihak yang terlibat dalam proses tersebut, dan merencanakan dan
mengalokasikan sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan proses
tersebut.

Pada tingkat kematangan 3, seluruh proses yang ada di dalam organisasi
didefinisikan pada level organisasi, tidak lagi pada level proses. Organisasi
sudah memiliki panduan yang terpadu dalam mengembangkan sebuah
proses. Sehingga, jika diperlukan perubahan, organisasi telah memiliki
panduan yang diperlukan untuk perubahan yang diperlukan.

Pada tingkat kematangan 4, sasaran-sasaran kuantitatif dan kinerja
pelaksanaan proses telah dirancang, sehingga pengembangan dan
perbaikan proses dapat dilakukan dengan lebih terarah.

Tingkat kematangan 5 hanya berfokus pada pengembangan kinerja proses
organisasi.

Untuk pendekatan continuous representation, organisasi dapat mengukur

tingkat kapabilitas proses yang dimiliki terhadap area-area proses tertentu saja.

Untuk memenuhi tingkat kapabilitas tertentu, organisasi tersebut harus

41



melaksanakan tujuan umum dan praktik umum yang telah didefinisikan dalam
model CMMI-SVC. Tabel 2.10 menjelaskan tingkat-tingkat kapabilitas dengan
tuyjuan umum dan praktik umum yang harus dipenuhi untuk mencapai level
kapabilitas yang dimaksud.

Tabel 2.10. Tingkat Kapabilitas dengan Tujuan Umum dan Praktik Umum

Tingkat Kapabilitas | Tujuan Umum (Generic Goals) dan Praktik Umum (Generic Practices)

1 (Performed) GG 1
Seluruh praktik umum yang ada di area proses yang dipilih

2 (Managed) Seluruh tujuan umum dan praktik umum yang ada di tingkat 1, ditambah
dengan:

GG2

GP2.1,2.2,2.3,2.4,2.5,2.6,2.7,2.8,2.9,and 2.10

3 (Defined) Seluruh tujuan umum dan praktik umum yang ada di tingkat 2, ditambah
dengan:

GG3

GP3.1,3.2

Secara deskriptif, tingkat-tingkat kapabilitas dijelaskan dalam poin-poin
berikut:

1. Tingkat kapabilitas 0 menandakan bahwa pelaksanaan proses tidak
lengkap.

2. Tingkat kapabilitas 1 mengindikasikan bahwa proses hanya dilaksanakan
tanpa adanya perencanaan, pemantauan, dan pengendalian.

3. Tingkat kapabilitas 2 mengindikasikan bahwa selain dilaksanakan, proses
harus direncanakan, dikendalikan dan dipantau.

4. Tingkat kapabilitas 3 mengindikasikan bahwa organisasi telah membuat

standar dan panduan untuk pengembangan proses organisasi tersebut.

2.12 Manajemen Proyek Perangkat Lunak

2.12.1 Definisi Manajemen Proyek
Menurut Project Management Institute (Marchewka, 2013), definisi

proyek adalah suatu kegiatan sementara yang dilaksanakan untuk menciptakan
suatu produk, layanan, atau keluaran-keluaran lain yang diinginkan. Manajemen
proyek adalah penerapan pengetahuan, keterampilan, pemakaian alat, dan teknik

pada aktivitas-aktivitas proyek untuk memenuhi kebutuhan proyek. Sebuah
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proyek memiliki siklus hidup, yang merupakan sekumpulan fase proyek mulai
dari awal hingga akhir proyek. Fase-fase tersebut adalah: 1) definisi tujuan
proyek; 2) perencanaan proyek; 3) pelaksanaan proyek; 4) penutupan proyek; 5)
evaluasi proyek. Setiap fase dalam siklus hidup proyek memiliki produk yang
dapat dievaluasi.
2.12.2 Siklus Hidup Pengembangan Perangkat Lunak

Marchewka (2013) dalam rumusan metodologi manajemen proyek
information technology project methodology (ITPM) menjelaskan bahwa siklus
hidup pengembangan perangkat lunak dilaksanakan pada fase pelaksanaan proyek
dalam siklus hidup proyek. Untuk siklus hidup pengembangan perangkat lunak itu
sendiri, ada banyak pendekatan yang dirumuskan oleh beberapa rujukan. Secara
umum, ITPM mendefinisikan fase-fase pengembangan perangkat lunak sebagai:
1) perencanaan; 2) analisis; 3) desain; 4) implementasi; 5) perawatan. Namun
Pressman (2010) menjelaskan dengan lebih detil mengenai fase-fase dan model

proses pengembangan perangkat lunak.

—| Communication Pl | ‘
N B lanning :
project initiafion - atira | Modeling
estimating | Construction

requirements gathering

scheduling analysis e —| Deployment }-
tracking design g; delivery

support

feedback

Gambar 2.7. Ilustrasi Model Waterfall

a. Model Waterfall

Model proses ini juga disebut sebagai siklus hidup klasik. Prosesnya
berurutan mulai dari identifikasi kebutuhan hingga penerapan produk perangkat
lunak jadi, seperti pada Gambar 2.7. Model klasik ini mengharuskan pengguna
menentukan kebutuhan-kebutuhan secara eksplisit dan lengkap. Di dunia nyata,
penentuan kebutuhan perangkat lunak yang lengkap sebelum proyek perangkat
lunak diimplementasikan hampir tidak pernah ditemui dalam suatu proyek

perangkat lunak.
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Gambar 2.8. Ilustrasi Model Incremental (Pressman, 2010)

b. Model Incremental

Model ini adalah modifikasi dari model waterfall, dengan menambahan
paradigma parallelisme, seperti pada Gambar 2.8. Model ini sesuai apabila
kebutuhan perangkat lunak sudah jelas dan pengguna memperbolehkan
pengembangan perangkat lunak dilaksanakan secara bertahap. Model ini dapat
diterapkan ketika sumber daya manusia yang ada sangat terbatas. Pada tahapan
pertama, perangkat lunak dikembangkan oleh personil yang terbatas, dan
menghasilkan perangkat lunak dengan fungsionalitas yang terbatas, pada tahapan
berikutnya dimungkinkan penambahan personil dan melanjutkan proses perangkat
lunak untuk fungsionalitas yang lain.
¢. Model Evolusioner

Jika kebutuhan perangkat lunak belum didefinisikan dengan detail, dan
waktu yang digunakan untuk membuat perangkat lunak tidak banyak, disarankan
menggunakan model evolusioner untuk proses pengembangan perangkat lunak.
Pengembang dapat langsung membuat perangkat lunak dengan fungsionalitas
dasar saja, lalu kemudian perangkat lunak itu berevolusi dengan bertambahnya
fungsionalitas setelah pengembang memperbaiki atau mengembangkan lagi

perangkat lunak tersebut.
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Pada pendekatan prototyping, tim pengembang dapat langsung
mengembangkan versi awal dari perangkat lunak yang diinginkan pengguna
setelah tahap komunikasi, menggunakan sistem operasi, bahasa pemrograman,
atau aplikasi yang dipakai oleh tim pengembang. Setelah pengguna melihat
langsung purwarupa perangkat lunak, pengguna dapat mengajukan perbaikan dan
penambahan fungsionalitas, atau pengembang melakukan penggalian kebutuhan
yang diinginkan oleh pengguna. Kelemahan dari metode ini adalah ketika
pengguna hanya mengetahui bahwa purwarupa perangkat lunak yang disajikan
oleh pengembang merupakan perangkat lunak jadi, sehingga dapat terjadi
kesalahpahaman antara pihak pengembang dan pengguna. Selain itu, kebiasaan
pembuatan purwarupa perangkat lunak oleh pengembang membuat mereka
menjadi malas untuk berpikir tentang perbaikan implementasi atas produk yang
dibuatnya.

Boehm (Pressman, 2010) merumuskan pendekatan spiral untuk
meminimalkan resiko-resiko yang terjadi pada saat pengembangan perangkat
lunak. Sebuah aktivitas dalam kerangka kerja pengembangan perangkat lunak
yang sudah dirancang oleh pengembang digambarkan oleh satu segmen dalam
spiral pada Gambar 2.9. Satu segmen spiral itu akan melewati bagian-bagian yang
terpisah oleh garis lurus yang merupakan tahapan-tahapan dalam aktivitas
pengembangan perangkat lunak. Suatu aktivitas pengembangan perangkat lunak
akan berlanjut ke tahap berikutnya apabila resiko-resiko yang ditemukan dapat
diatasi. Pendekatan ini disarankan untuk mengerjakan proyek yang berskala cukup

besar dan beresiko tinggi.

45



Planning
estimation
scheduling
risk analysis

Deployment

delivery
feedback

Modeling
analysis
design

Construction
code
test

Gambar 2.9. Pendekatan Spiral yang Dirumuskan oleh Boehm (Pressman, 2010)
d. Model-model Khusus Lainnya

Ada beberapa model proses pengembangan perangkat lunak lainnya yang
khusus, yaitu model proses berbasis komponen, model formal, model proses
berorientasi aspek.

Model proses berbasis komponen umumnya dipakai oleh vendor-vendor
perangkat lunak yang menjual perangkat lunaknya secara komersil (commercial
off-the-shelf). Nierstrasz, dkk. (Pressman, 2010) menyatakan bahwa model proses
berbasis komponen ini konsepnya sama dengan model evolusioner dengan
pendekatan spiral. Vendor-vendor perangkat lunak membuat perangkat lunak
dalam bentuk komponen kecil yang memiliki fungsi-fungsi terbatas.
Pengembangan perangkat lunak menggunakan model ini memanfaatkan
komponen-komponen kecil tadi.

Model formal menggunakan pendekatan matematis pada setiap
tahapannya. Kelebihan dari model ini adalah model ini dapat mengatasi
ketidaklengkapan, ambiguitas, dan ketidakkonsistenan pada setiap bagian
perangkat lunak dengan lebih baik daripada model yang lain. Kelemahan dari
model ini adalah tingkat kesulitan yang cukup tinggi, karena memerlukan
pengetahuan mendalam mengenai pemodelan matematis. Kelemaan lainnya

adalah model ini juga sulit untuk direpresentasikan dan dijelaskan, terutama
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kepada pengguna yang memiliki pengetahuan matematika yang kurang. Model ini

juga memerlukan waktu dan sumber daya yang sangat banyak.
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Gambar 2.10. Ilustrasi Umum Proses ICONIX (Rossenberg dan Stephens, 2007)

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan dan kompleksitas sistem
berbasis komputer yang dibutuhkan pengguna, pengembangan perangkat lunak
cenderung mengarah pada pandangan abstraksional. Pengembangan perangkat
lunak dilakukan dengan memetakan kebutuhan pengguna ke abstraksi sistem.
Model ini disebut sebagai aspect-oriented sofiware development. Dalam AOSD,
kebutuhan pengguna didefinisikan ke dalam aspek-aspek. Sebuah aspek dapat

melingkupi beberapa fungsi dan fitur di dalam sistem.

2.12.3 Proses ICONIX
Proses ICONIX adalah sebuah proses yang dibuat dengan mengambil

bagian-bagian penting dalam Unified Modelling Language (UML). Alasan
mengapa mengambil dari UML adalah karena UML adalah proses pengembangan
perangkat lunak yang berorientasi obyek. /CONIX dibuat sederhana sehingga
dapat mempercepat proses perancangan perangkat lunak, dan ketepatan waktu

pengerjaan perangkat lunak menjadi semakin memungkinkan.
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Gambar 2.10 menjelaskan secara keseluruhan mengenai proses /CONIX,
yang terbagi menjadi 2 bagian, yaitu bagian dinamis dan bagian statis. Bagian
dinamis dalam proses ini dapat diulang-ulang untuk beberapa use case sekaligus,
namun bagian statis hanya dapat dijalankan satu kali saja. Subbab-subbab berikut
ini akan menjelaskan langkah-langkah yang didefinisikan dalam proses /CONLX.
a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dalam proses /CONIX menghasilkan dua keluaran,
yaitu domain model dan use case model. Dua keluaran ini dihasilkan setelah
kebutuhan fungsional didapatkan. Penggalian kebutuhan fungsional bertujuan
untuk mendefinisikan apa yang dapat dipenuhi oleh sistem dan bagaimana
memenuhi apa yang diinginkan oleh pengguna. Penggalian kebutuhan fungsional
ini bergantung pada bagaimana proyek perangkat lunak dijalankan. Kebutuhan
fungsional bisa digali oleh pengembang perangkat lunak, atau sudah diberikan
oleh tim analis bisnis. Pembuatan GUI storyboard dapat membantu menemukan
kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan oleh pengguna.

b. Desain Awalan

Untuk setiap use case yang ditemukan, pengembang membuat robustness
diagram. Dari robustness diagram ini pengembang dapat memperbaiki deskripsi
use case yang telah dibuat sebelumnya, sambil memperbarui domain model.
Dalam tahapan ini, pengembang perlu memastikan bahwa deskripsi use case,
domain model, dan robustness diagram telah koheren.

c. Desain Detail

Domain model yang telah diperbarui kemudian dipecah-pecah menjadi
beberapa class diagram, sebanyak use case yang ada. Dari use case yang ada,
dibuat sequence diagram. Di dalam sequence diagram akan ditemukan operasi-
operasi yang dibutuhkan dalam implementasi. Class diagram yang telah dipecah
tadi lalu dilengkapi dengan operasi-operasi yang ditemukan dalam sequence

diagram.

48



d. Implementasi

Class diagram vyang telah terbentuk pada fase desain detail
diimplementasikan ke dalam kode dan unit-unit pengujian. Kode yang telah
selesai kemudian diuji menggunakan unit-unit pengujian yang telah dibuat. Jika
kode telah lolos dalam pengujian, pengembang dapat melaksanakan user

acceptance testing (UAT).
2.12.4 Use Case Point Analysis

Use case point analysis adalah metode perkiraan penyelesaian proyek
berdasarkan dokumen use case yang telah ada. Metode ini menganalisis aktor,
skenario, dan faktor-faktor lain dalam definisi sebuah wse case, dan
mengkuantifikasi faktor-faktor tersebut ke dalam sebuah rumus (Clemmons,
2006). Rumus use case point analysis terdiri atas beberapa variabel, yaitu
unajusted use case points (UUCP), technical complexity factor (TCF), dan
environment complexity factor (ECF).

Ada 2 variabel yang digunakan dalam menentukan UUCP, yaitu
unajusted use case weight (UUCW) dan unajusted actor weight (UAW). UUCW
adalah pembobotan setiap use case berdasarkan jumlah langkah dalam use case,
jumlah objek entitas yang terlibat, dan jumlah kelas yang terlibat pada tahap
implementasi. Pembobotan UUCW dijelaskan pada Tabel 2.11. UAW adalah
pembobotan setiap aktor berdasarkan kriteria pada Tabel 2.12. Rumus 2.3
digunakan untuk menentukan nilai UUCW dan Rumus 2.4 digunakan untuk
menentukan nilai UAW.

Tabel 2.11. Pembobotan Use Case dalam Perhitungan UUCW

Kategori | Jumlah Langkah | Jumlah Objek Jumlah Kelas Bobot
dalam Use Case Entitas yang dalam
Terlibat Implementasi

Simple | Kurang dari atau | 1 <5 %)
sama dengan 3

Average | Antara 4 sampai|Lebih dari atau| Antara 5 sampai| 10

7 sama dengan 2 | 10
Complex | Lebih dari 7 Lebih dari 3 Lebih dari 10 15
UUCW = Z UCkategori X BObOtkategori (23)
kategori
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Tabel 2.12. Pembobotan Aktor dalam Perhitungan UAW

Kategori Penjelasan Bobot

[a—

Simple | Aktor adalah sebuah sistem eksternal dengan API
(application programming interface) yang telah
tersedia

Average | Aktor adalah sebuah sistem eksternal yang terhubung |2
dengan perangkat lunak melalui sebuah protokol

Complex | Aktor adalah seseorang yang berinteraksi dengan |3
perangkat lunak melalui sebuah antarmuka grafis

UAW= > Aktor,,,.,.;X Bobot,,.... (2.4)

kategori

Dalam perhitungan TCF, terdapat 13 faktor teknis beserta bobotnya, yang
telah didefinisikan oleh kerangka kerja ini dalam Tabel 2.13. Untuk menentukan
nilai variabel TCF, diperlukan nilai untuk setiap faktor teknis yang ada (»;). Nilai
tiap faktor ditentukan oleh tim pengembang perangkat lunak. Rentang nilai ini
mulai dari 0 sampai 5. Nilai 0 berarti faktor yang bersangkutan tidak berkaitan
atau tidak penting sama sekali dengan pengembangan perangkat lunak, sedangkan
nilai 5 berarti faktor yang bersangkutan berkaitan erat atau sangat penting. Setelah
diberi nilai, variabel TCF dihitung dengan Rumus 2.5.
Tabel 2.13. Faktor Teknis dan Bobotnya dalam TCF

Z,
o

—~
=

Faktor Teknis Bobot (B))
Distributed System 2

Performance 1

End User Efficiency

Complex Internal Processing

Reusability

Easy to Install

WD | D

Easy to Use

Portability

O |0 | || | B |W || —

Easy to Change

—_
o

Concurrency

—_—
—_

Special Security Features

—_
[\

Provides Direct Access for Third Parties

e e e e e B O 2 B T A T B B

—_
W

Special User Training Facilities Are Required
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13
> BXN,

TCF:0,6+EIT (2.5)

Untuk perhitungan variabel ECF tidak jauh berbeda dengan perhitungan
TCF. Tim pengembang menentukan nilai untuk setiap faktor dalam perhitungan
ECF (). Cara memberi nilai untuk faktor-faktor ECF sama dengan TCF, namun
rumus menentukan nilai ECF berbeda dengan TCF, yaitu pada Rumus 2.6.
Tabel 2.14. Faktor Lingkungan Pengembangan Perangkat Lunak beserta Bobotnya

dalam ECF
No (i) Faktor Lingkungan Bobot (B;)
1 Familiarity with UML 1,5
2 Part-time Workers -1
3 Analyst Capability 0,5
4 Application Experience 0,5
5 Object-oriented Experience 1
6 Motivation 1
7 Difficult Programming Language -1
8 Stable Requirements 2

8
> B.XN,

i=1

ECF=1,4+0,3X (2.6)

Jika seluruh variabel telah diketahui, maka digunakan Rumus 2.6 untuk
menghitung UCP. Di dalam Rumus 2.7, UUCW ditambah UAW adalah variabel
UUCP. Angka use case point ini belum dapat menghasilkan kesimpulan berapa
lama proyek perangkat lunak dapat diselesaikan, sehingga diperlukan variabel
productivity factor (PF) untuk menentukan jumlah jam kerja yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan proyek perangkat lunak. PF ini bisa didapat dari data proyek

perangkat lunak yang telah ada.
UCP=(UUCW +UAW )X TCFX ECF 2.7)

2.13 Pembiayaan Proyek
Menurut Gatti (2012), pembiayaan proyek adalah skema pembiayaan
terstruktur pada suatu entitas ekonomis, yang diciptakan oleh sponsor-sponsor

yang berkaitan dengan entitas ekonomis tersebut. Pengembalian terhadap
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pembiayaan ini sifatnya terbatas, bahkan bisa ditiadakan sama sekali. Dari sudut
pandang akuntansi, terdapat dua alternatif pengembalian modal bila terjadi
kegagalan proyek. Alternatif pertama disebut sebagai corporate financing. Dalam
corporate financing, apabila terjadi kegagalan proyek, maka perusahaan pemilik
proyek dapat menggunakan aset-aset di luar proyek yang didanai untuk
mengembalikan modal dari sponsor. Alternatif kedua adalah adalah project
financing. Pada alternatif kedua, modal yang diberikan oleh sponsor dimasukkan
pada pembukuan yang terpisah dari pembukuan perusahaan pemilik proyek. Jika
proyek gagal, maka sponsor hanya dapat mengambil sedikit, atau tidak dapat sama
sekali mendapatkan pengembalian modal dari proyek tersebut.

Beberapa pihak dapat menjadi sponsor dalam suatu project finance.
Pihak-pihak tersebut antara lain:

1. Perusahaan yang bisnisnya terkait langsung dengan hasil pengerjaan
proyek.

2. Pemerintah, dalam hal ini dapat dari pihak kementerian, pemerintah
daerah, atau badan usaha milik negara.

3. Kontraktor, dalam hal ini adalah perusahaan yang mengembangkan dan
mengerjakan proyek, mengangani manajemen atas hasil proyek.

4. Investor.

Pembangunan infrastruktur publik milik pemerintah yang melibatkan
pihak swasta disebut dengan istilah private-public partnership (PPP). Ada
beberapa jenis kontrak PPP, antara lain:

1. O&M (operation and maintenance): Kontrak pemerintah terhadap pihak
swasta untuk menangani perawatan dan pengoperasian sebuah
infrastruktur publik

2. DB (design-build): Kontrak negosiasi antara pemerintah dengan pihak
swasta atas perancangan dan pembangunan infrastruktur publik. Setelah
infrastruktur selesai dibangun, pemerintah berhak atas kepemilikan dan

manajemen atas infrastruktur tersebut.
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3. TK (turnkey): Pemerintah menjalin kontrak dengan pihak swasta atas
sebuah proyek. Dalam kontrak tersebut, pemerintah bertanggungjawab
atas pembiayaan proyek, dan pihak swasta bertanggungjawab atas
perancangan, pembangunan, dan manajemen atas infrastruktur yang ada di
dalam kontrak. Kontrak ini umumnya bersifat jangka panjang.

4. Wraparound addition: Dalam kontrak ini, pihak swasta membuat fasilitas
tambahan atas infrastruktur publik yang telah ada dan bertanggungjawab
atas pembiayaannya. Pihak pemerintah memberi hak manajemen atas
fasilitas tambahan tersebut selama periode tertentu.

5. Lease-purchase: Dalam kontrak ini, pihak swasta bertanggungjawab atas
pembiayaan proyek sebuah infrastruktur baru. Infrastruktur ini nantinya
akan disewa oleh pihak pemerintah, dengan pembayaran biaya sewa yang
telah disepakati. Pada akhir masa kontrak, pemerintah berhak atas
kepemilikan infrastruktur tersebut.

Dalam bukunya, Gatti (2012) menyebutkan bahwa jenis-jenis kontrak ini
dipakai pada infrastruktur publik fisik seperti jalan raya, jalan tol, jaringan pipa air
bersih, saluran buangan, dan fasilitas-fasilitas umum lainnya. Khusus untuk /ease-

purchase ditambahkan infrastruktur teknologi informasi dan perangkat keras.

2.14  Analisis Kelayakan Proyek
2.14.1 Analisis Biaya Manfaat

Analisis biaya manfaat adalah suatu metode yang digunakan untuk
mengevaluasi dan memilih alternatif investasi yang terbaik (Scheniderjans, dkk.,
2004). Konsep dari metode ini meliputi pencarian biaya dan manfaat dari setiap
alternatif investasi, mencari nilai sekarang (present value) dari biaya dan manfaat
yang ditemukan, membandingkan nilai sekarang dari keuntungan dan manfaat
dengan biaya yang diinvestasikan, kemudian memilih salah satu dari beberapa
pilihan investasi berdasarkan hasil perbandingan tadi. Gambar 2.11 merupakan
langkah-langkah detil untuk proses analisis biaya manfaat.

Definisi permasalahan adalah tahap yang paling penting dalam analisis

biaya manfaat, karena hasil dari tahap-tahap berikutnya akan bergantung pada

53



definisi permasalahan. Definisi permasalahan melibatkan analisis terhadap situasi
terkini dan pencarian kebutuhan terhadap teknologi informasi. Definisi
permasalahan yang baik berisi spesifikasi tujuan sebuah investasi teknologi
informasi beserta rencana-rencana untuk mencapai tujuan tesebut. Selain itu,
definisi permasalahan juga menyertakan alternatif-alternatif pemecahannya.
Karena sifat analisis biaya manfaat yang komprehensif, metode ini cenderung
menggunakan biaya dan waktu yang tidak sedikit. Sehingga, jumlah alternatif

yang dibentuk tidak boleh terlalu banyak.

Definisi
Permasalahan

!

Identifikasi
Biaya dan Manfaat

!

Kuantifikasi
Biaya dan Manfaat

.

Pengambilan
Keputusan

!

Analisis
Sensitivitas

Gambar 2.11. Langkah-langkah Analisis Biaya Manfaat (Schneiderjans, 2004)

Jika permasalahan telah didefinisikan, maka dicari biaya dan manfaat
yang timbul dari setiap alternatif pemecahan masalah. Mengidentifikasi biaya dan
manfaat adalah tahapan dengan tantangan yang besar. Setiap orang bisa saja
memiliki persepsi dan pemahaman yang berbeda atas suatu masalah, sehingga
bisa terjadi estimasi yang berlebih atau kurang dari yang sesungguhnya.

Setelah mengidentifikasi biaya dan manfaat dari setiap alternatif

pemecahan masalah, tahapan berikutnya adalah menghitung nilai sekarang dari

54



setiap manfaat yang timbul. Ada beberapa metode perhitungan nilai sekarang,
yaitu present value, net present value, dan internal rate of return.

Metode nilai sekarang (present value) adalah metode paling sederhana
dalam bidang manajemen keuangan. Rumus 2.8 adalah rumus untuk mencari nilai

sekarang untuk seluruh biaya yang dikeluarkan dan keuntungan yang didapat.

M’Z

di mana A4, adalah nilai biaya atau keuntungan pada periode ¢, dan » adalah suatu

l+r &5

angka yang umum disebut sebagai opportunity cost. Untuk memilih satu di antara
beberapa alternatif atau mencari tahu apakah suatu proyek dapat mendatangkan
keuntungan, nilai sekarang atas biaya dan keuntungan masing-masing dicari,
kemudian diputuskan menggunakan kriteria-kriteria berikut:

1. Rasio biaya/keuntungan (B/C ratio) tertinggi

2. Nilai sekarang bersih (net present value) tertinggi untuk keuntungan

3. Nilai internal rate of return tertinggi

4. Waktu pengembalian terpendek

Rasio biaya/keuntungan yang tertulis dalam Rumus 2.9 ditentukan

dengan membagi nilai sekarang dari biaya dengan nilai sekarang dari keuntungan.

PV
BIC ratio=—2< (2.9)

cost

Net present value yang tertulis dalam Rumus 2.10 dihitung dengan membagi

selisih biaya dan keuntungan, lalu dibagi dengan discount rate.

NM’ZB ¥al (2.10)

=0 (1+r)
di mana B, adalah keuntungan pada periode ¢, C, adalah biaya pada periode ¢, dan
r adalah discound rate. Suatu investasi juga harus dinilai dari waktu pengembalian
atas biaya yang dibutuhkan oleh investasi proyek ini. Semakin cepat waktu
pengembaliannya, semakin baik penilaian atas suatu alternatif.

Internal rate of return adalah bilangan discount rate yang membuat nilai

NPV suatu proyek menjadi nol. Perhitungan IRR secara manual dilakukan melalui
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serangkaian percobaan. Namun dengan adanya kalkulator yang dapat menghitung
fungsi-fungsi finansial, percobaan-percobaan ini tidak perlu dilakukan. Proyek
akan dipilih apabila nilai IRR lebih dari nilai opportunity cost.

Setelah pemilihan atas suatu alternatif dilakukan, perlu diuji ketepatan
pengambilan keputusan atas alternatif yang dipilih. Hal ini disebut sebagai analisis
sensitivitas. Cara yang umum untuk melakukan analisis sensitivitas adalah dengan
mencoba mengganti nilai keuntungan yang diperkirakan dengan angka yang jauh
lebih besar atau lebih kecil dari yang diperkirakan semula.

Dalam pengerjaan sistem, analisis biaya manfaat diperlukan untuk
mengetahui apakah sistem yang akan dikerjakan layak untuk dikerjakan dan
memberi manfaat kepada organisasi. Jika ternyata hasil analisis biaya manfaat
memberikan kesimpulan bahwa biaya yang dikeluarkan tidak sebanding dengan
manfaat yang didapat, maka perlu diajukan alternatif lain.

2.14.2 Pengukuran Faktor-faktor Intangible

Hubbard (2010) merumuskan suatu struktur berfikir yang digunakan
untuk mengukur faktor-faktor yang sifatnya intangible. Struktur berfikir ini
terbagi menjadi tiga, yaitu konsep, obyek, dan metode.

a. Konsep Pengukuran

Menurut Hubbard (2010), kebanyakan orang berpendapat bahwa
pengukuran akan sesuatu akan menghilangkan ketidakpastian sama sekali atas
sesuatu itu, padahal sebenarnya tidak demikian. Ketidakpastian tidak hilang sama
sekali, melainkan berkurang. Hubbard mendefinisikan pengukuran sebagai suatu
pengurangan kuantitatif atas ketidakpastian berdasarkan satu atau beberapa kali
pengamatan. Shannon (Hubbard, 2010) merumuskan definisi matematis dari
informasi sebagai jumlah pengurangan ketidakpastian yang diakibatkan oleh
sebuah sinyal. Dalam konteks ini, dikatakan sebuah penerima informasi
mempunyai sedikit pengetahuan, sehingga ketidakpastian yang dirasakan sangat
besar. Setelah penerima informasi itu menerima sinyal yang membawa informasi
baru, ketidakpastian yang dirasakan penerima informasi itu berkurang. Jadi,

sebuah pengukuran tidak perlu menghilangkan ketidakpastian sama sekali.
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Konsep penting yang perlu diperhatikan adalah subyek pengamatan.
Meskipun dalam definisi pengukuran disebut sebagai pengurangan ketidakpastian
yang kuantitatif, subyek pengamatan tidak selalu harus bersifat kuantitatif.
Sebagai contoh adalah mengetahui bagaimana image perusahaan akan meningkat
setelah keputusan merger dilaksanakan. Pernyataan pengukuran kuantitatifnya
bisa seperti ini: 'Kita yakin 93% image perusahaan akan meningkat setelah
merger terjadi'. Dengan pernyataan ini, ketidakpastian jelas berkurang, walaupun
tidak sepenuhnya hilang.

b. Obyek Pengukuran

Pemahaman akan konsep pengukuran saja tidak cukup bila kita tidak
mengetahui apa yang akan diukur. Faktor-faktor seperti kepuasan pelanggan dan
keamanan teknologi informasi perlu dijelaskan secara rinci. Untuk membantu
merumuskan penjelasan yang rinci, Hubbard (2010) mendefinisikan rantai
klarifikasi. Rantai klarifikasi terdiri atas 3 pernyataan berikut:

1. Jika faktor itu penting, maka faktor itu dapat dideteksi atau diamati.

2. Jika faktor itu dapat dideteksi, maka faktor itu akan terdeteksi dalam
jumlah tertentu atau dalam rentang nilai tertentu.

3. Jika faktor itu dapat dideteksi dalam nilai tertentu, maka faktor itu dapat
diukur.

Sangat penting untuk mengetahui mengapa kita ingin mengukur suatu
faktor untuk mengetahui apa yang sebenarnya akan diukur. Hubbard berpendapat
bahwa seluruh pengukuran atas segala hal yang menarik bagi manajer paling tidak
akan mendukung sebuah pengambilan keputusan. Contoh dari pernyataan ini
adalah ketika ada keinginan untuk mengukur nilai dari pengurangan tindak
kejahatan untuk mendukung keputusan pembuatan sistem identifikasi biometrik
untuk pengusutan tindak kejahatan. Contoh lainnya adalah keperluan untuk
mengukur kolaborasi antar departemen dalam perusahaan, yang hasil
pengukurannya akan dijadikan untuk mendukung keputusan pembuatan sistem

manajemen dokumen.
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¢. Metode Pengukuran

Beberapa hal atau faktor dianggap tidak dapat diukur, hanya karena
belum diketahui cara pengukurannya, atau belum pernah dilakukan pengukuran
atas hal atau faktor tersebut. Namun, Hubbard berpendapat bahwa alasan-alasan
itu hanya bagian dari ketidaktahuan atau kurangnya pengetahuan orang yang
mengatakan alasan tersebut.

Hubbard menyebutkan beberapa cara untuk mengukur suatu faktor
intangible sebagai berikut:

1. Mengukur dengan jumlah sampel yang cukup kecil,

2. Mengukur dari populasi yang tidak mungkin diketahui semuanya,

3. Mengukur resiko dari suatu kejadian langka,

4. Mengukur nilai dan pilihan yang subyektif,

5. Mengukur untuk mengetahui apakah ada faktor lain, bahkan yang tidak
diketahui sama sekali, yang terlibat.

Hubbard merumuskan rule of five yang dapat digunakan untuk mengukur
sebuah faktor atau variabel. Jika terdapat 5 sampel dari sebuah populasi, rule of
five memberikan kemungkinan median dari populasi tersebut berada di antara
nilai tertinggi dan terendah pada sampel yang diambil sebesar 93,75%. Sebagai
contoh adalah pengukuran rata-rata waktu yang ditempuh untuk perjalanan dari
rumah ke kantor. Walaupun memberikan presisi yang lebih baik, namun
mewawancarai seluruh karyawan di kantor mengenai waktu perjalanan akan
memakan waktu dan biaya yang tidak sedikit. Dalam hal ini, Hubbard
mencontohkan hanya mengambil sampel secara acak sejumlah 5 karyawan saja.
Ternyata didapat data sebagai berikut: 30, 60, 45, 80, dan 60. Dengan rule of five,
kemungkinan median dari waktu tempuh rumah ke kantor berada di antara 30 dan
80 sebesar 93,75%. Meskipun rule of five ini hanya memberikan pengetahuan
probabilistik, namun paling tidak aturan ini memberikan intuisi dan dapat menjadi

batu loncatan pertama mengenai apa yang akan diukur.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini, penulis menjelaskan langkah-langkah yang akan
ditempuh dalam penelitian ini dalam Gambar 3.1. Langkah-langkah tersebut
antara lain adalah studi literatur, analisis sistem saat ini, analisis kelayakan sistem,

analisis kebutuhan sistem, dan desain sistem.

Studi Literatur

¢ Perancangan
Perbaikan Sistem
Analisis Kelayakan Penilaian Kinerja
Sistern Penilaian Kinerja

Saat Ini ¢

* Analisis Biaya Manfaat
Analisis Kebutuhan Perbaikan Sistem
Perbaikan Sisterm

Penilaian Kinerja

SELESAI

Gambar 3.1. Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian
3.1 Studi Literatur
Sebelum melaksanakan analisis dan perancangan perbaikan sistem,
penulis mempelajari materi yang diperlukan untuk penelitian ini dalam literatur-
literatur yang ada. Dengan demikian, penulis memiliki dasar-dasar teori yang

cukup untuk melaksanakan analisis dan perancangan perbaikan sistem.
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3.2  Analisis Kapabilitas Sistem Penilaian Kinerja Saat Ini

Dalam tahapan ini, penulis menganalisis kapabilitas sistem saat ini dari
proses penilaian kinerja guru mulai dari awal hingga akhir. Proses bisnis penilaian
kinerja guru didapat dari Pedoman Penilaian Kinerja Guru. Untuk mengetahui
pelaksanaan proses bisnis penilaian kinerja guru di lapangan, penulis melakukan
wawancara dengan staf tata usaha dan kepala sekolah SMP Mujahidin.

Untuk mendukung perbaikan sistem, penulis juga memerlukan
pengambilan kuesioner untuk mengetahui tingkat kapabilitas sistem penilaian
kinerja guru dan karyawan saat ini dan tingkat kematangan sistem yang
diharapkan. Pengukuran kematangan dengan model CMMI-SVC ini

menggunakan pendekatan continuous representation.

3.2.1 Pemilihan Area Proses CMMI-SVC

Berikut ini adalah area-area proses yang telah dipilih oleh penulis beserta
alasannya:

* Organizational Process Definition (OPD): Konsep penilaian kinerja yang
diinginkan SMP Mujahidin diperlukan agar sesuai dengan yang
diinginkan.

* Organizational Training (OT): Pelatihan terhadap proses penilaian kinerja
guru dan karyawan diperlukan oleh pihak ternilai dan penilai, agar
keduanya dapat menguasai fungsi dan peran masing-masing.

*  Work Monitoring and Control (WMC): Pemantauan dan pengendalian
terhadap bukti-bukti teridentifikasi yang ditemukan pada saat penilaian
kinerja berlangsung.

*  Measurement and Analysis (MA): Pengukuran dan analisis atas bukti-bukti
yang teridentifikasi dalam proses penilaian kinerja diperlukan agar
yayasan dapat mengambil keputusan kepegawaian dengan lebih tepat.

* Work Planning (WP): Sebelum penilaian kinerja dilaksanakan,

perencanaan atas proses belajar mengajar diperlukan.
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3.2.2 Tujuan Spesifik yang Digunakan

Berikut ini adalah tujuan-tujuan spesifik (Specific Goals) dari area-area
proses yang telah dipilih oleh penulis.
1. Organizational Process Definition
a) Establish Organizational Process Assets
2. Work Management and Control
a) Monitor the Work Against the Plan
b) Manage Corrective Action to Closure
3. Measurement and Analysis
a) Align Measurement and Analysis Activities
b) Provide Measurement Results
4. Organizational Training
a) Establish an Organizational Training Capability
b) Provide Training
5. Work Planning
a) Establish Estimates
b) Develop a Work Plan

¢) Obtain Commitment to the Plan

3.2.3 Perancangan Kuesioner

Kuesioner terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang dibentuk dari tujuan-
tujuan spesifik dalam area-area proses yang dipilih oleh penulis. Tujuan-tujuan
spesifik yang ada dijabarkan menjadi pertanyaan-pertanyaan sederhana yang
dapat dipahami oleh para guru dan karyawan SMP Mujahidin. Jawaban-jawaban
atas pertanyaan ini akan menentukan kondisi saat ini dan kondisi tujuan yang
diinginkan. Berkas kuesioner yang diisi oleh guru dan karyawan SMP Mujahidin
terdapat pada Lampiran. Tabel 3.1 menjelaskan pemetaan pertanyaan-pertanyaan

dalam kuesioner dengan tujuan-tujuan spesifik yang dipilih oleh penulis.
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Tabel 3.1. Pemetaan Pertanyaan Kuesioner dengan Tujuan Spesifik CMMI-SVC

yang dipilih Penulis
I Area Proses/ Capaian | Sasaran yang
Tujuan Spesifik Saat Ini Diinginkan

—_—

Organization Process Definition

a | Establish Organization Process Assets o 34

2 | Work Management And Control

a | Monitor The Work Against The Plan 5,6 7

b | Manage Corrective Action To Closure 8,9,10 11
3| Measurement And Analysis

a | Align Measurement And Analysis Activities 12 13,14

b | Provide Measurement Results 15,17 16,17
4 | Organizational Training

a | Establish An Organizational Training Capability 18 19

b | Provide Training 18 20
5 | Work Planning

Establish Estimates 21 22
b | Develop A Work Plan 23,24 25
¢ | Obtain Commitment To The Plan 26 27

3.3  Analisis Kebutuhan Perbaikan Sistem Penilaian Kinerja

Siklus hidup pengembangan perangkat lunak dimulai di fase ini. Dalam
tahapan analisis kebutuhan ini, penulis melaksanakan tahapan-tahapan rekayasa
kebutuhan. Penulis berdiskusi dengan kepala sekolah mengenai prosedur standar
sistem penilaian kinerja yang diinginkan. Jika kebutuhan awal telah disetujui,

penulis membuat dokumen formal dari hasil analisis kebutuhan.

3.4  Desain Perbaikan Sistem Penilaian Kinerja

Penulis membuat desain sistem berdasarkan dokumen formal kebutuhan
sistem. Keluaran dari fase ini adalah prosedur pemakaian sistem baru, antar muka
dari sistem yang akan dibuat, mekanisme penyimpanan data, dan keluaran laporan
yang diinginkan. Desain yang dibuat penulis juga termasuk alternatif-alternatif

pengiriman data hasil penilaian kinerja dari sistem informasi manajemen sekolah

GibbonEdu ke SIAP Online.
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Penulis akan mendesain perbaikan sistem sebagai sebuah modul di dalam
sistem informasi manajemen sekolah, sehingga pengerjaan perbaikan menjadi
lebih sederhana. Tahapan-tahapan desain mengikuti alur proses pengembangan
perangkat lunak /CONILX, kecuali tahapan implementasi yang berada di luar ruang

lingkup pengerjaan tesis.

3.5  Analisis Biaya Manfaat Perbaikan Sistem Penilaian Kinerja
Perbaikan-perbaikan yang diperlukan tidak dapat langsung diwujudkan
dengan memulai proyek perangkat lunak baru. Penulis melaksanakan analisis
biaya manfaat terhadap perbaikan sistem yang telah ditemukan pada tahap
sebelumnya, untuk mengetahui apakah proyek yang akan dimulai benar-benar

memberikan nilai tambah untuk sekolah.

63



BAB 4
ANALISIS KEMATANGAN SISTEM SAAT INI

4.1  Analisis Hasil Kuesioner

Responden yang mengisi kuesioner adalah semua guru dan karyawan
SMP Mujahidin. Tabel 4.1 menjelaskan komposisi jumlah guru dan karyawan
yang ada di SMP Mujahidin berdasarkan pekerjaan dan jabatannya. Tipe jabatan
yang dimaksud dalam Tabel 4.1 adalah jabatan berdasarkan pedoman penilaian
kinerja guru.

Tabel 4.1. Komposisi Guru dan Karyawan SMP Mujahidin berdasarkan
Jabatannya dalam Pedoman Penilaian Kinerja Guru

No. | Tipe Jabatan Jumlah

Guru mata pelajaran 8

Guru bimbingan konseling |1

1
2
3. | Guru dengan tugas tambahan | 5
4. |Karyawan kependidikan 2

Total | 16
Di dalam kuesioner terdapat pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya

campuran terbuka dan tertutup, sehingga pengkodean standar tidak mencukupi
untuk keperluan perhitungan kuantitatif. Pengkodean pada Tabel 4.2 didapat
dengan mengelompokkan jawaban-jawaban uraian yang ada pada masing-masing
nomor, kemudian setiap kelompok diberi angka, kemudian dijumlahkan dengan
kode pada pengkodean standar (Culp dan Pilat, 1998).

Tabel 4.2. Pengkodean Hasil Kuesioner.

Kode Arti
Pengkodean standar
0 Tidak menjawab atau tidak tahu
1 Ya/Perlu
2 Tidak/Tidak Perlu
Nomor 2
0 Tidak menjawab
1 Terukurnya kinerja guru
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Kode Arti

2 Mengetahui parameter penilaian dalam PKG

Nomor 3

0 Tidak menjawab

1 Tidak Perlu

2 Perlu

3 Perlu, dengan alasan peningkatan kualitas kinerja

4 Perlu, dengan alasan agar ada kesamaan persepsi penilaian kinerja antara
ternilai dan penilai

Nomor 4

0 Tidak menjawab

1 Tidak Perlu

2 Perlu

3 Perlu, dengan alasan dukungan terhadap visi misi sekolah

<l Perlu, dengan alasan cerminan budaya di sekolah

Nomor 6

0 Tidak menjawab

1 Pemantauan dan evaluasi belum berjalan dengan baik

2 Pemantauan dan evaluasi sudah berjalan dengan baik

Nomor 7

0 Tidak menjawab

1 Perlu dibuat jadwal pelaksanaan pemantauan dan evaluasi PKG

2 Pemantauan dan evaluasi PKG diperlukan untuk transparansi proses
penilaian

Nomor 27

0 Tidak menjawab

1 Menyatukan pandangan mengenai pelaksanaan PKG untuk mencapai visi
dan misi sekolah
Diperlukan sosialisasi dan evaluasi berkelanjutan dalam pelaksanaan

2 PKG

Analisis jawaban uraian dalam hasil kuesioner didapat bahwa ada
pertanyaan-pertanyaan yang validitas jawabannya diragukan. Hal ini disebabkan
oleh jumlah jawaban uraian yang ada tidak cukup untuk dapat dikelompokkan,

atau jawaban yang sama ditemukan pada seluruh responden. Pertanyaan-

pertanyaan tersebut adalah nomor 8, 9, 10, 11, 12, 17, dan 20.
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Jawaban valid pada pertanyaan nomor 8 ditemukan pada responden
nomor 6 dan 7 yang adalah kepala sekolah dan staf tata usaha, karena sebagian
besar yang menjawab pilihan “Ada” pada pertanyaan tersebut tidak menyertakan
penjelasan yang valid. Jawaban valid pada pertanyaan nomor 9 ditemukan hanya
pada responden nomor 6, karena hanya responden nomor 6 yang memberikan
penjelasan yang valid untuk pilihan jawaban “Ada”. Jawaban valid nomor 10
ditemukan hanya pada responden nomor 4 dan 6 yang adalah wakil kepala
sekolah dan kepala sekolah. Jawaban valid untuk pertanyaan nomor 11 ditemukan
hanya pada responden nomor 6, 8, dan 11. Pada pertanyaan nomor 12, hanya ada
1 jawaban yang valid yaitu pada responden nomor 6. Jawaban valid tidak
ditemukan pada pertanyaan nomor 17 dalam jawaban-jawaban responden.
Jawaban seluruh responden untuk nomor 20 adalah 'Perlu’.

Dalam kuesioner, pada pertanyaan nomor 17, tidak dijelaskan yang
dimaksud dengan 'skema penilaian', sehingga responden kurang dapat menjawab
dengan tepat. Pada pertanyaan nomor 20, ada kata-kata yang mempengaruhi
responden untuk menjawab 'Perlu’, yaitu 'bila materi pelatihan yang disediakan
Kementerian Pendidikan Nasional belum sesuai dengan yang dibutuhkan SMP
Mujahidin'. Sedangkan pertanyaan nomor 8 sampai dengan nomor 12 lebih
relevan bila ditanyakan kepada pihak penilai saja. Meskipun demikian, pertanyaan
nomor 8 sampai dengan nomor 12 tetap dipakai sebagai sumber informasi analisis
kesenjangan.

Agar hasil kuesioner dapat ditingkatkan lagi kualitasnya, diperlukan
pengujian korelasi antar pertanyaan dengan menguji korelasi jawabannya. Metode
uji korelasi yang digunakan adalah metode Spearman. Hasil uji korelasi Spearman
didapat beberapa pasang pertanyaan yang jawabannya saling berkorelasi. Tabel
4.3 menunjukkan pasangan pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya berkorelasi,

nilai uji korelasi Spearman beserta p-value-nya.

67



Tabel 4.3. Pasangan Pertanyaan beserta Nilai Uji Korelasi Spearman pada
Jawaban-jawabannya.

Pertanyaan-pertanyaan | Nilai uji p-value
yang berkorelasi korelasi

3 4 0,606 0,013
4 22 0,552 0,027
= 6 0,766 0,001
5 23 0,667 0,048
5 24 0,639 0,008
6 23 0,629 0,009
6 24 0,71 0,002
7 24 0,602 0,014
16 18 -0,587 0,017
18 21 0,556 0,025
18 27 0,502 0,047
19 25 0,633 0,008
21 24 0,527 0,036
22 25 0,816 0,0001
78 24 0,642 0,007
24 27 0,531 0,034

Berdasarkan data korelasi jawaban antar pertanyaan dalam Tabel 4.3,
kemudian dilakukan inferensi kualitatif terhadap pasangan pertanyaan-pertanyaan
ini. Pasangan pertanyaan-pertanyaan yang tidak saling berkaitan antara lain adalah
3 dan 4, 4 dan 22, 16 dan 18, 18 dan 21, 18 dan 27, dan 19 dan 25.

Analisis pada pertanyaan 5 dan 6 disimpulkan bahwa jika responden
mengetahui ada pemantauan dan evaluasi penilaian kinerja, ada kemungkinan
responden tersebut bisa memberi pendapat. Dari kesimpulan tersebut, pertanyaan
nomor 5 dan 6 dapat digabung menjadi pertanyaan campuran kuantitatif dan
kualitatif. Oleh karena itu, diperlukan revisi terhadap pengkodean jawaban dalam

Tabel 4.2 menjadi Tabel 4.4.
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Tabel 4.4. Perbaikan Pengkodean Hasil Kuesioner

Kode Arti

Pengkodean standar

0 Tidak menjawab atau tidak tahu

1 Ya/Perlu

2 Tidak/Tidak Perlu

Nomor 2

0 Tidak menjawab

1 Terukurnya kinerja guru

2 Mengetahui parameter penilaian dalam PKG

Nomor 3

0 Tidak menjawab

1 Tidak Perlu

2 Perlu

3 Perlu, dengan alasan peningkatan kualitas kinerja

4 Perlu, dengan alasan agar ada kesamaan persepsi penilaian kinerja antara
ternilai dan penilai

Nomor 4

0 Tidak menjawab

1 Tidak Perlu

2 Perlu

3 Perlu, dengan alasan dukungan terhadap visi misi sekolah

4 Perlu, dengan alasan cerminan budaya di sekolah

Nomor 5

0 Tidak menjawab

1 Tidak Ada

2 Ada

3 Ada, namun pemantauan dan evaluasi belum berjalan dengan baik

4 Ada, dan pemantauan dan evaluasi sudah berjalan dengan baik

Nomor 7

0 Tidak menjawab

1 Perlu dibuat jadwal pelaksanaan pemantauan dan evaluasi PKG

2 Pemantauan dan evaluasi PKG diperlukan untuk transparansi proses
penilaian

Nomor 27

0 Tidak menjawab
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Kode Arti

1 Menyatukan pandangan mengenai pelaksanaan PKG untuk mencapai visi
dan misi sekolah

Diperlukan sosialisasi dan evaluasi berkelanjutan dalam pelaksanaan
2 PKG

Analisis pada pertanyaan nomor 23 dan 24 disimpulkan bahwa responden
tidak tahu atau menganggap perencanaan pelaksanaan penilaian kinerja tidak ada
karena orang tersebut tidak dilibatkan, meskipun bisa saja orang tersebut bertanya
kepada pihak yang dilibatkan. Oleh karena itu, pertanyaan nomor 24 kurang
signifikan terhadap hasil kuesioner dan dapat dihilangkan. Analisis pada
pertanyaan nomor 5 dan 23 disimpulkan bahwa ada kemungkinan responden tidak
dapat membedakan antara pelaksanaan penilaian kinerja dan pemantauan dan
evaluasi penilaian kinerja. Analisis pada pertanyaan 22 dan 25 disimpulkan bahwa
ada kemungkinan responden tidak dapat membedakan antara perencanaan dengan
penjadwalan penilaian kinerja.

Tabel 4.5 adalah jawaban kuesioner untuk setiap responden setelah
dilakukan analisis kualitatif. Pengkodean yang digunakan dalam Tabel 4.5 adalah
ada pada Tabel 4.4. Daftar jawaban untuk pertanyaan dengan jawaban terbuka ada
pada lampiran.

Tabel 4.5. Jawaban Kuesioner dengan Pengkodean yang Diperbaiki

Nomor
Responden | 1 | 2 | 3 |4 |5 |7 |13 |15|/16|18|19|21|22|23|25|26|27
1 D3 W91 Q2| 3027 | 2207 (G0
2 20502 [ ShiDna 0 280 10n |2 @D\ | 2uinn? | 2S00
3 231257 113 @ 277 (K7 OB 27T | |38 10 KL el TS O (R T INAT |0
4 O 4 TSGGHE | 2 R 2| 3 QN2 | JRGLL) | DEQ )
5 il=ol3 I3 1 %D | 3 @N0T12y | @212, | 271200
6 DTA2T 14 W 377 (ST )16 |27 5T 1) 3m 12 \112) 0@ |2\ 24 U | 2\)] |12
7 21 {4 {4 (3 |1 2 1 (3 10 |2 |1 |2 |2 |2 |1 |2
8 210 12 42 |4 (02 |1 |3./0 |2 |12 0 |2 O 2 |0
9 D Y 3 S 20 4] JOeg 20 12 /2R 12 V20 (((2))] 27 TR (] 2)) |
10 2 |1 |4 14 |1 (0 2 |2 |3 |0 (2 |0 |2 |0 (2 |2 |0
11 2 10 |4 |3 |1 |0 (2 |2 (3 |0 |2 |2 |2 |1 |2 |2 |0
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Nomor
Responden | 1 | 2 | 3 |4 |5 |7 |13 |15|16|18|19|21|22|23|25/|26|27
12 2 10 (4 14 |4 (2 |2 |2 (3 |1 |2 (2 (2 |2 |2 |2 |2
13 RO 3l (4 | & L 12 |47 (B NO 2 [f0 N2 &2 [ij 2\( 24 0
14 240 OR 12 W2 4 1 2020 TR\ 20 0 W28 [ 27 41 RO\ 240 TR
15 1 /0 2 (2 |1 (0 2 |1 {3 |1 (2 |1 (2 10 (2 |1 |2
16 229 120 25 12 (0 2. 2 I8 AL P2 (02 N2 A2 L2\ 1A

Untuk menganalisis reliabilitas hasil kuesioner pada Tabel 4.5, dilakukan
uji reliabilitas Cronbach Alpha terhadap data tersebut. Data hasil pengambilan
kuesioner pada Tabel 4.5 dimasukkan ke dalam SPSS dengan konvensi nama
variabel Xn untuk n adalah nomor pertanyaan. Hasil uji reliabilitas dalam Tabel
4.6 menunjukkan angka Cronbach's Alpha sebesar 0,727 yang artinya kuesioner
yang telah dibuat reliabel setelah dilakukan analisis kualitatif terlebih dahulu.
Tabel 4.6. Hasil Uji Reliabilitas Cronbach Alpha

Cronbach's Alpha | N of Items
0,727 18

4.2  Analisis Kesenjangan

4.2.1 Organizational Process Definition

Pada pertanyaan-pertanyaan yang mencakup area proses Organizational
Process Definition, didapat fakta bahwa ada 2 responden yang belum membaca
buku pedoman PKG yang disusun oleh Kementerian Pendidikan Nasional. Enam
responden berpendapat bahwa pedoman PKG digunakan untuk mengukur kinerja
seorang guru. Tiga responden berpendapat bahwa pedoman PKG digunakan untuk
mengetahui parameter-parameter penilaian kinerja guru. Semua responden setuju
bahwa pedoman PKG perlu diberikan kepada para guru ternilai. Lima responden
memiliki alasan agar dapat meningkatkan kualitas kinerjanya. Enam responden
memiliki alasan agar penilai dan ternilai memiliki persepsi yang sama terhadap
penilaian kinerja. Semua responden setuju akan penyesuaian instrumen PKG
untuk keperluan SMP Mujahidin. Empat responden memberikan alasan agar
sesuai dengan visi dan misi SMP Mujahidin. Enam respoenden memberikan

alasan agar sesuai dengan budaya dan iklim akademis yang ada di sekolah.
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Di dalam pedoman penilaian kinerja, sudah terdapat instrimen yang
berisi apa saja yang hasil diambil nilainya, bagaimana cara mengambil nilai,
hingga rumus-rumus yang digunakan untuk menghitung nilai akhir. Dengan
informasi ini, penulis menyimpulkan bahwa praktik spesifik Establish Standard
Processes, Establish the Organization’s Process Asset Library, dan Establish
Rules and Guidelines for Teams telah terpenuhi. Namun, tidak terdapat penjelasan
mengenai penyesuaian instrumen penilaian kinerja agar sesuai dengan visi, misi,
dan iklim akademis di sekolah. Dengan informasi ini, specific goal Establish
Tailoring Criteria and Guidelines saat ini belum tercapai. Tabel 4.7 adalah
ringkasan analisis kesenjangan untuk area proses Organizational Process
Definition. Level kapabilitas saat ini untuk area proses ini adalah level 0, dan level
kapabilitas sasaran yang diinginkan adalah level 1.

Tabel 4.7. Analisis Kesenjangan Area Proses Organizational Process Definition

Thjuian Spésifik dan Praktik:Spesifik RS e eTg
Ini Diinginkan

SG 1. Establish Organizational Process Assets

SP 1.1 | Establish Standard Processes v v

SP 1.2 | Establish Lifecycle Model Descriptions v

SP 1.3 | Establish Tailoring Criteria and Guidelines v

SP 1.4 | Establish the Organization’s Measurement v
Repository

SP 1.5 | Establish the Organization’s Process Asset i v
Library

SP 1.6 | Establish Work Environment Standards v

SP 1.7 | Establish Rules and Guidelines for Teams v v

4.2.2 Work Monitoring and Control

Pada pertanyaan-pertanyaan yang mencakup area proses Work
Monitoring and Control, 7 orang responden tidak mengetahui adanya pemantauan
dan evaluasi pelaksanaan penilaian kinerja. Tiga orang responden setuju bahwa
SMP Mujahidin telah melakukan pemantauan dan evaluasi penilaian kinerja,
namun belum berjalan dengan baik. Empat orang responden menyatakan bahwa

pemantauan dan evaluasi penilaian kinerja telah berjalan dengan baik. Tujuh
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orang responden berpendapat bahwa kesalahan yang umum terjadi adalah
kesalahan administratif. Tiga orang responden menyatakan bahwa ada yang
keberatan dengan hasil PKG. Beberapa responden menyarankan perbaikan atas
kesalahan-kesalahan administratif berupa evaluasi dan pemberian arahan kepada
tim PKG dan pemanfaatan papan pengumuman untuk pemberitahuan
pengumpulan syarat-syarat administratif PKG. Tabel 4.8 adalah ringkasan analisis
kesenjangan untuk area proses Work Monitoring and Control. Level kapabilitas
saat ini untuk area proses ini adalah level 0, dan level kapabilitas sasaran yang
diinginkan adalah level 1.

Tabel 4.8. Analisis Kesenjangan Area Proses Work Monitoring and Control

Tujuan Spesifik dan Praktik Spesifik Capailiril (@ Sgi?rjgrilniiig

SG 1 Monitor the Work Against the Plan

SP 1.1 | Monitor Work Planning Parameters v v
SP 1.2 | Monitor Commitments v
SP 1.3 | Monitor Risks v
SP 1.4 | Monitor Data Management o
SP 1.5 | Monitor Stakeholder Involvement v
SP 1.6 | Conduct Progress Reviews v v
SP 1.7 | Conduct Milestone Reviews o
SG 2 Manage Corrective Action to Closure

SP2.1 |Analyze Issues v v
SP2.2 | Take Corrective Action v
SP2.3 | Manage Corrective Actions v

4.2.3 Measurement and Analysis

Pada pertanyaan-pertanyaan yang mencakup area proses Measurement
and Analysis, 6 orang responden tidak menerima hasil PKG. Semua responden
setuju bahwa hasil PKG harus diberikan kepada guru yang bersangkutan. Tiga
belas responden berpendapat bahwa hasil penilaian dapat membantu
mengevaluasi kinerjanya selama periode PKG tersebut. Lima belas orang
responden berpendapat bahwa capaian prestasi selama bekerja sebagai guru dan

karyawan perlu ditambahkan pada skema penilaian kinerja.
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Di dalam setiap instrumen penilaian kinerja, terdapat panduan mengenai
pengambilan nilai, sumber-sumber informasi mana saja yang dapat dijadikan
patokan pengambilan nilai, dan rumus beserta interpretasi nilainya. Dengan
informasi ini, praktik spesifik Establish Measurement Objectives, Specify
Measures, Specify Analysis Procedures, Obtain Measurement Data, dan Analyze
Measurement Data telah terpenuhi. Tabel 4.9 adalah ringkasan analisis
kesenjangan untuk area proses Measurement and Analysis. Level kapabilitas saat
ini untuk area proses ini adalah level 0, dan level kapabilitas sasaran yang
diinginkan adalah level 1.

Tabel 4.9. Analisis Kesenjangan Area Proses Measurement and Analysis

Tujuan Spesifik dan Praktik Spesifik Capaian Saat | Sasaran yang
Ini Diinginkan

SG 1 Align Measurement and Analysis Activities

SP 1.1 | Establish Measurement Objectives v 4

SP 1.2 | Specify Measures v v

SP 1.3 | Specify Data Collection and Storage Procedures v

SP 1.4 | Specify Analysis Procedures v \

SG 2 Provide Measurement Results

SP 2.1 |Obtain Measurement Data v v

SP 2.2 | Analyze Measurement Data v v

SP 2.3 |Store Data and Results v

SP 2.4 | Communicate Results v

4.2.4 Organizational Training

Untuk  pertanyaan-pertanyaan yang mencakup area  proses
Organizational Training, didapat 8 orang responden tidak mengetahui akan
adanya pelatithan atas penilai yang ditunjuk oleh kepala sekolah dalam
pelaksanaan PKG. Lima belas orang responden setuju agar penilai yang terlibat
dalam pelaksanaan PKG dikalibrasi agar unsur subyektivitas dalam penilaian
kinerja dapat diturunkan. Tabel 4.10 adalah ringkasan analisis kesenjangan untuk

area proses Organizational Training. Dengan demikian level kapabilitas saat ini
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untuk area proses ini adalah level 0, dan level kapabilitas sasaran yang diinginkan
adalah level 1.

Tabel 4.10. Analisis Kesenjangan Area Proses Organizational Training

Tujuan Spesifik dan Praktik Spesifik Lap ailiril 32 Sgsi?gg?n};ig

SG 1 Establish an Organizational Training Capability

SP 1.1 | Establish Strategic Training Needs v
SP 1.2 | Determine Which Training Needs Are the v

Responsibility of the Organization

SP 1.3 | Establish an Organizational Training Tactical Plan v
SP 1.4 | Establish a Training Capability 4
SG 2 Provide Training

SP 2.1 | Deliver Training 4
SP 2.2 | Establish Training Records v
SP 2.3 | Assess Training Effectiveness 4

4.2.5 Work Planning

Pada pertanyaan-pertanyaan yang mencakup area proses Work Planning,
11 orang responden mengetahui adanya perencanaan pelaksanaan PKG. Empat
belas orang responden berpendapat bahwa SMP Mujahidin perlu membuat
perencanaan pelaksanaan PKG. Delapan orang guru berpendapat bahwa SMP
Mujahidin telah menetapkan konsekuensi apabila ada pihak yang tidak kooperatif
dengan pelaksanaan PKG. Empat orang guru berpendapat bahwa perlu diadakan
sosialisasi dan penyamaan pandangan akan pelaksanaan PKG di SMP Mujahidin.

Di dalam pedoman penilaian kinerja guru sudah terdapat petunjuk
mengenai pemilihan anggota tim penilai beserta persyaratan yang harus
diikuti.Tabel 4.11 adalah ringkasan analisis kesenjangan untuk area proses Work
Planning. Dengan demikian, level kapabilitas saat ini untuk area proses ini adalah
level 0, dan level kapabilitas sasaran yang diinginkan adalah level 1.

Tabel 4.11. Analisis Kesenjangan Area Proses Work Planning

Tujuan Spesifik dan Praktik Spesifik Capaian Saat | Sasaran yang
Ini Diinginkan

SG 1 Establish Estimates
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Tujuan Spesifik dan Praktik Spesifik Capaian Saat | Sasaran yang
Ini Diinginkan

SP1.1 Establish the Service Strategy v
SP1.2 Estimate the Scope of the Work v

SP 1.3 Establish Estimates of Work Product and Task v

Attributes

SP14 Define Lifecycle Phases v
SP1.5 Estimate Effort and Cost v/

SG 2 Develop a Work Plan

SP2.1 Establish the Budget and Schedule v

SP2, 2 Identify Risks v
SP2.3 Plan Data Management v
SP2.4 Plan the Resources v y
SP2.5 Plan Needed Knowledge and Skills v v

SP 2.6 Plan Stakeholder Involvement v
SP2.7 Establish the Work Plan v 4

SG 3 Obtain Commitment to the Plan

SP 3.1 Review Plans That Affect the Work v
SP3.2 Reconcile Work and Resource Levels v
SP3.3 Obtain Plan Commitment v v

4.3 Pemenuhan Level Kapabilitas

Untuk memenuhi kesenjangan kapabilitas yang dinyatakan pada subbab
4.2, penulis perlu mendefinisikan bagaimana perbaikan-perbaikan yang
diperlukan untuk memenuhi kesenjangan kapabilitas dalam area-area proses
CMMI-SVC vyang dipilih. Implementasi terdiri dari dua bagian, yaitu desain
perangkat lunak dan kebijakan organisasi. Pada Tabel 4.12 sampai 4.16
ditunjukkan pemenuhan kesenjangan kapabilitas. Tanda cek warna ungu (V')
menandakan pemenuhan praktik spesifik hanya menggunakan kebijakan
organisasi. Tanda cek warna hijau (v') menandakan pemenuhan praktik spesifik
menggunakan kebijakan organisasi yang ditunjang dengan perancangan perangkat
lunak. Pemenuhan kesenjangan kapabilitas dibagi menjadi 3 tahap. Tahap 1 adalah

tahap yang dikerjakan dalam penelitian ini. Tahapan lain yang berada di luar
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lingkup penelitian ini dibagi lagi menjadi dua tahap untuk menyesuaikan dengan
sumber daya manusia di SMP Mujahidin.

4.3.1 Organizational Process Definition
Untuk tujuan spesifik Establish Organization Process Asset yang ada

pada area proses Organizational Process Definition, diperlukan kebijakan
organisasi untuk penentuan kompetensi-kompetensi tambahan apa saja yang
diperlukan untuk mencapai visi dan misi Yayasan Masjid Mujahidin. Agar
informasi penilaian atas kompetensi-kompetensi tambahan dapat tersampaikan,
diperlukan desain perangkat lunak untuk memuat informasi penilaian kompetensi-
kompetensi tambahan yang ditentukan. Dua hal ini disarankan sebagai pemenuhan
parktik spesifik Establish Tailoring Criteria and Guidelines. Tabel 4.12

menjelaskan tahapan pemenuhan kesenjangan area proses Organizational Process

Definition.

Tabel 4.12. Pemenuhan Kesenjangan Area Proses Organizational Process

Definition
] ) ] ] Tahapan
Tujuan Spesifik dan Praktik Spesifik [ ’ i

SG 1. Establish Organizational Process Assets

SP 1.2 | Establish Lifecycle Model Descriptions v

SP 1.3 | Establish Tailoring Criteria and Guidelines v

SP 1.4 | Establish the Organization’s Measurement v

Repository
SP 1.6 | Establish Work Environment Standards v

4.3.2 Work Monitoring and Control

Area proses Work Monitoring and Control terdiri atas dua tujuan spesifik,
yaitu Monitor the Work Against the Plan, dan Manage Corrective Action to
Closure. Hasil analisis kapabilitas menunjukkan bahwa pemantauan telah
dilaksanakan, meskipun pelaksanaannya belum sesuai dengan yang diinginkan.
Progres penilaian dan pengumpulan bukti teridentifikasi adalah dua informasi
penting yang dapat membantu pelaksanaan pemantauan dari sisi kuantitas,

sehingga desain perangkat lunak harus mengakomodasi penyimpanan informasi
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tesebut. Untuk menjaga kualitas pemantauan pelaksanaan penilaian kinerja,
diperlukan kebijakan-kebijakan yang mendukung proses pemantauan pelaksanaan
penilaian kinerja. Selain pemantauan, evaluasi terhadap pelaksanaan penilaian
kinerja juga diperlukan agar pelaksanaan penilaian kinerja periode berikutnya
dapat meningkatkan kualitas kinerja guru dan karyawan. Pedoman pelaksanaan
kinerja guru sudah menjelaskan bagaimana evaluasi penilaian kinerja
dilaksanakan, namun detil pelaksanaannya tidak dijelaskan. Oleh karena itu, pihak
sekolah perlu membuat kebijakan mengenai detil pelaksanaan evaluasi penilaian
kinerja. Penjelasan ini memenuhi praktik spesifik Monitor Data Management dan
Monitor Stakeholder Involvement.

Dalam pedoman pelaksanaan penilaian kinerja guru sudah terdapat
petunjuk mengenai apa yang harus dilakukan apabila terjadi ketidaksesuaian dan
kesalahan dalam proses pelaksanaan penilaian kinerja. Namun petunjuk dalam
pedoman pelaksanaan penilaian kinerja guru ini belum cukup mendetil, sehingga
diperlukan kebijakan tambahan dalam penyelesaian masalah yang terjadi dalam
pelaksanaan penilaian kinerja. Hal-hal ini memenuhi praktik spesifik 7Zake
Corrective Action dan Manage Corrective Action. Tabel 4.13 menjelaskan
pemenuhan kesenjangan pada area proses Work Monitoring and Control.

Tabel 4.13. Pemenuhan Kesenjangan Area Proses Work Monitoring and Control

Tujuan Spesifik dan Praktik Spesifik g Tah;tpan .
SG 1 Monitor the Work Against the Plan
SP 1.2 | Monitor Commitments v
SP 1.3 | Monitor Risks v
SP 1.4 | Monitor Data Management v
SP 1.5 | Monitor Stakeholder Involvement v
SP 1.7 | Conduct Milestone Reviews v
SG 2 Manage Corrective Action to Closure
SP2.2 | Take Corrective Action v
SP2.3 | Manage Corrective Actions v
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4.3.3 Measurement and Analysis

Area proses Measurement and Analysis terdiri atas dua tujuan spesifik,
Align Measurement And Analysis Activities, dan Provide Measurement Results.
Penyesuaian metode analisis dan pengukuran kinerja terhadap kebutuhan
pengembangan kinerja guru dan karyawan di sekolah diperlukan, karena bisa jadi
salah satu poin evaluasi pelaksanaan penilaian kinerja adalah metode analisis dan
pengukuran kinerja yang kurang sesuai dengan kebutuhan pengembangan kinerja
guru dan karyawan. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan organisasi yang
mengatur penyesuaian metode analisis dan pengukuran dalam penilaian kinerja.
Dalam penyediaan hasil penilaian kinerja, sekolah dan yayasan memerlukan
informasi yang lebih dari hasil penilaian kinerja setiap guru dan karyawan. Untuk
membantu evaluasi pelaksanaan penilaian kinerja, dibutuhkan informasi nilai
kinerja seluruh guru dan karyawan di sekolah. Desain perangkat lunak diperlukan
untuk menyediakan informasi nilai kinerja seluruh guru dan karyawan di sekolah.
Penjelasan ini sebagai pemenuhan atas praktik spesifik Specify Data Collection
and Storage Procedures, Store Data and Results, dan Communicate Result. Tabel
4.14 menjelaskan pemenuhan kesenjangan pada area proses Measurement and
Analysis.

Tabel 4.14. Pemenuhan Kesenjangan Area Proses Measurement and Analysis

. ) ) ) Tahapan
Tujuan Spesifik dan Praktik Spesifik | . ]
SG 1 Align Measurement and Analysis Activities
SP 1.3 | Specify Data Collection and Storage v
Procedures

SG 2 Provide Measurement Results
SP 2.3 | Store Data and Results v

SP 2.4 | Communicate Results v

4.3.4 Organizational Training

Area proses Organizational Training terdiri atas dua tujuan spesifik,
yaitu Establish an Organizational Training Capability dan Provide Training.

Penentuan kapabilitas pelatih dan penyediaan sarana dan prasarana pelatihan
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terhadap tim penilai dapat menjadi poin penting dalam evaluasi pelaksanaan
penilaian kinerja. Selain itu, perlu ditentukan juga hal-hal apa yang menjadi
tanggung jawab pelatihan oleh organisasi, dan pengukuran efektivitas pelatihan.
Penjelasan ini memenuhi praktik spesifik Establish Strategic Training Needs,
Determine Which Training Needs Are the Responsibility of the Organization,
Establish a Training Capability, Deliver Training, dan Assess Training
Effectiveness. Tabel 4.15 menjelaskan pemenuhan kesenjangan pada area proses
Organizational Training.

Tabel 4.15. Pemenuhan Kesenjangan Area Proses Organizational Training

Tujuan Spesifik dan Praktik Spesifik ;fahapan . i
SG 1 Establish an Organizational Training Capability
SP 1.1 | Establish Strategic Training Needs v
SP 1.2 | Determine Which Training Needs Are the v
Responsibility of the Organization
SP 1.3 | Establish an Organizational Training v
Tactical Plan
SP 1.4 | Establish a Training Capability v
SG 2 Provide Training
SP 2.1 | Deliver Training v
SP 2.2 | Establish Training Records v
SP 2.3 | Assess Training Effectiveness v

4.3.5 Work Planning
Area proses Work Planning terdiri dari tiga tujuan spesifik, yaitu

Establish Estimates, Develop a Work Plan, dan Obtain Commitment to the Plan.
Seluruh tujuan spesifik yang ada dalam area proses ini memerlukan kebijakan
organisasi untuk perkiraan penyelesaian pelaksanaan penilaian kinerja, membuat
perencanaan dari prroses penilaian kinerja yang telah didefinisikan pada area
proses Organizational Process Definition. Organisasi juga perlu merancang
bagaimana agar seluruh pihak yang terlibat dalam penilaian kinerja termotivasi

untuk berpartisipasi aktif dalam proses penilaian kinerja yang tujuannya untuk
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pengembangan karir. Tabel 4.16 menjelaskan pemenuhan kesenjangan pada area
proses Work Planning.

Tabel 4.16. Pemenuhan Kesenjangan Area Proses Work Planning

Tujuan Spesifik dan Praktik Spesifik I Tahzzlpan 2
SG 1 Establish Estimates
SP 1.1 |Establish the Service Strategy v
SP 1.2 | Estimate the Scope of the Work v
SP 1.3 | Establish Estimates of Work Product and v
Task Attributes
SP 1.4 | Define Lifecycle Phases v
SP 1.5 | Estimate Effort and Cost #l
SG 2 Develop a Work Plan
SP 2.1 | Establish the Budget and Schedule v
SP 2.2 |Identify Risks b4
SP 2.3 | Plan Data Management v
SP 2.6 | Plan Stakeholder Involvement Y
SG 3 Obtain Commitment to the Plan
SP 3.1 | Review Plans That Affect the Work v
SP 3.2 | Reconcile Work and Resource Levels v
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BAB 5
DESAIN PERBAIKAN SISTEM

5.1 Kebutuhan Fungsional dan Kebutuhan Non-fungsional

Kebutuhan perangkat lunak adalah definisi mengenai hal-hal yang harus
diwujudkan dalam perangkat lunak. Kebutuhan perangkat lunak dibagi menjadi
dua, yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional. Tabel 5.1
merupakan daftar kebutuhan fungsional yang digunakan sebagai dasar untuk
pengembangan perbaikan sistem penilaian kinerja. Perbaikan sistem penilaian
kinerja akan diwujudkan ke dalam sebuah modul sistem informasi manajemen
sekolah GibbonEdu.
Tabel 5.1. Kebutuhan Fungsional

Nomor Kebutuhan Deskripsi
Fungsional

KF1 Sistem ini dapat menyimpan definisi kompetensi tambahan dari yang
telah ditetapkan dalam pedoman PK Guru

KF2 Sistem ini dapat memberi hak akses penilai untuk guru yang ditunjuk
sebagai penilai

KF3 Sistem ini dapat merekam hasil penilaian kompetensi dalam penilaian
kinerja

KF4 Sistem ini dapat menyimpan bukti-bukti teridentifikasi dalam format-
format yang telah ditentukan

KF5 Sistem ini dapat mencatat capaian prestasi (pelatihan, piagam
penghargaan, dan lain-lain) guru yang bersangkutan

KF6 Sistem ini menampilkan sejarah penilaian kinerja untuk masing-masing
guru/karyawan

KF7 Sistem ini dapat menampilkan portofolio penilaian kinerja untuk seluruh
guru di sekolah

KF8 Sistem dapat memberikan informasi progres penilaian kinerja guru

KF9 Sistem dapat mengirim hasil penilaian kinerja ke SIAP Online

Sebagian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional ini adalah perwujudan
dari praktik spesifik area-area proses CMMI-SVC yang dipilih oleh penulis. KF6
dan KF7 merupakan perwujudan praktik spesifik pada area proses Measurement
and Analysis. KF1 dan KF3 merupakan perwujudan dari praktik spesifik pada

area proses Organizational Process Definition. KF4, KF5, dan KF8 merupakan
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perwujudan dari praktik spesifik pada area proses Work Monitoring and Control.
KF2 merupakan perwujudan dari praktik spesifik pada area proses Work Planning.

Kebutuhan non-fungsional untuk proyek perangkat lunak ini tertuang
dalam Tabel 5.2. KNF3 dibutuhkan agar tim penilai mendapatkan keleluasaan
dalam mengisi nilai kinerja. KNF2 didefinisikan untuk memberikan kenyamanan
dalam penggunaan aplikasi.

Tabel 5.2. Kebutuhan Non Fungsional

Nomor Kebutuhan Deskripsi
Non Fungsional

KNF1 Perangkat lunak yang dibuat adalah sebuah modul yang dipasang di
dalam sistem informasi manajemen sekolah GibbonEdu

KNF2 Perangkat lunak ini harus menangani request tidak lebih dari 500 per
detik

KNF3 Halaman-halaman input nilai kinerja harus dapat diakses dengan
perangkat bergerak.

Dari kebutuhan-kebutuhan fungsional yang tertuang dalam Tabel 5.1,
dibentuk diagram use case yang dijelaskan dalam subbab 5.3 dan 5.4. Kebutuhan-
kebutuhan fungsional ini perlu didukung dengan model domain yang merupakan
konsep informasi yang menjadi kerangka utama pengembangan perangkat lunak.

Model domain akan dijelaskan pada subbab 5.2 dan 5.5.

5.2  Model Domain Inisial

Sesuai dengan kerangka kerja proses pengembangan perangkat lunak
ICONIX, penulis merancang model domain yang menjadi pedoman struktur
informasi dalam pengembangan perangkat lunak ini. Gambar 5.1 adalah model
domain inisial yang telah dirancang oleh penulis. Dalam /CONIX, model domain
inisial ini dapat berkembang jika ditemukan informasi baru pada saat pembuatan

dokumen use case.
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Kompetensi p=——— Indikator

Bukti Teridentifikasi

Penilai
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Ternilai

Tenaga Kependidikan
(non-Guru)

Guru

Gambar 5.1. Model Domain Inisial

5.3  Diagram Use Case

Gambar 5.2. adalah rancangan diagram use case yang dibuat oleh penulis
untuk mewujudkan kebutuhan-kebutuhan fungsional yang ada pada Tabel 5.1.
Dari diagram ini, penulis kemudian membuat dokumen definisi use case untuk
setiap use case yang ada pada Gambar 5.2.

Dalam diagram pada Gambar 5.2, terdapat stereotip precedes yang
mengindikasikan bahwa use case yang menunjuk mendahului use case yang
ditunjuk oleh panah stereotip precedes. Contohnya adalah use case Menambahkan

Indikator didahului oleh use case Mengubah Kompetensi.
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Gambar 5.2. Diagram Use Case Inisial
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54 Requiements Review

Pada fase ini, penulis memeriksa kembali diagram use case beserta
dokumennya. Penulis menemukan beberapa pola interaksi perangkat lunak dan
pengguna yang dapat dijadikan use case terpisah. Use case itu antara lain adalah
Mengunggah File Bukti Teridentifikasi dan Melihat Daftar Ternilai.

Temuan lain adalah pada beberapa use case yang dapat dijalankan oleh
beberapa aktor. Penulis menemukan bahwa urutan interaksi sistem dengan
pengguna akan berbeda bila use case-use case ini dijalankan oleh aktor yang
berbeda, sehingga penulis memisahkannya ke dalam basic course dan alternate
course.

Gambar 5.3 adalah diagram use case yang telah diperbaiki, sedangkan
Tabel 5.3 adalah pemetaan use case dengan kebutuhan fungsional. Selain
penambahan use case yang telah penulis jelaskan sebelumnya, Rossenberg dan
Stephen (2007) menyarankan agar menggunakan kode warna agar dapat lebih
mudah dipahami sebaik dan secepat mungkin oleh pihak non-teknis yang terlibat

dalam pengerjaan perangkat lunak.
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Tabel 5.3. Pemetaan Use Case dengan Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan

No | Nama Use Case Package Fungsional

1. | Memberi hak akses penilai Manajemen Penilai KF2

2. | Mencabut hak akses penilai Manajemen Penilai KF2

3. | Menambahkan indikator Manajemen Kompetensi Tambahan KF1

4. | Menambahkan kompetensi Manajemen Kompetensi Tambahan KF1
Mengaktifkan/menonaktifkan

5. | kompetensi Manajemen Kompetensi Tambahan KF1

6. |Menghapus indikator Manajemen Kompetensi Tambahan KF1

7. | Mengubah indikator Manajemen Kompetensi Tambahan KF1

8. | Mengubah kompetensi Manajemen Kompetensi Tambahan KF1

9. |Melihat daftar ternilai Penilaian Kinerja KF8

10. | Mengisi nilai kompetensi Penilaian Kinerja KF3
Melihat laporan penilaian kinerja

11. |sesekolah Laporan KF7

12. | Melihat riwayat penilaian kinerja | Laporan KF6

13. | Melihat bukti teridentifikasi Manajemen Bukti Teridentifikasi KF4,KF5

14. | Menambahkan bukti teridentifikasi | Manajemen Bukti Teridentifikasi KF4,KF5

15. | Mengubah bukti teridentifikasi Manajemen Bukti Teridentifikasi KF4,KF5
Mengunggah file bukti

16. | teridentifikasi Manajemen Bukti Teridentifikasi KF4,KF5

5.5  Robustness Diagram

Untuk setiap use case yang ada, dibuat robustness diagram. Robustness

diagram adalah diagram yang menggambarkan alur komunikasi antar objek

seperti yang diceritakan dalam dokumen use case. Pembuatan robustness diagram

ini berfungsi untuk mengaitkan tiga elemen perancangan perangkat lunak, yaitu

desain antarmuka pengguna, fungsi-fungsi perangkat lunak, dan model domain.

Pembuatan robustness diagram juga dapat membantu memperbaiki dokumen use

case, karena perancang diwajibkan untuk membaca basic course dan alternate

course kalimat per kalimat. Selain itu, pembuatan robustness diagram dapat

membantu memperbaiki model domain inisial dengan ditemukannya kelas-kelas

domain baru.

&9




Pembuatan robustness diagram menghasilkan model domain yang telah
diperbaiki pada Gambar 5.4. Kelas domain yang ditambahkan adalah Hak Akses,

Instrumen Penilaian, dan Hasil Penilaian Kinerja.

Nilai

Hak Akses

)

Kompetensi {===—— Indikator

b Bukti Teridentifikasi

Instrumen Penilaian

TS

Hasil Penilaian Kinerja

Penilai

Ternilai

Gambar 5.4. Model Domain setelah Pembuatan Robustness Diagram

5.6  Preliminary Design Review

Dalam tahapan PDR, penulis menemukan bahwa perilaku aplikasi yang
didefinisikan di dalam diagram robustness dan dokumen wuse case belum
menunjukkan bahwa perangkat lunak ini adalah modul yang terpasang di dalam
aplikasi sistem informasi manajemen sekolah yang dipakai oleh sekolah, yaitu
GibbonEdu. Karena hal-hal tersebut, diperlukan perubahan dari tingkat dokumen

use case hingga robustness diagram.

5.7 Pembuatan Sequence Diagram

Dalam pembuatan sequence diagram, penulis mulai mempertimbangkan
aspek-aspek pemrograman. Karena /CONIX menganut paradigma pemrograman
berorientasi objek, maka boundary, controller, dan entity object dipandang
masing-masing sebagai view, controller, dan model. Sama seperti tahapan PDR,

penulis banyak memperbaiki hal-hal yang dianggap perlu untuk dibenahi.
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Pembenahan terbanyak ditemukan pada use case Mengisi Nilai Kinerja, karena

memerlukan banyak pengecekan.

5.8  Rancangan Antarmuka Pengguna

Dalam membuat rancangan antarmuka pengguna, penulis menggunakan
beberapa hal untuk dasar pembuatan rancangan antarmuka pengguna. Dasar yang
pertama adalah model domain. Salah satu fungsi antarmuka pengguna adalah
menampilkan informasi yang diperlukan untuk proses penilaian kinerja guru dan
karyawan. Oleh karena itu, informasi yang ditampilkan dalam antarmuka
pengguna harus sesuai dengan model domain yang telah ditentukan. Dasar yang
kedua adalah dokumen use case. Rancangan antarmuka pengguna harus koheren
dengan basic course dan alternate course yang terdapat pada dokumen use case.
Dasar yang ketiga adalah pedoman penilaian kinerja guru. Di dalam pedoman
tersebut terdapat data yang diperlukan untuk penilaian kinerja. Rancangan
antarmuka pengguna harus mengakomodasi data yang diperlukan untuk penilaian
kinerja.

Gambar 5.5 adalah rancangan antarmuka pengguna untuk manajemen
kompetensi tambahan. Pada model domain, kompetensi adalah komponen
penyusun instrumen penilaian. Di dalam sebuah kompetensi bisa terdapat
beberapa indikator di dalamnya. Pada pedoman penilaian kinerja guru, sebuah
kompetensi terdapat informasi mengenai deskripsi kompetensi tersebut, dan
indikator-indikator yang diperlukan untuk menilai kompetensi tersebut. Kemudian
agar dapat divisualisasikan ke dalam grafik hasil penilaian kinerja, diperlukan
informasi kategori pada kompetensi.

Untuk rancangan visualisasi grafik hasil penilaian kinerja dan rancangan

antarmuka selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.
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Gambar 5.5. Rancangan Antarmuka Pengguna Manajemen Kompetensi Tambahan

5.9 Alternatif-alternatif Desain Perangkat Lunak untuk Menghubungkan
Modul PKG dengan SIAP Online

Agar kebutuhan fungsional KF9 terpenuhi, diperlukan desain tambahan
pada perangkat lunak modul PKG GibbonEdu dan SIAP Online. Penulis
menyediakan dua alternatif beserta kelebihan dan kekurangannya. Alternatif-

alternatif ini telah dibuat dokumen use case-nya.

5.9.1 Alternatif Otomasi Penuh

Alternatif ini menawarkan fungsi pengiriman data hasil PKG dari modul
PKG GibbonEdu ke SIAP Online secara otomatis. Pada desain perangkat lunak di
sisi modul PKG GibbonEdu ditambahkan mekanisme pengiriman data melalui
Representational State Transfer Application Programming Interface client,
sedangkan di sisi SIAP Online ditambahkan implementasi Representational State
Transfer Application Programming Interface server yang digunakan untuk
menerima data dari modul PKG Gibbon Edu. Pengguna hanya perlu mengeset

tanggal pengirimannya saja. Kelebihan dari alternatif ini adalah interaksi dengan
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manusia sangat sedikit, hanya komunikasi antar sistem saja. Kekurangan dari
alternatif ini adalah implementasi yang rumit pada dua perangkat lunak, dan
perhatian lebih terhadap aspek-aspek keamanan sistem dan data. Keamanan
sistem dan data menjadi lebih banyak mendapat perhatian karena bisa jadi ada
orang tidak bertanggungjawab yang menyalahgunakan implementasi antarmuka
pemrograman sehingga menyebabkan malfungsi pada SIAP Online.

5.9.2 Alternatif Semi Otomasi

Alternatif semi otomasi ini membutuhkan suatu format standar yang
dapat dikenal oleh SIAP Online dan modul PKG GibbonEdu. Alternatif ini
menawarkan penambahan fitur pada modul PKG GibbonEdu berupa penyimpanan
hasil penilaian PKG ke file yang berformat standar yang telah disepakati sebagai
masukan data PKG ke SIAP Online. Sedangkan pada SIAP Online, alternatif ini
menawarkan penambahan fungsi untuk mengunggah file data PKG. Kelebihan
dari alternatif ini adalah implementasi yang lebih mudah daripada alternatif
otomasi penuh. Kekurangannya adalah memerlukan interaksi manusia yang lebih
banyak daripada alternatif otomasi penuh, sehingga dapat terjadi modifikasi data

hasil PKG sebelum diunggah ke SIAP Online.

5.10 Perbaikan Prosedur dan Tata Laksana Penilaian Kinerja

Ada beberapa definisi di dalam pedoman pelaksanaan penilaian kinerja
yang perlu diatur ulang. Di antaranya adalah penggunaan tangible evidence (bukti
teramati) dan intangible evidence (bukti tak teramati) yang dibatasi hanya untuk
instrumen penilaian kinerja guru dengan tugas tambahan saja. Penulis
menyarankan suatu perbaikan agar guru kelas dan guru BK perlu menyertakan
bukti teramati. Contoh bukti teramati adalah dengan rekaman wawancara dan/atau
rekaman video pada berbagai fase saat penilaian, di samping rencana pelaksanaan
pembelajaran, tugas-tugas yang diberikan kepada siswa, dan nilai siswa. Bukti
teramati ini diperlukan untuk verifikasi hasil kerja penilai dan membantu guru
apabila ada keberatan dengan hasil penilaian kinerja yang dilakukan oleh penilai.

Keterbatasan lain definisi penilaian kinerja yang tertuang di dalam buku

pedoman penilaian kinerja guru adalah kurangnya penilaian terhadap capaian
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prestasi guru dan karyawan di luar proses belajar mengajar. Dalam perbaikan
sistem ini, penulis memperluas aspek-aspek penilaian kinerja dengan
menambahkan penilaian terhadap capaian prestasi di luar proses belajar mengajar
di kelas, agar subyektifitas penilaian kinerja dapat diperkecil. Contoh bukti
teramati yang penulis maksud dalam hal ini dapat berupa surat tugas atau piagam
bukti kepesertaan sebuah pelatihan, seminar, atau perlombaan yang pernah diikuti
oleh guru.

Selain sebagai tambahan pertimbangan penilaian kinerja, bukti-bukti
teridentifikasi yang diperluas oleh penulis ini juga berguna sebagai tambahan
bukti dalam mengajukan keberatan atas hasil penilaian kinerja. Dengan demikian,
baik yang melaporkan maupun pihak yang dilapori dapat mengidentifikasi secara
lebih obyektif apakah pengajuan keberatan yang disampaikan oleh ternilai relevan

atau tidak.

5.11 Saran Pembuatan Kebijakan Organisasi

Untuk melengkapi implementasi area proses CMMI-SVC yang penulis
pilih dalam metodologi penelitian ini, diperlukan pembuatan kebijakan organisasi
untuk proses penilaian kinerja. Kebijakan-kebijakan yang harus dibuat antara lain
adalah:

1. Penentuan kompetensi tambahan untuk mencapai visi dan misi Yayasan
Masjid Mujahidin sebagai implementasi area proses Organizational Process
Definition.

2. Pelatihan penilai dalam proses penilaian kinerja sebagai implementasi area
proses Organizational Training.

3. Penyesuaian metode pengukuran dan analisis kinerja sebagai implementasi
area proses Measurement and Analysis.

4. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan penilaian kinerja sebagai implementasi
area proses Work Monitoring and Control.

5. Perencanaan pelaksanaan penilaian kinerja sebagai implementasi area proses

Work Planning.
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5.11.1 Penentuan Kompetensi Tambahan

Pengembangan karir di SMP Mujahidin perlu disesuaikan dengan visi
dan misi Yayasan Masjid Mujahidin. Sedangkan ada hal-hal yang belum tercakup
dalam instrumen penilaian kinerja yang disediakan oleh Kementerian Pendidikan
Nasional. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan organisasi untuk menentukan
kompetensi-kompetensi tambahan yang diperlukan agar pengembangan karir di
sekolah dapat sesuai dengan visi dan misi yayasan.

5.11.2 Pelatihan Penilai

Pada metode-metode penilaian kinerja guru yang terdapat pada pustaka
yang dikutip oleh penulis, beberapa diantaranya menyarankan agar guru yang
menilai dilatih agar dapat menilai dengan seobyektif mungkin. Dari hasil
kuesioner yang didapat penulis, dapat ditarik kesimpulan bahwa pelatihan penilai
sangat dibutuhkan dalam proses penilaian kinerja, sehingga penilai dapat menilai

dengan obyektif dan subyektivitas dalam penilaian dapat berkurang.

5.11.3 Penyesuaian Metode Analisis dan Pengukuran Kinerja

Setiap organisasi memiliki budaya dan kemampuan yang berbeda-beda.
Oleh karena itu, metode pengukuran dan analisis kinerja juga harus disesuaikan
dengan budaya dan kemampuan organisasi tersebut. Untuk dapat memenuhi hal
tersebut, sekolah memerlukan kebijakan organisasi dalam hal penyesuaian metode
analisis dan pengukuran kinerja guru dan karyawan.

5.11.4 Pemantauan dan Evaluasi

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam penilaian kinerja ini adalah
pemantauan dan evaluasi pelaksanaan penilaian kinerja. Di buku pedoman
penilaian kinerja menjelaskan bahwa pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
penilaian kinerja dilaksanakan oleh institusi atau pihak terkait, namun tidak
menjelaskan secara detil mengenai institusi atau pihak terkait yang dimaksud.
Penulis mengharapkan agar YMM mendefinisikan lebih dalam mengenai
pemantauan dan evaluasi pelaksanaan penilaian kinerja, agar selalu searah dengan
visi dan misi YMM, dengan tetap memperhatikan pedoman pelaksanaan penilaian

kinerja guru yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional.
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5.11.5 Perencanaan Pelaksanaan Penilaian Kinerja

Agar pelaksanaan penilaian kinerja dapat berjalan dengan baik,
diperlukan perencanaan yang baik pula. Sebaiknya perencanaan didasarkan pada
hal-hal yang telah dijelaskan di dalam pedoman penilaian kinerja. Khusus untuk
karyawan, YMM juga diharapkan membuat pedoman penilaian kinerja agar
penilaian kinerja dapat lebih terencana dengan baik dan sesuai dengan arah dasar

YMM.
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BAB 6
ANALISIS KELAYAKAN PERBAIKAN SISTEM

Dalam analisis kelayakan perbaikan sistem, penulis menggunakan
metode finansial dan non-finansial. Metode finansial yang digunakan adalah
analisis biaya manfaat (cost/benefit analysis). Sedangkan untuk metode non-

finansial, penulis menggunakan materi yang disadur dari Hubbard (2010).

6.1 Analisis Finansial

6.1.1 Perhitungan Komponen Biaya
. Untuk memperkirakan biaya pembuatan perangkat lunak, digunakan

metode use case point analysis untuk alternatif otomasi penuh dan alternatif semi
otomasi.
a. Use Case Point Analysis untuk Alternatif Otomasi Penuh

Tabel 6.1 menjelaskan pengelompokan kompleksitas use case
berdasarkan jumlah langkah dan jumlah obyek entitas yang terlibat, dan Tabel 6.2
menghitung nilai unajusted use case weight. Tabel 6.3 menjelaskan jumlah aktor
berdasarkan kompleksitasnya, dan menghitung nilai unajusted actor weight.
Dalam diagram use case, terdapat dua aktor yang membutuhkan interaksi dengan
sistem menggunakan antar muka grafis, dan satu aktor yang merupakan sistem
eksternal yang berkomunikasi dengan perangkat lunak melalui protokol internet,
yaitu SIAP Online.
Tabel 6.1. Pengelompokan Kompleksitas Use Case Alternatif Otomasi Penuh

RO e T N O T
1 Memberi hak akses penilai 8 2 complex

2 Mencabut hak akses penilai 6 1 average

3 Menambahkan indikator 6 1 average

4 Menambahkan kompetensi 8 3 complex

Mengaktifkan/menonaktifkan
5 kompetensi 6 2 average
6 | Menghapus indikator 3 0 simple
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1 ey (R s
7 Mengubah indikator 5 0 average
8 | Mengubah kompetensi 9 3 complex
9 Melihat daftar ternilai 5 2 average
10 | Mengisi nilai kinerja 7 6 average
Melihat laporan penilaian kinerja
11 |sesekolah 6 2 average
12 | Melihat riwayat penilaian kinerja 5 1 average
13 | Melihat bukti teridentifikasi 6 2 average
14 |Menambahkan bukti teridentifikasi 9 1 complex
15 |Mengubah bukti teridentifikasi 9 1 complex
16 |Mengunggah file bukti teridentifikasi S 1 average
Mengirim Hasil Penilaian Kinerja ke
17 | SIAP Online 4 6 average

Tabel 6.2. Perhitungan Total Bobot Pengelompokan Kompleksitas Use Case
Alternatif Otomasi Penuh

Iéif?g;; Jumlah Bobot Ju];r(l) l‘s(})lt 8
simple 1 1
average 11 2 22
complex 5 3 15

Total | 38

Tabel 6.3. Perhitungan Total Bobot Pengelompokan Aktor Alternatif Otomasi

Penuh

Kil\(ﬁ:i Pl Jumlah Bobot Ju];r(l) t‘(};t <
complex 2 2 4
average 1 1

Total | 5

Tabel 6.4 menjelaskan bobot dan nilai dari setiap technical complexity

factor yang sudah didefinisikan dalam metode use case point analysis. Faktor

teknis yang tidak relevan dalam pengembangan perangkat lunak ini adalah

reusability, portability, dan concurrency. Faktor-faktor teknis yang berhubungan
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dengan pengiriman hasil penilaian kinerja secara otomatis adalah distributed
system, special security features, dan provide direct access to third parties.
Faktor-faktor ini diberi nilai cukup relevan karena menggunakan antarmuka
pemrograman representational state transfer yang lebih mementingkan faktor
keamanan data dan sistem. Faktor teknis yang terkait dengan kebutuhan non-
fungsional adalah performance, easy to install, easy to use. Faktor-faktor lain
disesuaikan dengan kebutuhan fungsional dan use case yang telah didefinisikan.

Tabel 6.4. Perhitungan Total Bobot Faktor Teknis Alternatif Otomasi Penuh

No Faktor Teknis Bobot | Nilai BObOt. .
Nilai

1 Distributed System 2 3 6

2 | Performance 1 2 2

3 End User Efficiency 1 3 3

4 Complex Internal Processing 1 2 )

5 Reusability 1 0 0

6 | Easy to Install 0.5 3 1.5

7 Easy to Use 0.5 4 2

8 | Portability 2 0 0

9 Easy to Change 1 1 1

10 | Concurrency 1 0 0

11 |Special Security Features 1 4 2

12 | Provides Direct Access for Third Parties 1 1 1

13 | Special User Training Facilities Are Required 1 1 1

Total |23.5

Tabel 6.5 menjelaskan mengenai perhitungan environment complexity
factor. Faktor familiarity with UML diberi nilai 2 karena dokumen use case
menggunakan sebagian aturan semantik yang ada di UML. Faktor application
experiencediperlukan karena programmer perlu memahami data dan antarmuka
pemrograman yang telah disediakan GibbonEdu di luar modul penilaian kinerja
untuk pemrosesan data penilaian kinerja. Untuk dapat mengatasi perubahan
kebutuhan perangkat lunak, diperlukan analis yang mampu melihat celah-celah

perubahan kebutuhan perangkat lunak, sehingga faktor stable requirement dan
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analyst capability diberi nilai masing-masing 2 dan 3. Faktor difficult
programming language diberi nilai 0 karena GibbonEdu menggunakan bahasa
pemrograman web yang populer, yaitu PHP. Faktor motivation diberi nilai 3
karena proyek ini tidak akan berjalan baik tanpa ada kerjasama yang baik dari
semua pihak. Faktor part-time workers diberi nilai 1 karena ada kemungkinan
beberapa programmer adalah pekerja freelance.

Tabel 6.5. Perhitungan Total Bobot Faktor Lingkungan Pengembangan Perangkat
Lunak Alternatif Otomasi Penuh

No Faktor Lingkungan Bobot Nilai B;?f;j y
1 Familiarity with UML 1.5 2 3
2 | Part-time Workers -1 1 -1
3 Analyst Capability 0.5 3 2
4 | Application Experience 0.5 3 1.5
5 Object-oriented Experience 1 1 1
6 Motivation 1 3 3
7 | Difficult Programming Language -1 0 0
8 Stable Requirements % 2 4
Total | 13

Dengan Rumus 2.5, nilai TCF dari Tabel 6.4 adalah 0,84. Dengan rumus
2.6, nilai ECF dari Tabel 6.5 adalah 1,01. Nilai pada variabel UUCW, UAW, TCF,
dan ECF dimasukkan ke dalam Rumus 2.7, didapat nilai UCP 36,26.
b. Use Case Point Analysis untuk Alternatif Semi Otomasi

Tabel 6.6 dan 6.7 menjelaskan kompleksitas use case untuk alternatif
semi otomasi. Perbedaannya dengan alternatif otomasi penuh adalah use case ke-
17. Tabel 6.8 menjelaskan kompleksitas aktor untuk alternatif semi otomasi. Aktor
yang terlibat hanya ternilai dan penilai, yang adalah orang yang berinteraksi
dengan sistem menggunakan antarmuka grafis.

Tabel 6.6. Pengelompokan Kompleksitas Use Case Alternatif Semi Otomasi

Jumlah Langkah | Jumlah Entitas | Kelompok
b4 Najna LR Gesy Use Case yang Dilibatkan | Use Case
1 Memberi hak akses penilai 8 2 complex
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LS &N L )L (ot G, o, s
2 Mencabut hak akses penilai 1 average
3 Menambahkan indikator 6 1 average
4 | Menambahkan kompetensi 8 3 complex
Mengaktifkan/menonaktifkan
5 kompetensi 6 2 average
6 Menghapus indikator 3 0 simple
7 Mengubah indikator 5 0 average
8 Mengubah kompetensi 9 3 complex
9 Melihat daftar ternilai 5 2 average
10 | Mengisi nilai kinerja 7 6 average
Melihat laporan penilaian kinerja
11 |sesekolah 6 2 average
12 | Melihat riwayat penilaian kinerja 5 1 average
13 | Melihat bukti teridentifikasi 6 2 average
14 | Menambahkan bukti teridentifikasi 9 1 complex
15 | Mengubah bukti teridentifikasi 9 1 complex
16 |Mengunggah file bukti teridentifikasi 5 1 average
Mengekspor Laporan Penilaian Kinerja
17 | Sesekolah 6 3 average

Tabel 6.7. Perhitungan Total Bobot Pengelompokan

Alternatif Semi Otomasi

Iée;l:rgg;ek Jumlah Bobot Jl%n;%(})lt 3
simple 1 1 1
average 11 2 22
complex 5 3 15

Total |38

Kompleksitas Use Case

Tabel 6.8. Perhitungan Total Bobot Pengelompokan Aktor Alternatif Semi

Otomasi
Kelompok Jumlah x
Ao Jumlah Bobot Bobot
complex 2 2
Total | 4
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Untuk analisis faktor teknis, pada faktor distributed system, special
security features, dan provide direct access to third parties diberi nilai 0 karena
tidak menggunakan antarmuka pemrograman representational state transfer.
Analisis faktor lingkungan tidak berbeda dengan alternatif otomasi penuh. Tabel
6.9 menunjukkan perhitungan nilai total analisis faktor teknis.

Tabel 6.9. Perhitungan Total Bobot Faktor Teknis Alternatif Otomasi Penuh

Bobot x
Nilai

Z
g

Faktor Teknis Bobot | Nilai

Distributed System

Performance

End User Efficiency

Complex Internal Processing

= oI |WwW N O

Easy to Install

5
Easy to Use 5

2
1
1
1
Reusability 1
0.
0.
2

Portability

O | 0 | N | | B Wi |-
— O | AW O |WwW N O

— | O |

Easy to Change 1

—
(=]

Concurrency

—
—_

Special Security Features

=y
N}

Provides Direct Access for Third Parties

=) | &Y SSReEc)

0
0
0
1

(.
(O8]
U N S

Special User Training Facilities Are Required

Total | 12.5

Dengan Rumus 2.5, nilai TCF dari Tabel 6.9 adalah 0,73. Karena analisis
faktor lingkungan sama dengan alternatif otomasi penuh, nilai ECF-nya juga 1,01.
Nilai pada variabel UUCW, UAW, TCF, dan ECF dimasukkan ke dalam Rumus
2.7, didapat nilai UCP 30,75.

Analisis use case point menunjukkan bahwa dari segi kompleksitas,
alternatif otomasi penuh lebih kompleks daripada alternatif semi otomasi. Untuk
keperluan analisis biaya manfaat, diumpamakan 1 UCP senilai dengan Rp.
1.000.000,00. Dengan pengandaian tersebut, alternatif otomasi penuh memerlukan
biaya Rp. 36.260.000,00 dan alternatif semi otomasi memerlukan biaya Rp.
30.750.000,00.
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c. Pembiayaan Proyek Perangkat Lunak

Dalam penelitian ini, dirujuk beberapa model kontrak private-public
partnership yang memungkinkan dipakai untuk pembiayaan proyek perangkat
lunak. Dari rujukan tersebut, ada dua pilihan model kontrak yang sesuai dengan
proyek ini, yaitu wraparound addition dan lease-purchase. Alasannya adalah
dalam wraparound addition, cakupan kontraknya adalah membuat fasilitas
tambahan atas infrastruktur yang telah ada, dan lease-purchase dapat diterapkan
pada proyek teknologi informasi.

Jika menggunakan wraparound addition, pemerintah (yang diwakili oleh
Kementerian Pendidikan Nasional) membuat kontrak dengan SMP Mujahidin
untuk penambahan fitur pengiriman hasil penilaian kinerja dari modul penilaian
kinerja ke SIAP Online. Pembiayaan dan pengerjaan proyek menjadi tanggung
jawab SMP Mujahidin. Skema ini bisa dipakai untuk alternatif otomasi penuh dan
semi otomasi.

Skema kontrak lease-purchase sedikit berbeda dengan skema
wraparound addition. Perbedaannya adalah pada operasional hasil pengerjaan
proyek dan pengalihan kepemilikan pada akhir kontrak. Saat proyek selesai, hasil
pengerjaan menjadi hak milik SMP Mujahidin, dan Kementerian Pendidikan
Nasional membayar biaya sewa atas pemakaian hasil pengerjaan proyek. Pada
akhir kontrak Kementerian Pendidikan Nasional dapat mengambil alih
kepemilikan hasil kerja proyek. Skema kontrak lease purchase hanya cocok
dengan alternatif otomasi penuh. Alasannya adalah penambahan pada sisi SIAP
Online, yaitu REST API server, dapat dianggap sebagai fasilitas baru yang
terpisah.

6.1.2 Perhitungan Komponen Manfaat

Komponen manfaat terbagi menjadi dua kelompok, yaitu manfaat
teramati, dan manfaat tidak teramati. Kelompok manfaat teramati terdiri atas:

* Penghematan penggunaan kertas dan file holder untuk menyimpan informasi

penilaian kinerja.
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* Penghematan jam kerja untuk pengolahan laporan rekapitulasi penilaian
kinerja, dan pengisian hasil PKG ke SIAP Online.

* Pengisian hasil PKG dapat lebih praktis, karena sistem informasi PKG ini
dirancang untuk dapat diakses pada perangkat bergerak seperti smartphone
dan tablet.

Sedangkan manfaat tak teramati terdiri atas:

* Peningkatan kualitas belajar mengajar

* Kesetiaan dan dukungan guru dan karyawan terhadap YMM

* Perbaikan prosedur penilaian kinerja dan kebijakan-kebijakan pelaksanaan
penilaian kinerja, serta pemantauan dan evaluasi penilaian kinerja diharapkan
dapat mendorong seluruh elemen baik SMP Mujahidin maupun YMM untuk
menggali potensi terbaiknya, sehingga manajemen kinerja dan manajemen
karyawan menjadi semakin baik dari hari ke hari.

a. Penghematan Penggunaan Kertas

Untuk perhitungan penggunaan kertas dan file holder, penulis
meringkasnya ke dalam Tabel 6.10. Tabel ini hanya mencakup jumlah halaman
instrumen penilaian atas jabatan-jabatan yang sudah ditetapkan oleh Kementerian

Pendidikan Nasional (2011).

Tabel 6.10. Perhitungan Penggunaan Kertas untuk Penyimpanan Informasi
Penilaian Kinerja

No | Jabatan Jumlah | Jumlah halaman | Jumlah kertas
personil | instrumen penilaian | yang dipakai

1. | Guru kelas 8 28 224

2. |Guru BK 1 26 26

3. |Kepala  sekolah  (dinilai  dengan|1 8 8

instrumen guru dengan tugas tambahan
sebagai kepala sekolah)

4 | Wakil kepala sekolah (dinilai dengan |4 6 24
instrumen guru dengan tugas tambahan
sebagai wakil kepala sekolah sesuai
dengan bidang yang diwakili

Total | 14 68 282
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Jika satu lembar kertas dihargai Rp. 150,00, maka pihak sekolah harus
mengeluarkan Rp. 42.300,00 untuk satu periode penilaian kinerja. Satu periode
penilaian kinerja berlangsung selama 1 tahun. Jika setiap personil yang dinilai
membutuhkan 1 unit file holder seharga Rp. 20.000,00 untuk 5 periode penilaian
kinerja, maka jumlah pengeluaran untuk file holder adalah sebesar 14 x Rp.
20.000,00 = Rp. 280.000,00, atau untuk satu periode penilaian sebesar Rp.
280.000,00 + 5 = Rp. 56.000,00. Jadi, untuk setiap satu periode penilaian kinerja,
sekolah menghemat biaya sebesar Rp. 98.300,00.

Jika penyimpanan hasil penilaian kinerja menggunakan kertas,
diperlukan proses tambahan untuk menghasilkan laporan rekapitulasi penilaian
kinerja untuk beberapa periode, untuk setiap personil yang dinilai. Dengan adanya
perbaikan sistem penilaian kinerja ini, diharapkan jam kerja yang digunakan
untuk mengolah laporan rekapitulasi penilaian kinerja untuk beberapa periode
dapat dialokasikan untuk keperluan lain.

b. Pengaruh Subyektivitas Penilaian Kinerja

Pada Bab 1 dijelaskan bahwa penilaian kinerja menjadi syarat
perkembangan jenjang karir kepegawaian, salah satunya adalah kenaikan gaji
berkala. Bab 1 juga menjelaskan bahwa pengambilan keputusan penilaian kinerja
sepenuhnya diambil dari pandangan subyektif kepala sekolah. Hal ini dapat
menyebabkan keputusan kenaikan gaji berkala menjadi tidak efektif karena bisa
saja guru atau karyawan yang dinilai baik kinerjanya memiliki hubungan tertentu
dengan kepala sekolah atau memang sangat akrab dengan kepala sekolah, padahal
sebenarnya kinerja guru atau karyawan tersebut kurang baik. Bisa jadi sebaliknya:
guru atau karyawan yang dinilai kurang baik kinerjanya, karena tidak disukai oleh
kepala sekolah dengan alasan personal.

Jika ada guru yang merasa dinilai kurang baik kinerjanya kemudian
menjadi sering tidak masuk, maka jumlah terjadinya jam kosong di kelas akan
bertambah. Bagi sebagian wali siswa, jam kosong dianggap merugikan karena
wali siswa merasa sudah membayarkan sejumlah uang setiap bulan agar siswa

belajar di sekolah. Hal ini mengakibatkan citra sekolah menurun. Jika guru
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tersebut melakukan suatu tindakan yang tidak terpuji terhadap guru lain atau
siswa, maka citra sekolah juga akan menurun mengakibatkan jumlah siswa baru
yang mendaftar di sekolah pada tahun ajaran berikutnya juga menurun.

Perbaikan sistem penilaian kinerja ini diharapkan dapat mengurangi
masalah-masalah sosial antar pegawai di SMP Mujahidin, sehingga citra sekolah
dapat ditingkatkan. Hal ini diharapkan juga berdampak kepada jumlah siswa baru
yang diterima oleh SMP Mujahidin dapat dipertahankan.

Tabel 6.11 menjelaskan detil uang pangkal siswa baru SMP Mujahidin.
Satu item yang tidak dimasukkan ke dalam tabel ini adalah biaya perlengkapan
sekolah yang nanti akan dikembalikan ke siswa dalam bentuk barang-barang
perlengkapan sekolah (seragam, topi/jilbab, atribut sekolah). Selain uang pangkal
dan SPP bulan pertama, wali siswa akan membayar SPP bulan ke dua dan
seterusnya selama dua belas bulan, setiap siswa akan membayar Rp. 230.000,00
tiap bulannya, sehingga total pembayaran SPP 11 bulan berikutnya adalah 11 X
Rp. 230.000,00 = Rp. 2.530.000,00.

Tabel 6.11. Detil Manfaat dari Siswa Baru SMP Mujahidin

No Item Jumlah Dibayar
1. |Formulir pendaftaran Rp. 150.000,00
2. | SPP bulan pertama Rp. 230.000,00
3. |Investasi dan pengembangan Rp. 750.000,00
4. | SPP bulan kedua sampai kedua belas | Rp. 2.530.000,00
Total | Rp. 3.660.000,00

c. Pembayaran SPP Wali Siswa

Setiap bulan, di SMP Mujahidin selalu ada wali siswa yang menunggak
SPP. Selain karena memang tidak mampu, ada hal lain yang menyebabkan mereka
menunggak padahal seharusnya mampu membayar. Dari diskusi yang penulis
lakukan dengan kepala sekolah, jika ada wali siswa yang tidak mampu membayar
SPP, sekolah akan memanggil wali siswa untuk ditanyai kesanggupannya untuk
membayar tunggakan SPP. Jika wali siswa menyatakan tidak mampu membayar

tunggakan SPP dengan alasan ekonomi, maka sekolah akan melakukan kunjungan
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ke rumah wali siswa. Dari hasil kunjungan tersebut, sekolah menentukan apakah
akan diberi keringanan SPP atau dibebaskan sepenuhnya dari kewajiban
membayar SPP. Keputusan keringanan atau pembebasan SPP ini kemudian
diajukan ke lembaga amal yang ada di Yayasan Masjid Mujahidin untuk diajukan
sebagai santunan yang nantinya ditanggung oleh donatur.

Selain keterangan mengenai pembayaran SPP dari kepala sekolah,
penulis juga mendapatkan keterangan dari ketua bidang pendidikan Yayasan
Masjid Mujahidin, bahwa ada juga wali siswa yang membayar SPP dengan
mencicil. Pihak yayasan sendiri memang membuat kebijakan untuk melonggarkan
pembayaran SPP oleh wali siswa. Namun kenyataannya kebijakan ini justru
mempersulit kondisi keuangan yayasan untuk pengelolaan sekolah. Oleh karena
itu, diharapkan dengan adanya perbaikan sistem penilaian kinerja ini, seluruh
elemen yang ada di SMP Mujahidin menjadi terpacu untuk mengejar kualitas
proses belajar mengajar dan prestasi-prestasi di luar kelas dengan baik, sehingga
citra sekolah dapat menjadi lebih baik. Dengan perbaikan citra sekolah,
diharapkan dapat menjaring wali siswa dengan kondisi ekonomi yang lebih baik
pula.

SMP Mujahidin memiliki 6 kelas paralel. Masing-masing kelas memiliki
rata-rata 21 siswa. Sehingga total siswa yang ada di SMP Mujahidin kira-kira 126
siswa. Besaran SPP adalah Rp. 230.000,00 per bulan per siswa. Berdasarkan
keterangan dari kepala sekolah, jumlah siswa yang menunggak SPP rata-rata 20%
dari seluruh siswa SMP tiap bulannya. Sehingga, sekolah menanggung kerugian
akibat tunggakan sebesar Rp. 5.796.000,00 per bulan. Subbab 6.1.3 akan
membahas analisis biaya manfaat dengan skenario pengurangan jumlah wali siswa
yang menunggak SPP.

6.1.3 Analisis Biaya Manfaat

Subbab ini membahas analisis biaya manfaat yang telah penulis lakukan
untuk proyek perangkat lunak ini. Seperti yang telah dijelaskan pada subbab 6.1.2,
sumber manfaat yang dapat diuangkan adalah penghematan kertas dan

pengurangan jumlah siswa yang menunggak SPP. Tabel 6.7 dan 6.8 menjelaskan
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perhitungan untung rugi dengan metode payback period dengan periode bulanan,
selama 12 bulan. Dengan data besaran SPP per siswa per bulan serta uang pangkal
siswa baru, perhitungan payback period dalam Tabel 6.7 dan 6.8 menargetkan
kenaikan jumlah siswa yang mendaftar pada tahun berikutnya sebanyak 25 orang,
x Rp. 3.660.000,00 = Rp.
91.500.000,00 untuk tahun tersebut, kemudian dibagi 12 bulan sehingga
mendapatkan Rp. 7.625.000,00.

sehingga manfaat yang didapat sebesar 25

Berdasarkan konversi nilai analisis UCP ke nilai ekonomis, biaya
pengerjaan proyek untuk alternatif otomasi penuh adalah Rp. 36.260.000,00,
sedangkan untuk alternatif semi otomasi adalah Rp. 30.750.000,00. Tabel 6.12
adalah skenario dengan pilihan alternatif otomasi penuh, sedangkan Tabel 6.13

adalah skenario dengan pilihan alternatif semi otomasi. Perbedaan antara dua

alternatif ini hanya pada pengeluaran biaya awal.

Tabel 6.12. Perhitungan Payback Period Alternatif Otomasi Penuh

Periode (bulan) 0 1 2

Biaya awal (Rp. 36.260.000,00) | (Rp. 28.626.808,33) | (Rp. 20.993.616,67)
Pengurangan Rp. 0 Rp. 8.191,67 Rp. 8.191,67
pemakaian kertas

Pengurangan jumlah |Rp. 0 Rp. 0 Rp. 0

siswa menunggak SPP Milhe e W 0T
Penambahan jumlah |Rp. 0 Rp. 7.625.000,00 Rp. 7.625.000,00

siswa yang mendaftar
SMP

Cashflow (Rp. 36.260.000,00) |Rp. 7.633.191,67 Rp. 7.633.191,67
Periode (bulan) 3 4 5

Biaya awal (Rp. 12.670.425,00) | (Rp. 4.117.233,33) Rp. 4.895,958,33
Pengurangan Rp. 8.191,67 Rp. 8.191,67 Rp. 8.191,67

pemakaian kertas

Pengurangan jumlah
siswa menunggak SPP

Rp. 690.000,00

Rp. 920.000,00

Rp. 1.380.000,00

3 orang

4 orang

6 orang

Penambahan jumlah
siswa yang mendaftar
SMP

Rp. 7.625.000,00

Rp. 7.625.000,00

Rp. 7.625.000,00

Cashflow

Rp. 8.323.191,67

Rp. 8.553.191,67

Rp. 9.013.191,67
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Periode (bulan) 6 7 8
Biaya awal Rp. 13.909.150,00 Rp. 23.382.341,67 Rp. 32.855.533,33
Pengurangan Rp. 8.191,67 Rp. 8.191,67 Rp. 8.191,67

pemakaian kertas

Pengurangan jumlah
siswa menunggak SPP

Rp. 1.380.000,00

Rp. 1.840.000,00

Rp 1.840.000,00

6 orang

8 orang

8 orang

Penambahan jumlah
siswa yang mendaftar
SMP

Rp. 7.625.000,00

Rp. 7.625.000,00

Rp. 7.625.000,00

Cashflow Rp. 9.013.191,67 Rp. 9.473.191,67 Rp. 9.473.191,67
Periode (bulan) 9 10 11

Biaya awal Rp. 42.098.725,00 Rp.51.111.916,67 Rp. 59.665.108,33
Pengurangan Rp. 8.191,67 Rp. 8.191,67 Rp. 8.191,67

pemakaian kertas

Pengurangan jumlah
siswa menunggak SPP

Rp. 1.610.000,00

Rp. 1.380.000,00

Rp 920.000,00

7 orang

6 orang

4 orang

Penambahan jumlah
siswa yang mendaftar
SMP

Rp. 7.625.000,00

Rp. 7.625.000,00

Rp. 7.625.000,00

Cashflow Rp. 9.243.191,67 Rp. 9.013.191,67 Rp. 8.553.191,67
Periode (bulan) 12

Biaya awal Rp. 68.678.300,00

Pengurangan Rp. 8.191,67

pemakaian kertas

Pengurangan jumlah
siswa menunggak SPP

Rp. 1.380.000,00

6 orang

Penambahan jumlah
siswa yang mendaftar
SMP

Rp. 7.625.000,00

Cashflow

Rp. 9.013.191,67
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Tabel 6.13. Perhitungan Payback Period Alternatif Semi Otomasi

Periode (bulan) 0 1 2

Biaya awal (Rp. 30.750.000,00) |(Rp.23.116.808,33) |(Rp. 15.483.616,67)
Pengurangan Rp. 0 Rp. 8.191,67 Rp. 8.191,67
pemakaian kertas

Pengurangan jumlah |Rp. 0 Rp. 0 Rp. 0

siswa menunggak SPP o0danl O-catng .
Penambahan jumlah | Rp. 0 Rp. 7.625.000,00 Rp. 7.625.000,00

siswa yang mendaftar
SMP

Cashflow (Rp. 30.750.000,00) |Rp. 7.633.191,67 Rp. 7.633.191,67
Periode (bulan) 3 4 5

Biaya awal (Rp. 7.160.425,00) Rp. 1.392.766,67 Rp. 10.405.958,33
Pengurangan Rp. 8.191,67 Rp. 8.191,67 Rp. 8.191,67

pemakaian kertas

Pengurangan jumlah
siswa menunggak SPP

Rp. 690.000,00

Rp. 920.000,00

Rp. 1.380.000,00

3 orang

4 orang

6 orang

Penambahan jumlah
siswa yang mendaftar
SMP

Rp. 7.625.000,00

Rp. 7.625.000,00

Rp. 7.625.000,00

Cashflow Rp. 8.323.191,67 Rp. 8.553.191,67 Rp. 9.013.191,67
Periode (bulan) 6 7 8

Biaya awal Rp. 19.419.150,00 Rp. 28.892.341,67 Rp. 38.365.533,33
Pengurangan Rp. 8.191,67 Rp. 8.191,67 Rp. 8.191,67

pemakaian kertas

Pengurangan jumlah
siswa menunggak SPP

Rp. 1.380.000,00

Rp. 1.840.000,00

Rp 1.840.000,00

6 orang

8 orang

8 orang

Penambahan jumlah
siswa yang mendaftar
SMP

Rp. 7.625.000,00

Rp. 7.625.000,00

Rp. 7.625.000,00

Cashflow

Rp. 9.013.191,67

Rp. 9.473.191,67

Rp. 9.473.191,67
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Periode (bulan) 9 10 11
Biaya awal Rp. 47.608.725,00 Rp. 56.612.916,67 Rp. 65.175.108,33
Pengurangan Rp. 8.191,67 Rp. 8.191,67 Rp. 8.191,67
pemakaian kertas
Pengurangan jumlah  |Rp. 1.610.000,00 Rp. 1.380.000,00 Rp 920.000,00
siswa menunggak SPP

7 orang 6 orang 4 orang

Penambahan jumlah  |Rp. 7.625.000,00 Rp. 7.625.000,00 Rp. 7.625.000,00
siswa yang mendaftar

SMP

Cashflow Rp. 9.243.191,67 Rp. 9.013.191,67 Rp. 8.553.191,67
Periode (bulan) 12

Biaya awal Rp. 74.188.300,00

Pengurangan Rp. 8.191,67

pemakaian kertas

Pengurangan jumlah

siswa menunggak SPP

Rp. 1.380.000,00

6 orang

Penambahan jumlah | Rp. 7.625.000,00
siswa yang mendaftar

SMP

Cashflow Rp. 9.013.191,67

Tabel 6.14. Perhitungan NPV untuk Alternatif Otomasi Penuh

Periode Discount | Discounted Cgshﬂow Cgmulative
() Cashflow (B,-C,) Factor_1 (CashflowxDiscount Discounted
(((1+r))H) Factor) Cashflow
0 (Rp36.260.000,00) | 1,00 (Rp36.260.000,00) (Rp36.260.000,00)
1 Rp7.404.025,00 10,93 Rp6.887.465,12 (Rp29.372.534,88)
2 Rp7.404.025,00 |0,87 Rp6.406.944,29 (Rp22.965.590,59)
3 Rp8.094.025,00  [0,80 Rp6.515.370,97 (Rp16.450.219,62)
4 Rp8.324.025,00 10,75 Rp6.233.034,33 (Rp10.217.185,29)
5 Rp8.784.025,00  |0,70 Rp6.118.588,44 (Rp4.098.596,85)
6 Rp8.784.025,00 0,65 Rp5.691.710,18 Rp1.593.113,33
7 Rp9.244.025,00 0,60 Rp5.571.881,37 Rp7.164.994,70
8 Rp9.244.025,00 0,56 Rp5.183.145,46 Rp12.348.140,17
9 Rp9.014.025,00 {0,52 Rp4.701.566,46 Rp17.049.706,63
10 Rp8.784.025,00 |0,49 Rp4.261.955,60 Rp21.311.662,23
11 Rp8.324.025,00 0,45 Rp3.756.991,99 Rp25.068.654,22
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Dk Discount | Discounted Cashflow Cumulative
) Cashflow (B,-C.,) Factor (CashflowxDiscount Discounted
P (141 Factor) Cashflow

12 Rp8.784.025,00 | 0,42 Rp3.688.009,17 Rp28.756.663,39

Tabel 6.15. Perhitungan NPV untuk Alternatif Semi Otomasi

Periode Discount | Discounted Ca}shﬂow Cgmulative
) Cashflow (B,-C.) Factor_1 (CashflowxDiscount Discounted
((T+r)»)H) Factor) Cashflow
0 (Rp30.750.000,00) | 1,00 (Rp30.750.000,00) (Rp30.750.000,00)
1 Rp7.404.025,00 0,93 Rp6.887.465,12 (Rp23.862.534,88)
2 Rp7.404.025,00 0,87 Rp6.406.944,29 (Rp17.455.590,59)
3 Rp8.094.025,00  |0,80 Rp6.515.370,97 (Rp10.940.219,62)
4 Rp8.324.025,00  |0,75 Rp6.233.034,33 (Rp4.707.185,29)
3 Rp8.784.025,00  {0,70 Rp6.118.588,44 Rp1.411.403,15
6 Rp8.784.025,00 | 0,65 Rp5.691.710,18 Rp7.103.113,33
7 Rp9.244.025,00  |0,60 Rp5.571.881,37 Rp12.674.994,70
8 Rp9.244.025,00 10,56 Rp5.183.145,46 Rp17.858.140,17
9 Rp9.014.025,00  [0,52 Rp4.701.566,46 Rp22.559.706,63
10 Rp8.784.025,00  |0,49 Rp4.261.955,60 Rp26.821.662,23
11 Rp8.324.025,00 0,45 Rp3.756.991,99 Rp30.578.654,22
12 Rp8.784.025,00  [0,42 Rp3.688.009,17 Rp34.266.663,39

Dalam perhitungan payback period dengan pilihan alternatif otomasi
penuh pada Tabel 6.12, lama pengembalian biaya proyek adalah 5 bulan.
Perhitungan NPV menggunakan Rumus 2.10 dipaparkan dalam Tabel 6.14
menghasilkan angka Rp 28.756.663,39 dengan B/ Rate 7,5% per bulan (Bank
Indonesia, 2015) sebagai nilai . Perhitungan IRR menggunakan Rumus 2.10
dengan NPV Rp. 0,00 menghasilkan angka 20,87%. Sedangkan pada perhitungan
payback period dengan pilihan alternatif semi otomasi dalam Tabel 6.13, lama
pengembalian biaya proyek adalah 4 bulan. Perhitungan NPV menggunakan
Rumus 2.5 dipaparkan dalam Tabel 6.15 menghasilkan angka Rp 34.266.663,39
dengan BI Rate 7,5% per bulan sebagai nilai ». Perhitungan IRR menggunakan
Rumus 2.5 dengan NPV Rp. 0,00 menghasilkan angka 25,43%. Dengan demikian,
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dari segi finansial pilihan alternatif semi otomasi lebih baik daripada pilihan
alternatif otomasi penuh.

Proyek perangkat lunak ini selain membawa keuntungan finansial, juga
memberikan keuntungan-keuntungan intangible yang baru bisa dirasakan setelah
beberapa tahun sistem ini berjalan. Keuntungan finansial ini diharapkan dapat

meningkatkan kesejahteraan guru dan karyawan di SMP Mujahidin.

6.2  Analisis Non Finansial

Konsep pengukuran peningkatan kinerja adalah pengamatan terhadap
indikator-indikator bukti kinerja dari waktu ke waktu. Sehingga, keberhasilan
proyek perbaikan sistem penilaian kinerja ini baru dapat terlihat setelah satu kali
pengambilan nilai kompetensi. Hasil pengambilan nilai kompetensi yang telah
terambil pun tidak luput dari faktor-faktor eksternal yang membuat nilai
kompetensi tidak akurat. Faktor-faktor eksternal itu antara lain adalah
subyektifitas penilai dan motivasi internal dari ternilai itu sendiri.

Obyek pengukuran peningkatan kinerja adalah indikator-indikator bukti
kinerja saat guru dan karyawan bekerja selama satu periode penilaian.
Kementerian Pendidikan Nasional (2011) telah mendefinisikannya sebagai
tangible evidence dan intangible evidence. Tangible evidence dapat berupa
dokumen-dokumen tertulis, kondisi sarana dan prasarana lingkungan sekolah,
arsip-arsip multimedia, dan hasil karya siswa. Intangible evidence ini berupa sikap
dan perilaku ternilai, serta budaya dan iklim sekolah.

Metode pengukuran peningkatan kinerja dapat didefinisikan dengan
membandingkan nilai kompetensi yang telah terambil setelah menggunakan
perbaikan sistem, dan nilai kompetensi yang terambil sebelum menggunakan
perbaikan sistem. Selain nilai kompetensi, evaluasi kinerja juga dapat dilihat dari

persepsi guru, siswa, dan wali siswa terhadap guru yang dinilai kinerjanya.
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

71 Kesimpulan

Dari temuan-temuan yang telah dihasilkan penulis, didapat kesimpulan-
kesimpulan sebagai jawaban dari pertanyaan yang terdapat dalam rumusan
masalah, sebagai berikut.

1. Berdasarkan area-area proses CMMI-SVC yang diambil dan dijadikan
kuesioner oleh penulis sebagai panduan penerapan perbaikan sistem penilaian
kinerja, penulis menyarankan hal-hal berikut dalam perbaikan penilaian
kinerja guru dan karyawan
a) Penentuan kompetensi tambahan untuk mencapai visi dan misi Yayasan

Masjid Mujahidin dan manajemen informasi kompetensi tambahan yang
dibantu dengan sistem informasi sebagai implementasi area proses
Organizational Process Definition.

b) Pelatihan penilai dalam proses penilaian kinerja sebagai implementasi area
proses Organizational Training.

¢) Penyesuaian metode pengukuran dan analisis kinerja, beserta penyediaan
informasi hasil penilaian kinerja yang dibantu dengan sistem informasi
sebagai implementasi area proses Measurement and Analysis.

d) Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan penilaian kinerja, beserta tindakan
yang harus diambil jika ada kesalahan dalam proses penilaian kinerja
dibantu oleh bukti-bukti teridentifikasi yang tersimpan di dalam sistem
informasi sebagai implementasi area proses Work Monitoring and Control.

e) Perencanaan pelaksanaan penilaian kinerja sebagai implementasi area
proses Work Planning.

Desain sistem informasi yang disarankan penulis dibuat dengan kerangka

kerja ICONIX dan menghasilkan dokumen definisi kebutuhan sistem, desain

antarmuka pengguna, dan definisi use case yang terdiri dari basic course,

alternate course, robustness diagram dan sequence diagram untuk setiap use
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case yang ada. Keluaran dari desain sistem informasi ini adalah sebuah modul
penilaian kinerja guru dan karyawan yang dipasang pada aplikasi sistem
informasi manajemen sekolah GibbonEdu.

Agar hasil penilaian kinerja dapat digunakan di SIAP Online tanpa harus
mengentri kembali secara manual, penulis menyarankan modifikasi desain
perangkat lunak baik di sisi modul penilaian kinerja guru dan karyawan
dengan SIAP Online. Ada dua alternatif modifikasi yang diajukan oleh
penulis, yaitu alternatif otomasi penuh dan alternatif semi otomasi. Alternatif
otomasi penuh memanfaatkan teknologi Representational State Transfer
Application Programming Interface yang ditambahkan sebagai client pada
modul penilaian kinerja guru dan karyawan, dan sebagai server di SIAP
Online. Alternatif semi otomasi menambahkan fitur pengunduhan hasil
penilaian kinerja pada modul penilaian kinerja guru dan karyawan, dan fitur
pengunggahan hasil penilaian kinerja pada SIAP Online.

. Penulis telah melakukan analisis biaya manfaat terhadap dua alternatif desain
perangkat lunak yang telah dibuat. Dalam analisis biaya manfaat, penulis
memanfaatkan analisis use case point untuk mengkuantifikasi kompleksitas
alternatif otomasi penuh dan semi otomasi. Hasil analisis UCP membuktikan
bahwa alternatif otomasi penuh lebih kompleks daripada alternatif semi
otomasi, sehingga biaya pengerjaan alternatif otomasi penuh lebih besar
daripada alternatif semi otomasi. Komponen-komponen manfaat antara lain
adalah penghematan kertas untuk penyimpanan informasi hasil penilaian
kinerja guru, pertambahan siswa baru yang mendaftar pada tahun ajaran baru
yang merupakan akibat dari kepuasan guru dan karyawan terhadap penilaian
kinerja, dan pengurangan jumlah wali siswa yang menunggak sebagai akibat
dari peningkatan kualitas kinerja guru dan karyawan SMP Mujahidin.
Komponen-komponen biaya dan manfaat yang telah penulis sebutkan
kemudian dimasukkan ke dalam analisis biaya manfaat. Skenario payback
period menggunakan asumsi jumlah kenaikan siswa baru yang mendaftar ke

SMP Mujahidin sebanyak 20 orang. Dari perhitungan dalam skenario payback
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period yang telah dilakukan penulis untuk dua alternatif yang penulis
sarankan, disimpulkan bahwa perbaikan sistem penilaian kinerja ini memberi
manfaat secara finansial bagi SMP Mujahidin, dan alternatif yang lebih

menguntungkan secara finansial adalah alternatif semi otomasi.

7.2 Saran

Penulis menyarankan agar penelitian serupa dilaksanakan di sekolah dan
organisasi lain yang masih berada di bawah naungan Yayasan Masjid Mujahidin
atau sekolah-sekolah swasta yang berbasis keagamaan maupun sekolah umum
swasta yang lain. Penulis juga menyarankan penggunaan metode pengukuran
kapabilitas sistem yang lain untuk mengukur kapabilitas sebuah sistem, kerangka
kerja siklus pengembangan perangkat lunak dan kerangka kerja perangkat lunak

yang lain untuk mengembangkan sistem informasi.
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Dokumentasi Pengisian Penilaian Kinerja Guru di Aplikasi Web
Sistem Informasi Aplikasi Pendidikan Online
(http://padamu.siap.web.id/)

1. Langkah-langkah masuk ke SIAP

Langkah-langkah pengisian hasil penilaian kinerja guru di aplikasi web Sistem
Informasi Aplikasi Pendidikan Online adalah sebagai berikut.

a) Membuka halaman login akun pendidik dan tenaga kependidikan (PTK)
menggunakan akun PTK kepala sekolah

=1

bag §
__grielaltlillayananiBank:Soall S

Login / Aktivasi Akun bagi Pendidik & Tenaga Kependidikan (PTK) / Siswa Sekolah

{

| Aktivasi Akun PTK | w Login Siswa
Login BiK “\_._____
Bagi PTK yang belum mendapatkan Akun, silakan Unduh Panduan EDS Siswa silakan unduh disini. Jika ada kendala
Formulir dan ikuti Prosedur yang ada; atau silakan hubungi silakan email ke padamu@kemdikbud go id

Admin SIAP PADAMU Sekolah Induk masing-masing

b) Memasukkan ID dan password akun PTK kepala sekolah

Halo kawan,
Silakan masuk dan:bergabung
di komunitas pendidikan

--------

Masuk

lupa passwaord Mendaftar

atau login dengan

Al



c) Memilih layanan PADAMU PTK
SiaP W) CPL s Ui O L

s

SIAP PADAMU NEGERI

L

Al

PADAMU PTK

LAYANAN PERSONAL

d) Memilih menu PKG GURU

Padamu Neger

@ e K
Danesstin Halo, BUDI HARSONO |
Wi Bocwn Selamat datang di SIAP PADAMU NEGERI
v Selesaikan tahapan dibawah ini agar Anda TERDAFTAR AKTIF
:‘ :"“"" di BPSDMPH-PMP Kemdikbud tahun 20414/2015.
A D dan Cermeas
TRy ] W
0 o "DUEL WIS
& W
& iy Menpgisi Prasyarat Pamutakhiran Catak
: ;;::“ Angket EDS Keaktifan Data Rinci Kartu PTK
. s Tahap ini telah Lengkap Selesakan Selasadan
P Anda Prasyaat tahap tahap
T selesatkan Dbanikut sebelumnya sebeiummya
@ trvm [ EdiEDs
[ B |
= I Kutsioner
Internet Murah
bt dada

e) Sistem akan menampilkan jendela informasi Status Penilaian Kinerja Guru
di sekolah Anda. Kemudian klik tombol Nilai Sekarang.
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Status Penilaian Kinerja Guru di Sekolah Anda

K Anda telah dinilai

MNama

VF{I RIN TRIMNINGSIH
NUPTK: 02357518523000652
ABDRAHMAMN

NUPTK: 7630744846200012

Ml AGOESTIMI
NUPTH: 4148742843300033

AGUS SETIVONO

NUPTI: 21407406851200023
AMISATUL MUCHAYAROH
NUPTK: 2535740641300013

Untuk melakukan proses selanjutnya, maka seluruh Guru Sekolah Anda
harus dinilai.

tunda dulu, " atau

f) Sistem akan menampilkan dasbor PKG, berisi status penilaian kinerja
untuk setiap guru. Setiap ikon memiliki arti masing-masing.

Padamu Negeri

" sy e Penilaian Kinerja

Fonatobe - it o : A L ommATE
. ko 20141 2015 i

1 s |

TR 4 = 4

* Pencomn PE Gurns MapeliKelas  PK Guru BK - PK Guru Tugas Tambahan

A5 Dwien der Sevfbni PK Guru Mata Pelajaran / Kslas

5 Cotms mppnas

rea—

B e RIRIM TRININGSTH

O verum 1P

& surriBen ABDRAMMAN

Wl -~ _ WU TR 3372 454B30001 3

1 AGUS SETIVONG
ala TNSRTYC 2 FEETARAEI000073

interrvet Mursh
v
Sekolah Anda

— ATICR WAL UL

Untuk penilaian kinerja guru mata pelajaran terdapat pada sublampiran 2. Untuk
penilaian kinerja guru BK/konselor terdapat pada sublampiran 3. Untuk penilaian
kinerja guru dengan tugas tambahan terdapat pada sublampiran 4.

A3



2. Pengisian Penilaian Kinerja Guru Mata Pelajaran

a) Mengeklik link PK Guru Mata Pelajaran/Kelas

Padamu Negeri

.: s ot B Py, Penilaian Kinerja
L 2014 7 2015 e
P P o T
PK Guru Mata Pelajaran / Helas
Bilin untuk K Gury Mapsilksias,
&
RIRHIN VRINING SIH o
piclh - gl e08 | [Leusm
ABDRAHMAN - 3
' i, A Q00 @ Unmnititn
AGUS SETTYONO - -
s L1 1] L
; ANISATUL MUCHATARON
 [epean 000 (L' L 10
SR ARIS HIAYAT B
e . i v 200 @ gttt
Sekobah And .

e ATICL WALV UL

b) Mengeklik tombol Mulai Menilai

Padamis Neger

L - " x
g B S 2 Penilaian Kinerja
Paciiob | et —— somure

2014 7 2015 amary
by Paxats
b (ranar =
o i P Gunr B, I Gurs Tagas Tambaban
R,
B DA e Sertfanl PK Guru Mata Pelajaran | Kelas
Vi G Reesne
Adtmanasan ) &
& e HIREIN T HINING S1H ] ==
e . il e LT ST
@ verve WUET ABb
o) HAHMAN s
i W 200 © e

G 1 gni
b —— b AGUS SETIYONG
- T 2 a0 ©o0 4 Ao Dras
@ - AMISATUL MUCHATARGH

o i TR _
| Ktk umtuk: mulai meniial]
= ARIS HIDAYAT S
Imarrvet Mursh ’ WK 103 MR LS00 & Urggan Nt
et
Sekalah Anda

e ATICW WALV UL

c) Mengisi formulir yang tersedia sesuai dengan isian instrumen penilaian
kinerja
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Paniflaian Kinara Guru Maw Pelsjoran
L I HAYAROH

]

AN

e mengetatasan Tonis!
TR AAAY4 / 2013, sam 1

L Da oo st v et g g B
13 2073 D e Sn s MR

v e iarivin

B e ey |
g a1 e e A ey
=y

e

b e e e s syt chone [ 0 i

=3 mmin gegun g Ay, [

z
e e ke 2. Gury memastiten bahwa semm peserta didik @ @
el miendapathan kesemgatan yang sama untuk.
aitifdalam 3
1. MO KTakIETSIN Deseria du i Gl A AR R L L] O]
|
- e
1 e e e s e o 4 penyebab panyimpangan @ 1 2
P d pezerta didik unluk mencegeh agar penli k.
2 O e et terscbud ok merugikan peserta dedik linnva,
] 5. Guru membantu mengembangkan pavensidan T 1 F]
| maengy il Relowrgeigant pesens i,

6. Guru mamperhatitan peserts didic dengan
calernabuan fisik tertentu sgar dapst mengiuti
akrivitas peEmbelaaran, whagga peeerts didk
tersebit telak cermargioalian [versi ihkan, diokik-

i g an s
L0 A 0 A SR, 0 SR S
AL A TS (WM I, 08 L PO, SIS

St e el M

SO% s E0%EALTINE I cdan FER <N £ 100% 2|

s e | L

kinerja guru.

ANISATUL MUCHAYAROH
NUFPTHK: 2530740413000
PangkatiGal.: W& - Pembina

Kelamin: Perempuan
Msia: 51 fahun 8 bulan

TMT Guru: 1 Oktober 1003

Maza kerj
Pendidilan: 51

14. Mengembangkan keprofesian melalui tindakan reflektit

Indikator

T3, Gunu melakukan evaluas din secara spesifik, lengkap, dan didukung

dengsn contoh pengalaman diri sendini.

T4
h=sil penilaian proses pembelsjaran sebagai bukt yang
menggambarkan kinerjanya.

TE. Guns memanfsatkan bukti gambaran kineranys untuk

mengembangkan perencansan dan pelaksanaan pembelsjaran

salanjutnya dalam prog Pengemb: Kep i

Berkelanjutan (PHE).

. Guns dapst mengeplikasikan pengal 1 PKE dslam perem L
pelaksanaan, penilaian pembelsjaran dan tindak lanjutnya.

. Guns melakukan penslitian, mengembangkan ksrya inovasi,
mengi#uti kegistan iimish (mésalnya seminar, konferensi), dan aktif
dalam melaksanakan PKB.

TE. Guru dapat memanfastkan TIK datam berkomunikasi dan

pelaksanaan PKB.

KE(EFG'TgﬂFI_’
= Total Skor (TS) adalzh Penjumlahan seluruh.pilai yang dipilih di setiap saal

Guns memiliki jumsl pembetajsran, catatan masukan dari kolegs atau

Total shot pang diperoleh 142¢2+0e042=7
 Skar Maksimum Kampetensi =hanysknya indikator Ex2=12
| eikalikan dengan skor tertingg

ik = total skor di /422 100% - SEII%
ibag dengan Skar Maksimum Kompetensi diksfkan
%
Konwers Wis Eompetenti (0% < X< 25% = 1, 5 MOKs | SRIMK  berada

limu Pengetahuan Sosial {IPS)

.

Mengeklik tombol Simpan setelah menyelesaikan seluruh isian instrumen

Th.Ajaran2014 / 2015, sem. 1

iahun 11 bulan

B SMAN 2 MALANG
Kotz malong
Javea Timur

Tak terpenuhi

Tenpenuhi
(Tiada bukt} sebagian

BRGIE) o

y

TS=12

= Prosentase (P} adalah Hasil konversi Total Skor menjadi persen {31 dengan rumusan sbb.,

Total Skor

e = 100%
Jumlah Soal ¥ Skor tertinggi {2)

= Nilai Kompetensi (MK] adalah Milai yang didapat dari membandingkan hasil Prosentase dengan Acuan skbb.,

Bl =P 2Ti% =1
To% <P 2 100% =4

» DR<P=225%=1 L
v 5% <PLED% =2 L

A5

Seluruhnya
terpenuhi

P =100% - NK=4

batal, kembali, atafl

Simpan




e) Sistem akan menampilkan rekapitulasi hasil penilaian kinerja untuk guru
yang bersangkutan. Untuk mencetak lembar persetujuan (S22a Lampiran

Penilaian Kinerja Guru Mata Pelajaran ¥

@] ANISATUL MUCHAYAROH limu Pengetahuan Sosial (IPS)
g _ 0T L A Th. Ajaran2014 / 2015, sem. 1

K - B SN 2 aLanG
Lisial &1 tahun B bulan Kota Malang

3

Jawds Timur
REKAP HASIL PENILAIAN KINERJA
no  Hompetensi Milai {ME)
A. Pedagogik
. 4 Menguasai teon belsjar dan prinsip-prinsip pembelsjaran yang mendadik

2. Pengembangan Hurikuium

z Kegiatan Pembelsjaran yang Mendidik 4
B. Kepribadian

4, Menguasai karakieristh peserta didik 3

5. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosisl dan 4

i Menunjukksn pribadi yang dewssa dan teladan 4
C.  Sosial

T Homunikasi dengan peserts didik 4

B. Komunikasi dengan sesama guns, tenaga pendidikan, arang tua peserts did&, dan masyarakat 4
D. Profesional

a Memahami dan mengembsangkan potensi 4

10.  Penilsian dan evaluasi 4

11.  Etos kerja, tanggung jawsb yang tinggi, dsn rass bangga menjadi guru 4

T2 Bersikap inklusi, bertindak objektif, serts tidak Diskriminatif 4

13, Penguassan mater struktur konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 4

diampu
14.  Mengembanghksn keprofesian melslui tndakan reflektif 4
TotalNK: ~ ©HH

kembali, aba” CETAK |

A) dan lembar rekapitulasi penilaian (S22a Lampiran B), tombol Cetak
ditekan.

f) S22a Lampiran A dan B ini diisi dan ditandatangani oleh PTK, penilai, dan
kepala sekolah.
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WIEI01A

Dinas Pendidikan
SMAMN 2 MALANG
JI. Laks. Martadinata 84

BUN HARBOND — E34F Padamu Nagari
PEMERINTAH KOTA MALANG

PERSETUJUAN LAPORAN DAN EVALUASI
PENILAIAN KINERJA GURL KELASIMATA PELAJARAMN

e pema Arduasy

1
‘Wakiu peniaian i JANTEART 50 DESEMBER |

A IDEMTITAS GURL KELASMATA PELAJARAN YANG DINILAI

Plama Lengiap

ANISATUL MUCH&YARDH

({1

HUPTE

2536T40641300013

il

HIP | 19864204 1955032009

i

Masa Herja

20 dakagm 11 bulan

e}

1 Oimobar 1993

o

FanghatGol

a - Pambica

PerdiGpesializas | 51

2l | Fadamin

wr] | el [l | ]|

[ ] | ekt {7 Ju[ T Jae[ T [ [ |

Kami {yang bertanda tangan dibawah ini) sefaku Penilai dan Guru Yang Dinilai ¥
memabami, dan menypetjul ssmua aspek yang ditulis/dlaporkan dalam dokumen penilaian ini.

1 ielah haca

Guru yang dinilai, Penilal,

AHIEATUL MUCHAYAROH

13851 2041 585032008

kg N p e skap-onkne dea 21533654 1 00008 Aipk o' mapal 20ET16541 20941

A7
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S2E2014

B HAREOND — EA4F Padan Nagari

REKAP HASIL e o
PENILALAN KINERJA GURLI KELASIMATA PELAJARAN

~ 572a
LAMPIRAN B

Wk peniaian

A IDENTITAS GURU KELASMATA PELAJARAN YANG DINILAI

Mama Langkap

ANIEATUL MUCHAYAROH

NPT

2E36T40E41300013 | HIP i 1885120419856032008 TMT Gung | 1 Okinber 1933

PanghasGal

Fa - Pambire Masa kera | 20 ahun 11 bulam

Pl iS pesslalisasi

=4

Prog. Haabiian

Tamgat, Tgl. Lakir

LAROMGAN, £ Desamber 1962 | Helamin | Parempuan

Eazinlah
Induk.

B. HASIL PENILAIAN

KOMPETEME] iz minamam bompedean = 1, dan nilad mamimue =4

LA [zl

1. Misngesas teor belajar das srimic-crine: sembelajaos fang manddlk

A. Fedagogix

2. Pengarangan keriaderm

3. Kngintsn Perrsslapran yasg Masdich

4. Wengesasl ke paari gl

B. Hepribadian

=, Barbrciek sasusi Sengan ronme sgema, hukem, scedel dan

C. Baosial

7. Komuniasi dengan peesis diclk

2. Komuniaai engan BmETE QU ben panarts dici,

0. Panilamn den el

D, Profesh 1

1. Edm. s, Srgguns jiwat vang S50, San e bangga menad gt

1 Barmitns: miskond, Serbreisk otpki#, seria Sk Dabrimines!

1% Pangumman s srukker somaen da- pola piss kefmumn yang Tesckung T paisann yang demou

14 = alado trdaco- eleky

Jumlah (Hasi penilaian knerja gung) 27

ﬁ&-hhhhhh&-&-&-w%%%

=3 265

2014

yang dinilai,

Gury Helas/Mata Palajasan =4l | Penilal, =4 | Hopala Bekodah,

ANIEATUL MUCHAYAROH [} i { BUDI HARSOMD )

Pl padan siap-onkne dewZ0533654 1000088 kD mapei 20S3368420 141
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3. Pengisian Penilaian Kinerja Guru BK/Konselor

Langkah-langkah pengisian penilaian kinerja guru BK/konselor tidak jauh
berbeda dengan pengisian penilaian kinerja guru kelas/mata pelajaran.

a) Mengeklik link PK Guru BK

Padamu Neger

a3 e Penilaian Kinerja
Poniatons ‘ e < (o aasi Fomnarie 4
e 2014/ 2015 bl
v
S ) ey s
K Mata Pelaj I Kel - tuk Guru BK
PK Guru Mata Pelajaran | Kelas Pilih untuk PK' y B
&
F HIFIN TRININGSIH e
’ et 200 T
ABORAHMAN
WU, T 57 446462000 1 7 °°° A Urggan Neam
3 ghic - f AGUS SETYOND
o m WUPTR: 31574851 200058 80 | # Abalo D |
'l F ANISATUL MUCHAYARCH
a HUETK ;'-:-:.-4:-4- xed) 006 o Wi el
RIS HIDAYAT
Innernat A i WUSTH sTheea200 200 & Uppgah i
ol
Sekolah Anda

m— ATIEW WIALIVE I

b) Mengeklik tombol Mulai Menilai

Padamu Negeri

) Reaes - ——s Penilaian Kinerja
Pertotalia I S - s X FORMATIF
et 2014 / 2015 o
i fuodats
W ke
i Pensdian PK GUiMapelMelss | PR Guru BIG. P Guru Tugas Tambanan
A K ; .
80 Owiatcan Serifikae Kinerja Guru BK Kiik: untuk: mulai menilai
L]

& st | AGOESTING
8 s Eungs u RUPTK: 414574204 70000 1) oou J Fd '-l.\lalm.h._
0 vevENFTK

[ NUPTR Bas [ ASRI PUSPARINI
£ Fo ‘ NPT TS0 465230001 3 200 4 Unggah il

@ Seanian Non gk

NURUL ZAHROH ” E
Didat P T 00 St T D007 900 S8 Urogs )
. Hukukm
PURBANIASITA KUSUMA
MUPTIC 5T237E8550300007 ooo 2 = L"‘E‘I N’U_
SR ——

c) Mengisi formulir yang tersedia sesuai dengan isian instrumen penilaian
kinerja

A9



“ AGOESTINI

dan Honseling

Th Apuar?014 | 2ON5, see 1

e
Idikam.
B DAY
W Skor
Tidak ada
Terpenbi | T hi
1 Manguesid teon dan paksis pandidikan Lol B 77 ,;:::::n
terpenuhi)
3 == 3 - Guru BE/Konselor dapat menunjukkan dalam
P'w_ﬁm . perencanaan layanan BK, sesual dengan landasan
R e e e dan fiv oo et s : :
At g kMW, T, 0 G P pembelajaran yang aktif, kreatif, mandiri, dan
st ¢ 21 [ berpasat | rha dlickik/anseli.
3 uuEmnty daoa e percana v | (S Y . Guru BE/Xonselor dapat menunjukkan dalam
e . i e perencanaan layanan BK, sesual dengan usia, o "
— = . N tahap perkembangan, dan kebutuban peierta
. Vot g o DI oo shoront 801 o didik/ kensell.
3. Guru BK/konselor dapat menunjukkan dalam
To=b  P=EI% NK=4 perencanaan kayanan BK, sesual dengan 0 i o
keragaman latar belakang budaya, ekonomi, dan
soslal peserta didik/konseli,
T —— Tatal shew untuk kompetinsi 1 {27) |
B o = s L OR » . WY 3 (28)
- Skor maks 1= jumb x2
e, St cae et 1taa Gt o e Persentase = (total skod/6) « 100% {29)
T Milal urtuk kompetensi 1
=g [0%<Ks25%=1;25%<Ks50%=2 {30}
2% ; 75% < X = 10006 = 4)

bat, s Longt |

d) Mengeklik tombol Simpan setelah menyelesaikan seluruh isian instrumen
kinerja guru.

[ b

Bimbingan dan Konseling
(Konselor)

Penilaian Kinerja Guru BK

AGOESTINI

MNUPTHK: 41487 42643300033
PangkatiGol.: I'Ya - Pembina
Kelamin: Ferempuan

Usia: 50 tahwn-1 bulan

TMT Guru: 1 Juni 1889
Masa kerja: 25 tahun 3 bulan
Pendidikan:51

ﬂ SMAN 2 MALANG
Kofa Malong
Jawa Timur

Menguasai konsep dan praksis penelitian dalam BK.

14
. Tak terpenuhi Terpenuhi Seluruhnya
o Indikator (Tiada bukti) sebagian terpenuhi
67. Guru BK/Konselor dapat mendeskripsikan jenis dan metode e () n
peneliian dalam BK.
68. Guru BK/Konselor mampu merancang penelitian dalam BE. . n )
69. Guru BK/Konselor dapat melaksanakan penelitian dalam BK. W Uk & “
70, Guru BK/Konselor dapat memanfaatkan hasil penelitian dalam BK e ) n '@
dengan mengaksas jurnal yang relevan. : ;
TS =6 P=75% NK=3
Keterangan:

« Total Skor (TS) adalah Penjumnlahan selurah nifai yang dipilih di setiap soal.
= Prosentase (P) adalah Hasil konversi Total Skor menjadi persen (%) dengan rumusan shb.,
Bo Total Skor % 100%
Jumigh Soal = Skor tertinggi (2)
» Hilai Kompetensi (NK) adalah Milei yang didapat dari membandingkan hasil Prosentase dengan Acuan sbb.,

« 0% =P=T5%=3
« To% <P<100% =4

« 0% <P =25% =1
« 25%=P=50%=2

batal, kembali, a

A10



e) Sistem akan menampilkan rekapitulasi hasil penilaian kinerja untuk guru
yang bersangkutan. Untuk mencetak lembar persetujuan (S22b Lampiran
A) dan lembar rekapitulasi penilaian (S22b Lampiran B), tombol Cetak
ditekan.

Penilaian Kinerja Guru BK

[Konselor)

TMT Cuni: 1.3
Masa keffa 25 kahis
Pandidicn; =1

MUPTRK: 412574

M AGOESTINI Bimbingan dan Konseling

REKAP HASIL PEMILAIAN KINERJA

ne  Kompetens! Hlial (MK
A Pedagogik

1.  Menguasai teon dan praksis pendidikan. 4

2 Menguasai konsep dan praksis penilsian {assessment) untuk memaham kondisi, kebutuhan, dan 4

masalah kenseli.

3. Menguasai keranghka feoretik dan praksis BH. 4
B.  Kepribadian

4. Mengaplikasian perkembangan fisiclogis dan psikciogis sera perilaku konssling 4

5. Bermandan beriakwa kepada Tuhan ¥ang Maha Eza .\

B Menunukkanintegritas dan stabditas kepribadian yang kuat. 4
C.-Sosial

7. Menghargai dan menjunjung tnggi nila-nilai kemanusiaan, ndividus®as dan kebebasan memilih. 4

8 Mengmpismentasikan kolaborasi intemal di fempat bekerja. 4

8 Berperan dafam organisasi dan kegiatan profesi BE. 4

10, Mengmpeementasikan kolaborasi antarprofiesi. 4
0. Profesional

11.  Menguasai esensi pelayanan bimbingan dan konsefing jalur, jenis, dan jenjang satuan pendidikan. o

12.  Menampifan kinera berkualitas tinggi. 4

13.  Merancang program BEL 4

14, Mengimpiementasikan pragram 8K yang komprehensif, 4

15, Menilai proses dan hasil kegiatan BK. 4

18, Memiliki kesadaran dan kemitmen terhadap etika professional. 4

17.  Menguasai konsep dan praksis penelitian dalam BK 3

Total NK: BT

kembali, atau

_CETAK. |

f) S22b Lampiran A dan B ini diisi dan ditandatangani oleh PTK, penilai, dan
kepala sekolah.

All



S2ED014 BUD HARBOND — EA4F Padanu Magari

-

PEMERINTAH KOTA MALANG
Dinas Pendidikan

SMAN 2 MALANG

JI. Laks. Martadinata B4

PERSETUJUAN LAPORAN DAN EVALUASI
PENILAIAN KINERJA GURL BIMBINGAN DAN KONSELING

s pemu Anla 5

LAMPIRAN A

T
| Waku peniaian i JANTIARY 5fd DESEMBER

& IDENTITAS GURL BIMBINGAN DAN KOMSELING YANG DIMILAI

Pama Langkap | AGCESTINI

i}

FIUFTE. | 4148742643300033 (e

HIF | 1554081 T1SET032 05

fa

Masa Kerja | 25 taben 3 bulan el

TMT Gueu | 1 Juni 1583

(£ 8]

FanghaoGal | [Va - Pembina

PerdliSpesialisasi |« 51

Prog. Keabllan | -

=

Temgat, Tgl. Lakir | TULLINGAGUNG, 17 Agusius 15684

(5t}

Hadamin | Porompuasn =

Echnlah | SMAN 2 MALANG

NPEM 20533664  KowwMab
Telpon  : Provinsi
Fax

1

i

B, IDENTITAS PENILAI

i dengan ey balak

nghas

Ly

SH Parigasan

ik il {15

L ENPTLISNDTLIENE LSRN SR o

ranggut s {ge| [ ou[ [ e[ [ [ [ ]| oosaews il [ Ju[ [ Jwe[ T[]

¥ami {yang berfanda tangan dibewah ini) selaku Penilai dan Guru Yang Dindlai
memabami, dan menyeiujul s=mua aspek yang ditulis’dlaporkan dalam dokumen penilaian ini.

elah baca

¥

Gury yang dinilal,

AGDESTINI
1950 1 TS TIIE0E

Penilai,

Haola Mialang, 76 Sepembar 204

PN patiis ke - cehini a2 05396541 00008 ik B2 306 420141

A12



WIE2014 BUN HARBOND — EA&F Padamu Nagari

REKAP HASIL — oo s2m
PENILALAN KINERJA GURL BIMBINGAN DAN KONSELING LAMPIRAN B

Walkiy pendaian i JANTPARY 5/d DESEMBER | L
1

A IDENTITAS GURL BIMBINGAN DAN KONSELING YANG DINILAL
Mama Langkag | AGCESTIMI

WUFTH | 4149742543300033 | NP | 185408171 9870E20ME THIT Gura | 1 Juni 1888
FangkauGal | [va - Pambina Masa kerja | 25 tahun 3 bulan
Penvd iSpesialisasi | 51
Frog. Keablian
Temgat, Tgl. Labir | TULUMGAGUNG, 1T Agusius 1964 | weamin | Poemauan

Bekolah 1 SMAN 2 MALANG

Ik | NPy Z0530EE4  Woab - Kola Malang
Telpon Prosinsi - Jawa Timwr

Fax :

B. HASIL PENILAIAN

HKOMPETEMS! Miizy mummam dmmpedem = 1, den nily meiseum = g MLAI far)
L teen dan pacea

‘-W 2. Menguassi ko dan srekais perisian bordim, Zan mmsish torasl.

1. Marguessi berangis ok das crakaks HE.
4 - b - -h_“ a2
E. Hopribadian | 4. Seriman des barisi kepads Tuhan Yang Mahs Bas

. Marunguihen infegrias den siatlites heprisacisn yang kust

T das tinggi rilwirils dan T

8. Mangmzismantasican olbonmi el 5 lemsel bk
9. Barpera= dalem orgesiss de kegiten prokd K

C. Eosial

. Zan juria, can

* 2. Wro mpilan ke b ki broge
1L Warsncasg progan BK.

D. Frolesional 4. WengempleTe s imian progeer B pang omprehemd.
TS Weriis pros des sl kegestan By

[T —— dian [

wle|e|la|la|lele]le|le|a|e|e]le|le]a|ls]|s

U7, Mengemasl konses <an prakoiy peseler Sslen BK.

Jumilah (Hasl penilaan knera gun] (=

g

{z1) Koia Malang, 26 Saplomber 2014

Gairy Bimbingan dan Konseling (24 | Panilai, d=al | Kopala Bekolahs, (ol
yang dinilal,
AGOESTINI [} 1 | BUDI HARSOMO )

4. Pengisian Penilaian Kinerja Guru dengan Tugas Tambahan

Langkah-langkah pengisian penilaian kinerja guru dengan tugas tambahan tidak
jauh berbeda dengan pengisian penilaian kinerja guru kelas/mata pelajaran, namun
ada beberapa langkah tambahan untuk memilih tipe tugas tambahan yang diemban
oleh guru tersebut.

a) Mengeklik link PK Guru Tugas Tambahan

A13



Padamu Negeri

RET g LT AL Penilaian Kinerja
Pectolola R . it
2014 7 2015
LI
B S
. o P Guru MapeliKelak P Gury Bk
i
35 Ol cas Sheiaal PK Guru Mata Pelajaran | Kelas Pilihy untul PK Gury, Tugas, tambahan,
Vi Emtan P
Adbmcnoizan £
& i HIRIN TRININGSIH
8 g . SUBTIC D675 1 43 000K 200 @ Lot
B e URTH
i o ABDRAHMAN A
.51 HUPTH TE39TAL 46200012 S00 | Urgoan Niae
- PG — = e
w1k S AGUS SETIVOND
pais . ST 71T 0 $90 & it
0 Hrbuke
ANISATUL MUCHAYAROH
NUSTK 3536740641260015 2000 A i B
ARIS HIDAYAT
Internet Mursh NS TI S0 e 200 S e,
s
Sekolah Anda

s | ATIEW WALVEI

b) Memilih guru dengan tugas tambahan yang akan dinilai

r' B" [ v d L Penilaian Kinerja
: s 2 2014/ 2015
PR Cury Wapeiioins | PR o DX P Guna Tuges Tembshen
g 4 B Hiner PEJaBan SEKOKSN (Cuw St s Tambsshar)
& Neean W AT Sl [
0 ul'nmm—l 009
Y = 1 e
™ aeTE e - . N i
g 1. Tentukan guru dg tugas ko 00 i 2. Klik untuk mulai menilai
# fese tambahan yang akan dinilai Ll
Oin v }
- a " 208 e
&S00 5, ngen 1
[
Sabi s o00 ringemes
- s
e 900 o
I8 =iver g
2207 el LD 900, g
1 g apaa Bebaan
! A poruis 000 | v
Mo IR e

c) Untuk penilaian wakil kepala sekolah, dipilih bidang yang diemban oleh
wakil kepala sekolah yang bersangkutan.
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Penilaian Kinerja Pejabat Sekolah

i ABD.RAHMAN Wakil Kepala Sekolah
4 NUPTK: Tt 16200012 TMT Guru: 1 Desember 2003 Th. Ajaran2014/ 2015, sem. 1
C Pangkat/iG lic - Penata Masa kefja: - 3. . eem— £ e g T
Kelamin: Laki-laki Pendidikan: S1 M SMAN 2 MALANG
Usiai 48 tahun 6 butan Kota Malang
Jawa Timur

Pilih Jenis Instrumen yang Anda wakili?
s Akademik

Kesiswaan

Sarana & Prasarana

Humas

Khusus VWakil Kepala Sekolah, Pilih Wakasek-bagian untuk:-menentukan jenis instrumen,

d) Mengisi formulir yang tersedia sesuai dengan isian instrumen penilaian
kinerja

Total Skor Instrumen

i pan T

G Qe erriackan cag Scaial

"‘Mh, deskripsiyang dibutuhkan

o s Hillk: untuk: melanjutian pengisian Instrumen ssanjutnys

= g S = R R 2N 3-“
e) Mengeklik tombol Simpan setelah menyelesaikan seluruh isian instrumen
kinerja guru.
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Penilaian Kinerja Pejabat Sekolah &

ABD.RAHMAN Wakil Kepala Sekolah
Th. Ajaran2014 / 2015, sem. 1

MUPTH: TO38744848200012 TMT Guru: BBesember 2003

PangkatiGal.; ik - Penata Masa kerja: - f
Kelamin: Laki-iak Pendidikan: 51 SMAN 2 MALANG
Lisiar 43 tahun G bulan Kota Malang

At T

5. Bidang Tugas Wakasek

SKOR

Bukti yang

=5 Indlikator teridentfikasi 1 )

3 4
30, Mengelola dan mendaysgunakan pendidik dan tenaga kependidikan secara & ; £ n
|

optimal.
1. Memanfaatkan teknologi sacars efektif dalam kegiatgkan pembelajaran. 'S [ n

[ . i
32, Menyusun program supervisi akademik dalam rangka peningkatan n VB 3 m )
profesicnalisme guru. 5 4

34, Menilai dan menindaklanjuti kegiatan supervisi akademik dalam rangka L 1 ’1 1] n
peningkatan profesionalizme guru. v

33, Melaksanakan supervisi akademii terhadsp guru dengan menggunakan
pendekatan dan teknik supervisi yang tepat.

TS =18 NK =360

Deskripsi Kinerja yang Telah Dilakukan:
Sudah menialankan tugas sesual dengan rule kerjal

Keterangan:

= Total Skor (TS} adalah Penjumlahan seluruh nilai yang dipdlih di setiap soal.

= Milai Kompetensi (MK} adalah rerata Total Skor yang ddapat dar rumusansbb.,
_ Total Sker
~ Jumian Soal

batal, -kembali, stau |- Simpan |

f) Sistem akan menampilkan rekapitulasi hasil penilaian kinerja untuk guru
yang bersangkutan. Untuk mencetak lembar persetujuan (S22 Lampiran A)
dan lembar rekapitulasi penilaian (S22 Lampiran B), tombol Cetak
ditekan.
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Penilaian Kinerja Pejabat Sekolah

I ABD.RAHMAN
NUPTK: 50357546552000 TMT Guru
Pangkat/Gol.: llib - Penata Mud gkat Masa kerja

Pendidikan: &

Kelamin: Lal
Usia: 38 tahun 2 bular

REKAP HASIL PENILAIAN KINERJA

no Kompetensi
A. Sosial
1. Kepnbadian dan Sosial
Z Kewirausahaan
B. Profesional
3. Kepemimpinan Pembelajaran

4. Pengembangan Sekolah

Bidang Tugas Wakasek

Jumlah (Hasil penilaian kinerja guru):

Wakil Kepala Sekolah
Th. Ajaran2014 /2015, sem. 1

‘ SMA

TIvg

tahun 2 bulan

2 MALANG

Nilai (NK)

387
4

19,37

21N

kembali, atau

CETAK

g) S22b Lampiran A dan B ini diisi dan ditandatangani oleh PTK, penilai, dan

kepala sekolah.

5. Pengunggahan Format S22 yang Sudah Ditandatangani

Format S22 yang telah ditandatangani oleh guru, penilai, dan kepala sekolah harus
diunggah ke SIAP Online. Berikut ini adalah langkah-langkah pengunggahan

format S22 tersebut ke SIAP Online.

a) Setelah login menggunakan akun kepala sekolah dan mengeklik menu
PKG GURU di dashboard, pengguna mengeklik jenis PKG GURU dari
guru yang akan diunggah format S22-nya, lalu mengeklik Unggah Nilai.
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Penilaian Kinerja

a LMAN WAL MG
2014 ____piliff fungsi dan jabatan PTK:yang akan dijunggah
I P Guru Mapeldelas PR Guu BK  PK Guru Tugas Tambahan
Kinerja Guru BK ~Klik: untuk-unggah; nilal
Toul: 8 guru &
- b AGOESTINI
NUPTK: 434574254 330003 200 ke & Unggan hia
ASRI PUSPARINI
- ! NUPTH 70SIT4E540300 280 A% Agukar ko Dinsa
0 Kurikulun [ir NURUL Z&RHROH
l i e A [ lx) i g
Wl PURBAMIASITA KUSUMA
remgeaieiniee 000 # ot
ritees At Muir i S
SakalshAnds Y WITANINGSIH
| L NUBTK 8247 7345353000 900 Tk ol
o
AP Crrm

b) Sistem akan menampilkan halaman pada gambar di bawah ini. Pengguna
mengeklik tombol Unggah File untuk mengunggah file scan hasil PKG.

_— P e = _— . —

Cetak & Unggah Hasil PKG : AGOESTINI

Cetak dan Unggah hasil scan Cetak_PKG I

yang telah ditandatangani oleh Penilai & PTK yang dinilai.
Unggah S22a/b/d/Lampire

Lembar PERSETUJUAN LAPORAN DAN (@) @)Y 2
PENILAIAN w4 Unggah file | |_@ Lihat file |

ukwr

Unggah, §22a/b/d Lampiran B

Lembar REKAP HASIL i N o
{ - LAMPIF, fiie PNG, GIF dan JPG dengan 4 Unggah file | @& Lihat file

L3

e 4 Unggah file 1

Unggah, catatan, fakta,

ngalami kendala, silakan menuju situs
bantuan disini

(o Tutup

c) Sistem akan menampilkan halaman yang digunakan untuk mengunggah
file terkait.

A18



Unggah Scan Persetujuan Laporan Dan Evaluasi

Perhatian!

File yang dapat diunggah adalah file JPG, PNG, dan GIF
Seret & letakan file disini dengan ukuran maksimum yang diijinkan 1MB.

File yang diunggah

\ @ Pilihfile

[_ S22b Lamp A.png (97 kb) _]

Batal atau | Unggah

d) Jika semua file sudah diunggah, pengguna dapat mengecek kembali file
yang telah diunggah dengan mengeklik Lihat File. Jika pengguna telah
yakin dengan unggahan file-nya, pengguna mengeklik tombol Tutup.

Lembar PERSETUJUAN LAPORAN DAN Miksuntubgnelinay
PENILAIAN hasilunggah;scan

Unggahfile || @ Lihatfile
(S22b - LAMPIRAN A tive fie PNG, GIF dan JPG dengan | % i © Wl

ukuran maksimum 1 ME.)

Lembar REKAP HASIL
(528b - LAMPIRAN B, tipe file PNG, GIF dan JPG dengan { 4 U.r&;gah file | l @ Lihat file ®
ukuran maksimum 1 ME.) ‘ =

|4 Unggahfiet || _@Lihatfie1 ¥

Lembar CATATAN FAKTA PKG

{Lembar CATATAN FAKTA PKG, tipe fie NG, GIF dan JPG
;‘E:i;na:jwan maksimum 1 ME. Minimal satu fils wajib l Q ”M‘_‘a h i"JJe 4 || 3 ‘L.i‘hat‘ﬁle A J
Jika mengalami kendala, silakan menuju situs

bantuan disini

| 4 Ungganfie3 || L@ Uhatfie3 [ % Hapusfie |

\ = ) = ) — KlikeTutup___
Tutup |
S

e) Sistem akan menampilkan dua buah tanda centang untuk PTK yang telah
mengunggah hasil scan penilaian kinerja guru.

5. Pengajuan Persetujuan PKG

Tahapan pengajuan ini adalah tahapan terakhir dalam alur sistem penilaian kinerja
guru.

A19



a) Setelah login menggunakan akun kepala sekolah dan mengeklik menu
PKG GURU di dashboard, pengguna mengeklik jenis PKG GURU dari
guru yang akan diajukan persetujuan PKG-nya dengan mengeklik tombol
Ajukan ke Dinas.

O Beancs

ﬂ Penilaian Kinerja
P 4 ___PBilih PTimenurut fungsi { tugas tambahan
i B N
Vi Kebarga
. Pendiding: PK Guru MapeiiKslas P Gurg B PK Gura Tupas Tambanan
A Karir
UMt Sarin s PK Guru Mata Pelajaran / Kelas
15 Cetak Priotion
Admmswasi TeialA1 gur &
9 in Fungs! RIREN TRINING $IH
& = 29
-
@ Sewaiah heon indut ; ABD.RAHMAH Hlik: untukomenggajukan,
> ’ HUPTR: 4864G7000 200 s A n Dl
v >
O Kusim AGUS SETIVONS
l WUPTK. 71457 £9653200003 200 S Ajhar ki Dinas
ANISATUL MUCHAYARDH
HUIPTIC 326305 408 VX001 90 43 Ajukan ke Linas
Intermnet Murah |

b) Sistem akan menampilkan halaman seperti gambar di bawah. Pengguna
mengeklik Cetak Surat Ajuan untuk mencetak surat ajuan PKG untuk PTK

yang bersangkutan.

Cetak & Kirimkan Surat Ajuan : RIRIN TRININGSIH

Cetak Surat Ajuan dan kirimkan ke Dinas Pendidikan yang tertera di surat,
bersama Lampiran S522a yang telah Anda unggah.

Klik: untuk:melihat:file, hasil unggah®scan

Lembar PERSETUJUAN LAPORAN DAN PENILAIAN E u_Lih;:-;‘t-fiIe 74 |
(5223 - LAMFIRAN A) L o]
s Al | opraie |
@ Lihatfile 1
(et ATATAN PARTAS _ Qunatiiez |
S lnafies.

Klikiuntuk:mencetak surat/ajuan

batal, atau

oz e — —— —_—— -

c) Surat tersebut ditandatangani oleh kepala sekolah, kemudian dikirimkan
ke dinas pendidikan setempat.
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e Y BRI HAREOMO — SIAP Padms Magari
PEMERIMNTAH KOTA MALANG
Dinas Pandidikan
SMAN 2 MALANG
. Laiks. Martadinata B4

SURAT PENGAJUAN HASIL PENILAIAN KINERJA GURU

PANGKALAN DATA PENJAMINAN MLITU (PADAMU) PENDIDIKAN 522
EPSDMPH-FMP « KEMDIKELD REPUIBLIA INDONES LA ———

Tanggal : 20 Okiober 2014

it yih. Perihal  :Pengajuan Hasil PKG

: Pengajuan Hasi
Kepala Dinas Pendidikan Lamgiran :Lembar Hasil PG (2 lembar)
Kot Malang = Jawa Timur
Dengan hormat,
Melalu surat ini, kami selaku Kepala Sekolah dari SMAN 2 MALANG, menyatakan bahwa PTK yang |
dibawah ini:

wama | RIRIN TRININGSIH
NUFTE | DB3IETS51652300052

fote 14234

telah kami NILAI KINERJANY A dan kami ajukan UNTUK DIFRCEES lehib lanjul.

Dan besarta pengajuan ini juga kami s=rfakan, lembar hasil penilaian meliputi:

+ 1 Lembar Persefujuan Laporan & Penilaian (Lampiran 1)
¢ 1 Lembar Rekap Hasil (Lampiran 18)

Demilian ajuan dan kami, dan tenma kasih atss pethatiannya.

Kota Malang, 20 Oklober 2014

Harmat kami,

Hepala Sekolah

SHAN 2 MALANG

Kot Malang, Jawa Timur

BUD HARSOND

T Ko Stk dibuiy s P
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Kuesioner Pengukuran Kapabilitas Area-area Proses
CMMI-SVC






MMT-ITS

Magister Manajemen Teknologi
Institut Telnologl Sepuluh Nopember

No.

Responden Yth.

Nama saya Benediktus Anindito, mahasiswa tingkat akhir Program Magister
Manajemen Teknologi, Manajemen Teknologi Informasi. Saya sedang membuat
penelitian untuk Tesis yang berjudul “Perancangan Dan Analisis Biaya Manfaat
Perbaikan Sistem Penilaian Kinerja Guru Dan Karyawan SMP Mujahidin”. Agar
penelitian dapat berlangsung dengan baik, maka saya mengharapkan kesediaan
saudara untuk dapat mengist kuisioner int dengan tepat dan benar. Atas perhatian
dan waktunya saya ucapkan terima kastih.
Benediktus Anindito
NRP. 9113 205 303

Nama Responden

Jabatan (Berilah tanda v pada kotak)

O Kepala Sekolah O Wakil Kepala Sekolah
Bidang :

O Kepala Laboratorium O Guru BK

O Kepala Perpustakaan O Tata Usaha

O  Guru O  WaliKelas

Mata Pelajaran :

Masa Kerja : Tahun

Petunjuk Pengisian

Di dalam kuesioner ini terdapat 2 tipe pertanyaan, yaitu pertanyaan dengan jawaban
tertutup, dan pertanyaan dengan jawaban terbuka. Untuk jawaban tertutup,

responden memberikan tanda silang (X) pada salah satu jawaban. Untuk jawaban
terbuka, responden diminta untuk mengisi jawaban pada pilihan yang tersedia.
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1. Apakah Anda pernah membaca pedoman Penilaian Kinerja Guru (PKG)?
a. Ya (Silakan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)

b. Tidak  (Jika tidak, Silakan lanjutkan ke pertanyaan nomor 3)

2. Bagaimana pendapat Anda mengenai pedoman PKG?

" A

\_ )4

3. Menurut pendapat Anda, perlukah Kepala Sekolah selaku tim penilai PKG
memberikan pedoman PKG kepada Anda?

a. Ya (Jika ya, jelaskan mengapa tim penilai PKG perlu memberikan
pedoman)

b. Tidak  (Jika tidak, jelaskan mengapa tim penilai PKG tidak perlu
memberikan pedoman)

Jelaskan pada kotak di bawah int.

A N
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4. Menurut pendapat Anda, perlukah sekolah memodifikasi instrumen PKG yang
sudah berjalan, agar sesuai dengan budaya sekolah dan budaya daerah

setempat?
a. Ya (Jika ya, jelaskan mengapa perlu adanya modifikasi instrumen
PKG)

b. Tidak  (Jika tidak, jelaskan mengapa tidak perlu adanya modifikasi—
instrumen PKG)

Jelaskan pada kotak di bawah ini.

& N

¥ >/

5. Apakah saat ini Anda mengetahut adanya pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
PKG?

a. Tahu (Silakan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)

b. Tidak Tahu (Jika tidak tahu, Silakan lanjutkan ke pertanyaan nomor 7)

6. Bagaimana pendapat Anda mengenai pemantauan dan evaluast pelaksanaan
PKG saat int?

Jelaskan pada kotak di bawah int.

« a
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7. Menurut Anda, bagaimana seharusnya pelaksanaan pemantauan dan evaluasi
PKG tersebut dilakukan?

Jelaskan pada kotak di bawah ini.

a 0

- /

8. Pernahkah Anda mengetahui adanya permasalahan administrasi dalam
pelaksanaan PKG?

a. Ada (Jika ada, jelaskan bagaimana cara menyelesaikan
permasalahan administrasi dalam pelaksanaan PKG)
b. Tidak Ada (Jika tidak ada, Silakan lanjutkan ke pertanyaan nomor 12)

Jelaskan pada kotak di bawah int.

-4 -
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9. Pernahkah Anda mengetahut ada yang keberatan dengan hasil PKG yang
disampaikan oleh tim penilai?

a. Ada (Jika ada, jelaskan bagaimana cara menyelesaikan permasalahan)
b. Tidak Ada (Jika tidak ada, silakan lanjutkan ke pertanyaan nomor 12)

Jelaskan pada kotak di bawah ini.

& 0

= /

10. Apakah Anda pernah menemukan permasalahan lain di luar yang disebutkan
pada nomor 8 dan nomor 9?7 Jika pernah menemukannya, bagaimana cara
menyelesaikan permasalahan tersebut?

Sebutkan masalahnya, dan jelaskan penyelesaian masalah tersebut pada kotak di
bawah int.

= q
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11. Menurut pendapat Anda, apa yang harus dilakukan oleh Kepala Sekolah agar
masalah yang sama tidak terulang kembali dalam pelaksanaan PKG periode
berikutnya?

Jelaskan pada kotak di bawah int.

(C 3

o /

12. Menurut pendapat Anda, apakah skema penilaian PKG saat ini sudah mencukupi
untuk assessment kinerja Anda selama bekerja sebagat Karyawan pada SMP
Mujahidin?

a. Sudah cukup (Stlakan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)

b. Belum cukup (Jika belum cukup, berikan masukan pada skema
penilaian PKG, agar pelaksanaan PKG periode
berikutnya lebih baik)

Jelaskan pada kotak di bawah int.

F N
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13. Menurut pendapat Anda, perlukah capaian prestasi Anda selama bekerja sebagat
Guru dan Karyawan (pernah mengikuti pelatihan/seminar/semacamnya, pernah
mendampingi siswa dalam perlombaan) dimasukkan sebagai tambahan skema
penilaitan PKG?

a. Perlu (Silakan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)

b. Tidak Perlu (Silakan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)

14. Menurut pendapat Anda, apa yang perlu ditambahkan ke dalam skema penilaian
PKG?

Jelaskan pada kotak di bawah int.

4 N

o /

15. Apakah Anda menerima hasil penilaian PKG?

a. Menerima (Silakan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)

b. Tidak Menerima  (Silakan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)
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16. Perlukah hasil penilaian PKG diberikan kepada Anda?
Yo (Jika ya, jelaskan mengapa perlu penilaian PKG diberikan)
b. Tidak  (Jika tidak, jelaskan mengapa perlu penilaian PKG diberikan)

Jelaskan pada kotak di bawah int.

. N

& D4

17. Menurut pendapat Anda, apakah penjelasan mengenat persyaratan penilat dalam
pedoman PKG sudah cukup jelas?

a. Sudah cukup (Silakan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)

b. Belum cukup (Jika belum cukup, berikan masukan pada persyaratan
penilaian PKG, agar pelaksanaan PKG periode berikutnya
lebih baik)

Jelaskan pada kotak di bawah int.

‘ A
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18.

19.

20.

21.

22.

Apakah pihak Kementerian Pendidikan Nasional memberikan pelatihan kepada
seluruh anggota tim penilai PKG pada SMP Mujahidin?

A -Ya (Silakan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)
b. Tidak (Silakan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)

c. Tidak tahu (Silakan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)

Menurut pendapat Anda, perlukah kalibrasi terhadap seluruh anggota tim penilai
PKG pada SMP Mujahidin, agar hasil penilaian kinerja lebih mendekati obyektif?

a. Perlu (Silakan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)

b. Tidak perlu  (Silakan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)

Menurut pendapat Anda, perlukah SMP Mujahidin melaksanakan pelatihan
tambahan terhadap seluruh anggota tim penilai PKG bila materi pelatthan yang
disediakan oleh Kementerian Pendidikan Nasional belum sesuai dengan yang
dibutuhkan SMP Mujahidin?

a. Perlu (Silakan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)

b. Tidak perlu  (Silakan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)

Apakah SMP Mujahidin membuat jadwal untuk pelaksanaan PKG?
a. Ya (Silakan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)
b. Tidak (Silakan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)

c. Tidak tahu (Silakan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)

Menurut pendapat Anda, apakah SMP Mujahidin perlu membuat jadwal untuk
pelaksanaan PKG?

a. Perlu (Silakan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)

b. Tidak perlu  (Silakan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)
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23.

24.

25.

26.

27.

€ A

Apakah saat int SMP Mujahidin membuat perencanaan pelaksanaan PKG?
a. Ya (Silakan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)
b. Tidak (Silakan lanjutkan ke pertanyaan nomor 25)

c. Tidak tahu (Silakan lanjutkan ke pertanyaan nomor 25)

Apakah Anda dilibatkan dalam pembuatan perencanaan pelaksanaan PKG?
a. Ya (Silakan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)

b. Tidak (Silakan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)

Menurut pendapat Anda, apakah SMP Mujahidin perlu membuat perencanaan
pelaksanaan PKG?

a. Ya (Silakan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)

b. Tidak (Silakan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)

Apakah SMP Mujahidin menetapkan konsekuensi apabila ada pihak yang tidak
kooperatif dalam pelaksanaan PKG?

a. Ya (Silakan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)

b. Tidak (Silakan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)

Menurut pendapat Anda, bagaimana SMP Mujahidin memastikan bahwa semua
pihak yang terlibat di dalam pelaksanaan PKG ini memiliki pandangan yang
sama tentang PKG?

Jelaskan pada kotak di bawah int.
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Jawaban Kuesioner untuk Pertanyaan Uraian

Jawaban Nomor 2

PKG digunakan untuk memberikan batasan pada
bidang studi tertentu, dan agar kinerja guru bisa
terukur

Memberikan gambaran secara global

Bagus sebagai pedoman PKG agar guru-guru
dapat meningkatkan kompetensi baik dari segi
teori dan praktik

Pada dasarnya, instrumen PKG yang dibuat oleh
kemdiknas sudah sesuai dengan kebutuhan,
namun dalam praktiknya tergantung pada penilai
dan ternilai yang melaksanakan PKG

Perlu untuk memantau kinerja guru

Sangat perlu untuk mengetahui kualitas dan
kompetensi seorang guru

Perlu untuk evaluasi kinerja guru

Untuk peningkatan kinerja guru

Dengan adanya pedoman PKG maka kita bisa
mengetahui sejauh mana kinerja kita sebagai guru

Kurang sesuai dengan keadaan di lapangan

Cukup jelas

Baik

Dengan adanya PKG maka semua guru akan
menjadi guru yg profesional untuk kbm

Jawaban Nomor 3

Pilihan Jawaban
Uraian (bila ada)

Agar para guru dapat bekerja dengan baik

Memberi gambaran kondisi sekolah masing-
masing per kelas a

Agar guru dapat menyusun apa yang harus a
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dilakukan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi
masing-masing

Untuk menyamakan pandangan penilai dan

ternilai dalam pelaksanaan PKG a
Agar guru bisa meningkatkan kinerjanya a
Agar standar penilaian yang dilakukan sesuai
dengan yang di.... a
Agar yang dinilai mengetahui parameter penilaian
yang ada dalam PKG a
Agar lebih terkoordinasi dalam pencapaian

prestasi guru a
Karena tim PKG dapat mengarahkan hal-hal

apakah yanng harus diketahui oleh guru a
Karena setiap guru perlu memahami PKG a
Untuk menyamakan persepsi a
Untuk mengetahui kelebihan serta kekurangan
metode pengajaran yang selama ini telah

diterapkan guru pada murid-murid a
Sangat perlu untuk menunjang PKG a

Jawaban Nomor 4

Uraian

Pilihan Jawaban
(bila ada)

Apabila disesuaikan dengan budaya sekolah
masing-masing, PKG akan berjalan dengan baik

Untuk memajukan seklah swasta tersebut

Memodifikasi PKG untuk mengevaluasi
kelebihan dan kekurangan kinerja guru

Perlu disesuaikan dengan visi&misi sekolah

Dengan adanya modifikasi, guru bisa
mengembangkan kinerjanya sesuai dengan
perkembangan

Modifikasi penilaian kinerja guru yang telah ada
perlu dilakukan, karena tiap lembaga memiliki
kebijakan yang berbeda, sehingga penilaian yang
dilakukan tepat sasaran
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Supaya dapat mencakup aspek-aspek yang belum
terakomodasi dalam instrumen PKG

Agar tidak monoton

Agar instrumen dapat mencerminkan budaya
yang ada di sekolah

Sebab setiap sekolah memiliki kebijakan masing-
masing

Agar sesuai dengan kondisi riil di lapangan

Karena tiap tahunnya, instruksi maupun metode
pembelajaran akan berganti. Apabil dalam setiap
PKG digunakan instrumen yang sama, maka tidak
akan ada peningkatan kinerja guru

Dengan adanya modifikasi instrumen, maka
semua guru bisa melaksanakan kbm dengan baik
dan benar

Jawaban Nomor 6

Lebih bervariasi

Selama ini pemantauan kinerja guru belum
maksimal

Pemantauan PKG sebenarnya telah sering
dilakukan, hanya sering belum bisa kontinu

Masih belum berjalan dengan baik

Sudah bagus, namun ketidaksiapan ada pada
pihak responden

Berjalan sesuai aturan yang ada

Cukup baik

Baik, lancar, menyenangkan

Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi
dilaksanakan setelah mengadakan sosialisasi
terlebih dahulu ke seluruh guru
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Jawaban Nomor 7

Evaluasi PKG paing tidak dilaksanakan 1 kali
dalam 1 semester untuk mengetahui kekurangan
apa yang ditemukan dalam pelaksanaan PKG
periode yang bersangkutan

Lebih menarik

Lebih terbuka

Sebaiknya dilakukan secara bertahap dan kontinu

Pemantauan dan evaluasi atas pelaksanaan PKG
diharapkan dapat terlaksana secara kontinu dan
berkesinambungan serta ada tindak lanjut dari
hasil PKG tersebut

Pemantauan dan evaluasi harus dilaksanakan
secara berkala

Sudah bagus

Dilakukan secara berkala sesuai jadwal yang ada

Pemantauan dan evaluasi PKG akan sangat
membantu guru dalam melakukan pekerjaan

Terbuka dan transparan

Pemantauan hendaknya dilakukan 3 bulan sekali;
bisa juga dengan inspeksi mendadak saat guru
melaksanakan KBM; evaluasi pada tiap semester
sebagai bahan acuan/pedoman guru mapel

Sesuai jadwal

Jawaban Nomor 8

Uraian Pilihan Jawaban
(bila ada)

Dalam kolom nilai a

Dalam pelaksanaannya biasanya mengacu pada |a

instrumen PKG yang disediakan kemdiknas.
Sedangkan di internal lembaga sendiri belum
memiliki format yang baku. Untuk mengatasu
gak tersebut,sementara ini masih mengacu pada
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format PKG yang diterbitkan oleh kemdiknas

Penilaian belum terarsip dengan baik

Segera melengkapinya

Jawaban Nomor 9

Pilihan Jawaban

Uraian (bila ada)
Hasilnya ada yang tidak sesuai dengan pribadi

guru a
Dengan mengecek ulang validitas penilaian

berdasarkan fakta yang ada di lapangan

Karena tidak mengetahui hasilnya b

Sebab kadang berat sebelah atau tidak sesuai

dengan kenyataan a

Jawaban Nomor 10

Tidak ada kesamaan pandangan; solusi: selalu
diadakan pengarahan dari pimpinan

Melakukan penilaian ulang untuk memastikan
kebenaran fakta di lapangan dengan hasil
penilaian PKG sebelumnya

Jawaban Nomor 11

Mengevaluasi dengan memberikan arahan kepada

tim penilai PKG

- Memberikan tindak lanjut bagi yang belum
mengumpulkan syarat-syarat administratif PKG

- Menempelkan di papan pengumuman bagi yang

belum atau yang sudah

Diberikan pedoman yang dapat dipahami pihak

penilai dan ternilai agar tidak terjadi kesalahan di

PKG periode berikutnya
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Jawaban Nomor 12

Uraian

Pilihan Jawaban
(bila ada)

Perlu adanya format penilian yang memudahkan
tim PKG, sehingga tidak terjadi multi tafsir
terhadap item penilaian yang dilaksanakan

Penilaian kedisplinan tepat waktu juga diperlukan
untuk tiap guru

PKG yang disesuaikan dengan kebutuhan yang
ada

Belum tahu skema PKG

Jawaban Nomor 14

Tiap periode diberikan tambahan sesuai dengan
kondisi yang ada

- Memberikan tambahan & pengayaan pada siswa
- Mendampingi siswa untuk lomba/olimpiade

Perlu karena capaian prestasi juga merupakan
salah satu poin yang dapat dimasukkan sebagai
Capaian kompetensi seorang guru

Penilaian keaktifan karyawan

PKG yang disesuaikan dengan kebutuhan
bapak/ibu guru

Reward and punishment

Inovasi kreativitas guru

Jawaban Nomor 16

Uraian Pilihan Jawaban
(bila ada)

Ya agar kami selaku pendidik mengetahui

kekurangan-kekurangan kami dalam proses

belajar mengajar

Untuk mengevaluasi hasil kinerja guru a
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Agar dapat mengevaluasi kinerja saat ini,
sehingga dapat mengetahui tindakan apa yang

harus diambil untuk PKG periode berikutnya a
Agar guru mengetahui kekurangan dan kelebihan
kinerjanya a
Untuk mengetahui dan sebagai bahan evaluasi

diri dalam meningkatkan kompetensi a
Untuk evaluasi dan pengembangan diri ternilai a
Hasil penilaian dapat digunakan untuk evaluasi

diri bila ada kekurangan a
Agar tahu perkembangan a
Untuk langkah perbaikan a
Agar kita bisa introspeksi diri jika ada

kekurangan a
Untuk evaluasi dan instropeksi a
Hasil dari PKG tersebut akan memberikan tolok
ukur guru dalam metode pengajaran dan sebagai
bahan evaluasi untuk perbaikan kinerja a
Untuk mengetahui kemampuan a

Karena sebagai bentuk tolok ukur kinerja guru
dalam kegiatan belajar mengajar

Agar kita sebagai guru/karyawan dapat
mengetahui kekurangan dalam kinerja selama 1
periode penilaian, sehingga kita dapat
memperbaikinya

Jawaban Nomor 17

Uraian

pilihan jawaban
(bila ada)

Untuk evaluasi dan pengembangan diri ternilai

a

Jawaban Nomor 27

Secara periodik mengadakan pemantapan

Dengan melaksanakan sosialisasi dan melihat
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hasil pelaksanaan PKG yang telah dilakukan

Sosialisasi, evaluasi, dan pelaksanaan PKG yang
berkelanjutan

Tidak, karena pemikiran orang itu berbeda-beda

Disatukan visi dan misinya

Harus ada petunjuk teknis dan petunjuk
pelaksanaan

Ada ketidaksamaan pandangan antara kepala
sekolah dan guru, sehingga diperlukan briefing
dari kepala sekoah untuk pemantauan
berkelanjutan

Semua pihak baik guru dan karyawan harus satu
visi dan misi terhadap kegiatan PKG di SMP
Mujahidin. Penyatuan visi dan misi ini dapat
melalui pelatihan/seminar yang disediakan oleh
SMP Mujahidin atau Yayasan Masjid Mujahidin,
atau Kementerian Pendidikan Nasional melalui
Dinas Pendidikan Nasional Pemkot Surabaya
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Rancangan Antarmuka Pengguna

Halaman Utama

Manajemen Kompetensi Tambahan Manajemen Penilai Daftar Ternilai
Riwayat Penilaion Kinerjc Bukti Teridentifikasi Laporan dalam Srafik

Manajemen Kompetensi Tambahan

Tambah Kompetensi

’7|:| InmrumN Kategori | Kompetensi Aksi ‘
| Guru Kelas |
il | Guru Kelas, +xxx

Guru BK J_

| Kompetensi 1 Ukah

Kompetensi 2

Instrumen

] |Nama Instrumen |

] | Guru Kelas ‘
] fae e 1

i & | Guru B
Kategari ITsxT goes here v
hardskill/softekill
Deskripsi Kompetensi
> text
Setting default tidak ;

tencentang h@ Memerlukan Indikator? & Tambah Indikator
No. | Indikator |al|:i i |
; 1. | Guru dapat blablabla edit/hap |
——r —— _— -
E |Tex‘r E
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Manajemen Penilai

Tambah Penilai

Na%‘\ ‘ Jabatan

Anas Fau | Kepala Sekolah

L

O

yang perlu diperhatikan:

Abb Bbhc Wakil Kepala Sekolah Penilai harus ditunjuk oleh kepala sekolah.
= = - { mempertimbangkan syarat-syarat penilai yang teldh
|1‘zx1‘ goes here 2 _ | r | ditetapkan dalam buku pedoman, beserta kebi jakan
== d tambohan yang ditetopkan oleh Yayasan bila perlu
Yang ditampilkan di sini hanya
yang berhak menjadi penilai
(must define later)
Jjika diklik, menuju ke layar Pilik
Periode Penilaion Kinerja, kemudian
menampilkan layar Riwayat
Penilaian Kinerja berdasarkan
periode yang dipilih
No. Nama Progress aksi \J
/ elum o
L7 n
A 20 dis
L Indriva S :[ikon rogress] | Catatan Penilaian Periode Saat Ini / Isi//enilaian Periode¥ | ~#ilih Instrumen Penilaian
’ Y grag Saat Ini / Tampilkan Riwayat Penilaian |
e : = | (®) Buru Kelas
2 Anas A8 ‘,[ikon progress] Catatan Penilai_an Peri_ode Saat Ini f Isi Penilaian Periode | O Guru BE
| Saat Ini / Tampilkan Riwayat Penilaian
i [ | i () Kepala Perpustakaan
3 Aaa Bbbb , [ikon progress] E:;atltla:]r; F_?;rirl]aii?gaﬁeéiisvdae a?ta;te:]r;li;iallii Fenilaian Feriode | O Kepala Laboratarium
E P Y () Kepala Program Studi
" R s Catatan Penilaian Periode Saat Ini / Isi Penilaian Periode || ) Wakil Kepala Sekolah Bid. Kurikulum
’ | prog Saat Ini / Tampilkan Riwayat Penilaian | () Wakil Kepala Sekolah Bid. Kesiswaan
5 Aaa Bbbb '[ikon progress] | Catatan Penilaian Periode Saat Ini / Isi Penilaian Periode | O Wakil Kepala Sekolch Bid. Sarana & Prasarana
: Saat Ini / Tampilkan Riwayat Penilaian | () Wakil Kepala Sekolah Bid. Hubungan Masyarakat
) Catatan Penilaian Periode Saat Ini / Isi Penilaian Periode | | Lanjutkan | | Batal |
6. Aaa Botg :‘[lkon progress] Saat Ini / Tampilkan Riwayat Penilaian

[ikon progress] =» [ikon text editor] xx% [ikon checkbox banyak, ada yg dicawang ada yo tidak] xx%

ikon text editor diikuti persentase menunjukkan progress pengisian catatan penilaian
ikon checkbox banyak diikuti persentase menunjukkan progress penilaian kinerja

Pilih Periode Penilaian Kinerja

Periode Penilaian Kinerja

‘ text goes here ‘ v ‘

Tampilkan
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Riwayat Penilaian Kinerja

Riwayat Penilaian Kinerja

[ama Indriya Sari

Ma=a Kerja 12 tahun

bilo perlu

No  Periode Instrumen

{1 201372014 Guru kKelas

2 201472015 Wakil Kepala Sekolah Bid. Kesiswaan

3 2015/2016 Wakil Kepala Sekolah Bid. Kesiswaan

Detil Hasil Penilaian Kinerja

Hardskill Softskill

No | Kompetensi iHiIai No SI(l:lm|:uatensi
_1 Knr;ﬁ;tensi 1 134 T I@Empenteﬁéi;
2. |Kompentensi 2 | 3.8 | Kompentensi 2
3. |Kompentensi3 | 3.5 3. |Kompentensi 3
1. |Kompentansil | 3.4 1. |Kompentensil
1. |Kompentensil | 3.4 1. |Kompentensil
1. |Kompentensil |3.4 i, I<umﬁentensi 1
1 I<nmpentéﬁsi 1 34 1. [ Kompentensil
1. Kompentensil 3.4 1. | Kompentensil

Total di sini.. jelaskan bagaimana perhitungan skor total
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Skor |

|Tn_ta| _LDetaiI
3.3 [==]
3.2 [==]
3.9 [==]

Milai J

O W

38

35

34

34

3.4

3.4

3.4




Penilaian Kinerja

Penilaian Kinerja Periode <periode sekarang>
INama Indriya Sari
Masa Kerjo 12 tahun

Instrumen Penilaian  Suru Kelas

Handskill Saftahil
No Kompetensi Milai No Kompetensi | Hilai J
S5 S SO 4 I=0h &I PSP S0
1. Kompentensi 1 el 1. Kompentensi 1 31
diklik, ak ju ke | Masuk
2. |Kompentensi 2 SO QRGPS TR o~ komp BWtens) 2 0
Milai Indikator
3. Kompentensi 3 0 3. Kompentensi 3 ]
4. Kompentensi 1 0 4. Kompentensi 1 0

Bukti-bukti Teridentifikasi diklik, akan menuju ke layar
Bukti-bukti Teridentifikasi

Penilaian Kinerja (untuk instrumen dengan
kompetensi tanpa indikator)

Penilaian Kiner ja Periode <periode sekarang>

Iama Indriya Sari
Jabatan Wakil Kepala Sekolah

Masa Kerja 12 tahun

Hardskill Softskill

MKnmpetensi | Nilai No Kompetensi Hilai

1. K_::mp;-nter:si 1_ & —[piﬁhan]m PR ‘l. ) T(nﬁ;ent;sa PE @Iihia;-]g 2
2. Kompentensi 2 [pilinan] | 2. Kompentensi 2 [pilinan]

3 Kompentensi 2 [pilinan] ©®1 020304 3. Kompentensi 3 [pilihan]

4 Kompentensi 1 [pilinan] | 4 Kompentensi 1 [pilinan]

Bukti-bukti Teridentifikasi i1 Mpragaanl b .
Bukti-bukti Teridentifikasi __SImPﬂn




Masukan Nilai Indikator

Penilaian Kinerja Periode <periode sekarang>
[ama Indriya Sari

Jabatan Buru Kelas

Masa Kerja 12 tahun

Kompetensi: Mengenal karakteristik peserta didik

ﬁn. Indikator | d : >I\*.I}Iai ‘
|1 Guru dapat blablabla [pilihan] |
|2 Guru dapat blablabla | [pilihan]
‘_ 3“ Gu‘ru dﬁpat bl‘a‘t‘llabls‘@l ‘ | W) | [piiiﬁan]

Bukti-bukti Teridentifikasi

I\'@DOlOz

diklik. akan menuju ke layar
Bukti-bukti Teridentifikoszi

= Simpan
Nama Indriya Sari
Jabatan Sury Kelas
Masa Kerja 12 tahun
Bukti-bukti Teridentifikasi
Judul Tag@gsh S aksi
Pengambilan
RPF Mapel Agama Islam 18 Mopember 2014 Linat / Ubah / Hapus
FPengajaran di kelas 23 Oktober 2014 i Lihat / Ubah / Hapus
I e : - = -
Milai Tugas Siswa 18 Mopember 2014 Lihat / Ubah / Hapus

Tambch bukti baru...

Jjika diklik. akan meruju ke layar
Tambah Bukti Teridentifikasi
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Tambah Bukti Teridentifikasi

Judul Tanggal |tanggal menggunakan
date picker.
format dd
text M ¥y
(7 Juli 2014)
Unggah ulang?

File Unggahan ‘ Fialasrar |

| |_ batal

‘ simpan

Tipe (®) Rekaman Audio/Video

() Dokumen Tertulis

muncul jika pengguna mengeklik

ubah

Template Grafik Riwayat Penilaian Kinerja

|:| Softskill
|:| Hardskill

Milai Kirerja

201272013 201372014 2013/2014

Periode

[“ama.
Jabatan

Masa Kerja

Perlu diperjelas lagi, pengambilan

Indriya Sari

nilai kinerja mau berapa kali
Guru Kelas setahun.... ini ngefek ke yang lain
12 tahun
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Template Grafik Sebaran PK Guru

Sesekolahan

©) ® \
@ jika dihover, keluar
@ grafik riwayat
oY

Softskill

L

Hardskill

Milai Kinerja
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2012/2013 2013/2014 201372014

Periode

|:| Softakill |:| Hardstkill






Dokumen Use Case: Memberi Hak Akses
Penilai

Basic Course

Use case dimulai setelah penilai mengakses modul penilaian kinerja di sistem
informasi manajemen sekolah. Kemudian sistem menampilkan layar Halaman
Utama dari modul penilaian kinerja. Penilai mengeklik menu Manajemen Penilai.
Sistem akan menampilkan halaman Manajemen Penilai dan seluruh guru yang
telah diberi hak akses penilai. Penilai mengeklik Tambah Penilai. Sistem akan
menambahkan baris baru pada tabel di dalam halaman yang sedang ditampilkan,
untuk memilih guru yang akan diberi hak akses penilai. Penilai memilih guru pada
kontrol yang tersedia, lalu mengeklik tombol centang. Sistem akan menyimpan
dan menampilkannya pada halaman Manajemen Penilai.

Alternate Course
Penilai mengeklik tombol ikon Batal (tanda silang)

Sistem menyembunyikan baris baru.

Aktor yang akan menjalankan use case ini bukan Penilai

Sistem menampilkan pesan kesalahan bahwa akses ditolak.

El



Robustness Diagram

RS 230 C)e\s\w

menampilkan layar ok szl
Aplikasi Induk  Halaman Utama | i
: Akses Ditolak
: (GibbonEdu)
mengeklik

menu Assess F Kinerja

mengeklik
rmenu Manajermen Penilai

|—O {ngecek apakah ®
adalah penilai

; Halaman Utama s
wian Tambah Penilai Hak Akses

O O

_ NS Menarmpilkan penilai
Manajermen Penilai

/enampilkan layar /
Tambah Penilai j
Tambah Penilai MiiaRen BES
077 %0)

menyembunyikan
Tambah Penilai

mehkgeklik tormbol
silang

O

Guru
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p LV SR X WL UDR T3 () g 00 o

Aplikasi Induk Halaman Utama  Manajermen Penilai HalamanUtama
. (GibbonEdu) controll Hakakses Hak Akses Guru
Penilai | [ ontrofier
I I I I Controller I I
rmengeklik | ]
| rnenu PK Guru . | ) ! ) | I !
I—.'I' openModulelPKGurd) | | |
| | I | ..— cekHakakses(u) I tersediaipenilai]l I
| |
| 4
| | | l e I hasilCek il Sk I !
tMenuTels edial) R |
| | w = . » — |
I !
| t ” .’l A I I | I
mengeklik menu cakHakaksesplenilai)
| Mahajermen Penilai I ] .l I I
I I | | | tersedialpenilail i
| I >
| | I I | I tersedial) = falsel |
| | L‘ 1]arnpilkam'-"lksesDitolakl::ll I :
tersedial) = true
! ! , | S
. . | | (i |
I | | I I nl.iapatkanSen'uuaP rflaif] |
| | | : | J datarPenilai | |
| | | L‘ setDatdrPenilail) ] I I
1
I I mengeklik tautan | | I | : \
| [ Tambah Penilai | I . I I
H tamb ahkanBarisBarui) | =
i apatkan SermulaG ura()
I | p  dapatkansemdsGurul) I
' ' | ¥ | >
| I | | I datarGuru
I I ‘ setlsiDropd?wn[] l‘ t |
| | mengeklik tormbal ikoni silang ’: I | | |
1
| | sen'l:-l.lnyikanBarifBaru[] | | |
rmemilih guru | | |
| | untuk diberi hak akses p?nilai H | | | |
| | sirmpanPenilai() i \ A | |
| | ...l insertPenilailp) :
- I ——
Sequence Diagram l ! ' | sukses
| I I serrbunyikanPropDowni) |
' -« 7 1 ' I
I






Dokumen Use Case: Mencabut Hak Akses
Penilai

Basic Course

Use case dimulai setelah penilai mengakses modul penilaian kinerja di sistem
informasi manajemen sekolah. Sistem menampilkan layar Halaman Utama dari
modul penilaian kinerja. Pengguna mengeklik menu Manajemen Penilai. Sistem
akan menampilkan halaman Manajemen Penilai dan seluruh guru yang telah
diberi hak akses penilai. Pengguna mengeklik tombol cek pada kolom paling kiri
untuk guru yang akan dicabut hak akses penilainya. Sistem menyimpan perubahan
yang telah dilakukan pengguna.

Alternate Course

Aktor yang akan menjalankan use case ini bukan Penilai

Sistem menampilkan pesan kesalahan bahwa akses ditolak.
Robusthess Diagram

Aplikasi Induk Menampilkan Pesam Tidak

(GibbenEdu) menampilkan layar "Akses Ditolak"
mengeklif Halaman Utama

menu Agsess = Kinerja \/ O

Mengecek apakah pengguna

mengeklik
menu Manajermen Penjlai
adalah penilai

Halaman Utama \‘r‘a

O

Menampilkan penilai

O

Menghapus hak akses
penilai

&,

. Hak Akses
Penilai

rmengeklik tormbol ce
untuk penilai yang

dicabut hak aksesnya |_O

Manajemen Penilai
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LHO KO K O O o

dadiiai lelkaﬁl Induk Halaman Utama Manajemen Penilai Halarmanltama Hakakses i,
(GibbonEdu) | I Controller Controller g — ol
mengeklik | | | | | I
l rrenu PK Gur | ) |
|—|$' | cpenModulaiPKGurul | |
l i | | .i cekHakﬁ.kseaiLlﬁ‘.‘I ters SRl gent ai) |
| | | | | i I hasilCek
mengel(llk rmenu | setMen|iTersedial) |..‘ = = | |
| Manajimen Penilal I"‘ I ! |
| I h—" ceh Hakakses(penilai) \ |
! [ g ; | tersedialpeanilai) |
| I | |
I I | I | tersadial) = false |
| 4
|
| I I tal'n|:-ilkarhksegDit-:-Iakl:] |
I I r" | ] | tersedial] = truel
I I |
| I | I I IdapatkanSemuaF‘yn'lail::l
| | I
I | dattarPenilai |
] | | setDaﬁ:arFleniIai[] H—
mengeklik tanda cek I -‘ 1 I |
| urtuk penilai vang dicabut I |
I hhi akses nya | .-I | |
I | | hapusHakakses() | I
I I | | | .-I setHakAkses(p, falsle]
|
1 I I | | | berhasil |
1 |
Sequence Dlagram I I tampilkaInNuti'ﬁkaEiElerhasillf]
' | > - |
| i |
I 2 1
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Dokumen Use Case: Menambahkan Indikator

Basic Course

Use case ini dimulai saat sistem menampilkan layar Tambah Kompetensi. Penilai
mengeklik tombol cek Memerlukan Indikator, lalu mengeklik tautan Tambah
Indikator. Sistem akan menambahkan baris baru di bagian paling bawah tabel
Memerlukan Indikator. Penilai mengetikkan deskripsi indikator, lalu mengeklik
tombol centang yang ada di kolom paling kanan. Sistem memeriksa deskripsi
indikator harus lebih panjang dari 15 karakter. Sistem menampilkan indikator
tersebut ke layar Tambah Kompetensi.

Alternate Course

Penilai memberi tanda cek pada tombol Memerlukan
Indikator tapi tidak menambahkan indikator sama
sekali

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan pada tabel di bawah tombol

Memerlukan Indikator

Penilai tidak mengisi atau hanya mengisi deskripsi
indikator kurang dari 15 karakter

Sistem akan memberi tanda bahwa deskripsi indikator tidak boleh kosong dan

harus lebih dari 15 karakter

Penilai mengeklik tombol tanda silang yang ada di kolom
paling kanan dalam tabel Memerlukan Indikator

Sistem akan menyembunyikan baris baru.

Sistem menampilkan kompetensi yang telah ada

indikatornya (jika use case ini dijalankan setelah use
case Mengubah Kompetensi)

Penilai tidak perlu mengeklik tombol cek Memerlukan Kompetensi.
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Robustness Diagram

Robustness diagram untuk use case ini dipisah menjadi dua bagian, yaitu jika use case ini dijalankan setelah use case Menambah Kompetensi dan
setelah use case Mengubah Kompetensi

mengeklik tormbaol

cek Memerlukan Kompetensi |_O

menampilkan tabel
indikator

O

menambahkan baris

indikator b%u

memvalidasi deskripsi
indikator baru

mengeklik tautan Tambah Kompetensi
mbah Indikator

memasukkan deskripsi ]_O

indikato_r baru, mengeklik
tombol ikon cek Tabel Indikator

Fenilai

mengeklik tombeo
tidak

ikon silang
( ) wvalid
menyembunyikan O

baris indikator baru
menampilkan deskripsi menampilkan
indikator baru pesan kesalahan
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A2

Indikator

menampilkan tabel
indikator

menambahlkan baris
indikator baru

O

memvalidasi deskripsi
indikator baru

mengeklik tautan

Tabel Indikator

Panilai

memasukkan deskripsi
indikator baru

mengeklik tombol

ikon silang O
rmenyembunyikan
baris indikator baru O O

menampilkan deskripsi

S ilk
indikator baru lpl” 38

pesan kesalahan

ES



Sequence Diagram

el @ @

Penilai Tambah Kompetensi Tabel Indikator Kompetensi
l I Controller
rmengeklik tormbaol cek I
| Memerlukan Kormpetensi | | 1
| | setMerrerIleanrudikatnrlftrue] .!
| AN |
I I setivisiblal]
I @ e . I I
I rmengisi deskripsi indikator
L
t W1 alidasiingikatorr (]
I I P WU i ¥y
I I I I valid = true
I | I sarrbunyikanTextB -:ax(_’
I | I I valid = false
| I | |
I I I ‘ alertTextBoxi)
| I | |
| I | |
| I 1 |
1
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Dokumen Use Case: Menambahkan
Kompetensi

Basic Course

Use case dimulai setelah penilai mengakses modul penilaian kinerja di sistem
informasi manajemen sekolah. Sistem menampilkan layar Halaman Utama dari
modul penilaian kinerja. Penilai mengeklik Manajemen Kompetensi Tambahan.
Sistem menampilkan halaman Manajemen Kompetensi Tambahan. Penilai
mengeklik tautan Tambah Kompetensi. Sistem menampilkan layar Tambah
Kompetensi. Penilai mengisikan instrumen yang terkait dengan kompetensi yang
akan dibuat, deskripsi kompetensinya, lalu mengeklik tombol Simpan. Sistem
memastikan informasi kompetensi baru memiliki deskripsi dengan panjang 15
karakter atau lebih, dan terkait dengan minimal satu instrumen penilaian. Sistem
menyimpan kompetensi baru tersebut dan menampilkannya pada halaman
Manajemen Kompetensi Tambahan

Alternate Course

Saat penilai mengeklik tombol Simpan, penilai tidak
memilih instrumen yang terkait

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan pada field Instrumen

Penilai tidak mengisi atau hanya mengisi deskripsi
kompetensi kurang dari 15 karakter saat pengguna
mengeklik tombol Simpan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan pada field Kompetensi

Penilai mengeklik tombol Batal

Popup modal tersebut akan hilang

Penilai ingin menambah, mengubah, atau menghapus
indikator untuk kompetensi yang akan ditambahkan

Penilai menjalankan use case Menambahkan Indikator, atau Mengubah Indikator,
atau Menghapus Indikator.

Aktor yang akan menjalankan use case ini bukan Penilai

Sistem menampilkan pesan kesalahan bahwa akses ditolak.
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Robustness Diagram

Pesan "Akses Ditolak”
Hak Akses

|_O Tdak O//Q

mengeklik Mengecek apakah pengguna

menu Manajemen adalah penilai
Kompetensi Tambahan
Ya
Halaman Utama Kompetensi
Penilal _ o

Manajemen Kompetensi
Tambahan

|_O

Tambah Kompetensi

menyembunyikan
layar Tambah Kompetensi

menampilkan
pesan kesalahan

Mengubah
Indikator

Menghapus

Indikator Menampilkan kompetensi

Q

Menampilkan layar
Tambah Kompetensi

Menambahkan
Indikator

mengeklik tombo
Batal

menyimpan
kompetensi
mengecek kelengkapan

informasi kompetensi

sudah

v

Indikator

menyimpan
indikator



X

O O O KO O O OO0 O O

- Tgl_tgm Igéiu)k Halaman Utama Mana]e_FneréKﬁmpetenSI Tammbah Kompetensi  HalamanUtama Kompetensi Hakakses  Hak Akses Indikator Kompetensi
er:l al [nbonceu 1 aroanag | Controller Controller Controller | I |
4 |
rmengeklik | 1 | I | | ] | |
rmenu PEK Guru I | . _| | |
1 ] DpenModLlIel_PKGuru_ll | | ] | |
| i ! I I > cekHakAksLs[u] | | | |
| | ] | I H tersedialpenilail ] |
|
: | : I I | -IC A I hasilcek | | |
menasklik J ] setMenuTersedial) 1 |‘ 1a5|| i | |
rmanu Man ajermean Kom|.'etensi Tarnb ahan l-‘ T i I I
| | .’ Itampi|kanManajemenKompetulansi'l'amljahanlffl , H. I | | I
| I T ' cekHakAkSESl:pen”ai:‘ Yo ,,I I |
1 | | | | tersedialpenilai I
| S |
| | ] I ] | | | tersedial) = fgse 1 I
I | I | aksesDitolgkl] | “ | |
| 1 1 tarmpilkantks esDitolak() =4 AT I
1 | tersedial) = tru,
! [ | | : ' f ' [
| I | |
| ] ] I I aksesDiterimal) | I I
I | | , ' ' ! [
| | | | | | | | dapatk dnKormpetensiTambphan () “
1 | I | : ! : : kIon'npetensiTaml:aha!n |
" .. . [
| I mengeklik tautal I " tamp||!:anKompetensH_kompetens!Tambahan.l I‘ T t ]
| I Tambah Kormp etknsi I ! ! | | | |
| | I Nl- tampilkanTamb ahko mp etensii) I | | | ] |
: [ | I » I | [ |
| | | ] tarmipilkanTarmb ahkch rp etensil) | | | |
1 i rmenutup layar 1 ] 1 |
] I Tarnbah Kompetelnsi | I I | | I
: f > ! I I I I I
| | | | sermbunyikanTarmbghKarmpetensil) | | I I
1 I I I
| |
| | mengisi I 1 | | | i
informasi kempetensi tambahan | | | | 1
! | T > : I
I : 1 : 1 I | 1 1 | i
I i | I | I I | I I |
L
t | I |
| | | ] bl validasiIn'ForlﬁasiKmIﬁpetensil::I I : I I I
- 1
| | Menarmbahkan indikator I I I I
| | | valid = false walid = true ! I I
| I | | | |
l ' 4 N [
Merngubah indikator | | tarmpilkankesalai anifields] 1 save(kempetensi) | I
| - | |
I | ukses I |
| I | I
- | I | adalndikator() =|trL|e
Seq uence D|ag ram Menghapus indikator | I
1
|
| | ! save(indikator) !
| I T > |
! | | | sukses |
1 'H serrbunyikanTambahKarmpetensil) I‘ I
|
1 FampilkanNo‘tiﬁkasiSuksestJ 1 ] |
I : I
|






Dokumen Use Case:
Mengaktifkan/menonaktifkan Kompetensi

Basic Course

Use case dimulai setelah penilai mengakses modul penilaian kinerja di sistem
informasi manajemen sekolah. Sistem menampilkan layar Halaman Utama dari
modul penilaian kinerja. Pengguna mengeklik Manajemen Kompetensi
Tambahan. Sistem menampilkan halaman Manajemen Kompetensi Tambahan.
Pengguna mengeklik tombol cek pada kolom paling kiri untuk mengaktifkan atau
menonaktifkan sebuah kompetensi. Sistem akan menyimpan perubahan yang telah
dilakukan pengguna.

Alternate Course

Aktor yang akan menjalankan use case ini bukan Penilai

Sistem menampilkan pesan kesalahan bahwa akses ditolak.
Robustnhess Diagram
aplikasi Induk O Menampilkan Pesary_ Ti
(GibbenEdu) menampilkan layar "Akses Ditolak" Q
mengeklik Halaman Utama /
menu Assesg = Kinerja Hak Akses
mengeklik

menu Manajermen ~~ Mengecek apakah pengguna
Kormpetensi Tambah adalah penilai Q
Halaman Utama

Ya
mengeklik tombol cek / Kompetensi
pada kormpetensi yang
ditentukan

Menampilkan kompetensi

O

Mengubah status
kompetensi

Penilai

O

Manajemen Kompetensi
Tambahan
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KOO O D W W O O

o Aplikasi Induk : : \ _
Penilai (GibbanEdu) Halaman Utama Mana]emerLKEmpeteHSI Tambah Kompetensi  HalamanUtama Kompetensi HakAkses Hak Akses Kompetensi
I rmengeklik I | Tambahan | Controller Controller Controller [ |
| mengx Sy I openMDdLlIeL‘PKGuruEl | PI I I | |
I I I . | I cekHakaksksiu) I | |
! | I : | | ] FI tersedialpenilai)] |
| I 1 I l 1 ’
/ hasilCek | |
I i I | setMenuTersedial) I hasl!Cek I “
mengeklik | _‘ | B & . | |
| menu Manajemean L:mpetensi Tarmb ahan ﬂ 1 I I I | I I
| ! |tarnpi|kanManajemenKompetnlans|'I'amba|1anlf] I 1
T ekHa sesipenilall
I I I Wk cicalotkes s penil | I
|
| I : | | tersedialpeni Ji] I
! [ ' I I [ l‘h’ I
tersadial) = fal
! | I : I : ksesDit Ilkl"l I* — ” I
aksesDital gk()
! I I tampllkanaksesDital akl) “ "1. I | |
I : | * 1 T { I | tersedial) = tre 1
| | I I I I I 4 I I
I | aksesDiterimal) I
: | | | I Pl | |
I | I : | I I I dapatk.anKompletensﬂ'ambahanl::l |
| I i
I | I I I I | knrﬁpetensiTallnbahan h
[ 1
I | mengeklik tanda cek :j I * tampillr(anKompetensiEkompetens}Tambahanﬁ H I ; ;
| untuk kormpetensi yang Hiaktifkan/dinonaktifican | T !
I I | > disablefjorrpetensilk) | | | | |
I I I I I I .|r | cetkarmpetansi (k| fals=) h-l
| | 1 I | .
' | I berhasil | |
Sequence Dlag ram I'* tampiIanNntiﬁkasiSuksesl:] | |1 1
1 i i
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Dokumen Use Case: Menghapus Indikator

Basic Course

Use case ini dimulai saat sistem menampilkan layar Tambah Kompetensi. Penilai
mengeklik tautan Hapus. Sistem akan menghapus indikator yang diminta untuk
dihapus

Alternate Course

Penilai menghapus semua indikator namun tetap memberi
tanda cek pada tombol Memerlukan Indikator

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan pada tabel di bawah tombol
Memerlukan Indikator

Robustness Diagram

mengeklik tautan

Hapus di salah satu
i indikator

Tabel Indikator

menyembunyikan
indikator yang dihapus

Penilai

menampilkan memeriksa apakah
pesan kesalahan tabel indikator kosong
dan kotak cek Memerlukan
Indikator terisi
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Sequence Diagram

O OLOTOL,

Tabel Indikator Kompetensi
Penilai | Controller

| | |
| rrengeklik tautan Hapus | |
I .’ tabellndikatcnr.length == 1 &&
| apakahMenbutuhkanindikator()
|
l I
| | I true |
|
l I
| | serrbL||1yikanEl?risll'|dikatcrI:fl
| . .
| hapusindikatar() I
I P
|
I | } false |
|
I |
I | shawErrorl) |
| I : |
|
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Dokumen Use Case: Mengubah Indikator

Basic Course

Use case ini dimulai saat sistem menampilkan layar Tambah Kompetensi. Penilai
mengeklik tautan Edit pada baris indikator yang akan diubah. Sistem
menampilkan kotak teks berisi deskripsi indikator. Penilai mengetikkan deskripsi
indikator yang baru, lalu mengeklik tombol centang yang ada di kolom paling
kanan. Sistem menampilkan indikator tersebut ke layar Tambah Kompetensi.

Alternate Course

Penilai mengeklik tombol tanda silang yang ada di kolom
paling kanan dalam tabel Memerlukan Indikator

Indikator tidak berubah.

Penilai tidak mengisi atau hanya mengisi deskripsi
indikator kurang dari 15 karakter

Sistem akan memberi tanda bahwa deskripsi indikator tidak boleh kosong dan
harus lebih dari 15 karakter

Robustness Diagram

O

enampilkan tabel
indikator

O

memunculkan
kotak teks
tuk perubahan

mengeklik tautan

Ubah di salah satu

indikator |_O
Penilai \—/

memasukkan deskripsi
indikator baru

memvalidasi deskripsi
indikator baru

mengeklik tombol
ikon silang

menyembunyikan
baris indikator baru O

menampilkan deskripsi

indikator baru rmenampilkan
pesan kesalahan
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Sequence Diagram

Tabel Indikator Kormpetensi
Penilai | Controller

.rl tarnpilkanTextB axl)

=

rnengisi deskripsi indikatar | lidasilndikatorT xtl)
- validasiindikator )

|—.'- I valid = true
|

sermbunyikanTextBox()

| —

I valid = false

|
|  alertTextBax()

ST &
I

rmmengezklik tautan Ukah

A
Sk v
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Dokumen Use Case: Mengubah Kompetensi

Basic Course

Use case dimulai setelah penilai mengakses modul penilaian kinerja di sistem
informasi manajemen sekolah. Sistem menampilkan layar Halaman Utama dari
modul penilaian kinerja. Penilai mengeklik Manajemen Kompetensi Tambahan.
Sistem menampilkan halaman Manajemen Kompetensi Tambahan. Penilai
mengeklik tautan Ubah pada salah satu kompetensi yang ditampilkan oleh sistem.
Sistem menampilkan detil kompetensi pada sebuah layar. Penilai mengubah item-
item yang ada di dalam detil kompetensi yang ditampilkan, kemudian
mengakhirinya dengan mengeklik Simpan. Sistem memastikan informasi
kompetensi baru memiliki deskripsi dengan panjang 15 karakter atau lebih, terkait
dengan minimal satu instrumen penilaian, dan memiliki minimal satu indikator
jika memerlukan indikator. Sistem akan menyimpan perubahan yang telah
dilakukan pengguna.

Alternate Course

Saat penilai mengeklik tombol Simpan, penilai tidak
memilih instrumen yang terkait

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan pada field Instrumen

Deskripsi kompetensi tidak diisi atau diisi kurang dari 15
karakter saat pengguna mengeklik tombol Simpan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan pada field Kompetensi

Penilai ingin menambah, mengubah, atau menghapus
indikator untuk kompetensi yang akan ditambahkan

Penilai menjalankan use case Menambahkan Indikator, atau Mengubah Indikator,
atau Menghapus Indikator.

Aktor yang akan menjalankan use case ini bukan Penilai

Sistem menampilkan pesan kesalahan bahwa akses ditolak.
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Robustness Diagram

|_O i O//'Q

Pesan "Akses Ditolak”
Hak Akses

O

Kompetensi

Mengecek apakah pengguna
adalah penilai

meng eklik

menu Manajemen

Kompetensi Tambahan |_O \ﬁ
Halaman Utama

engeklik tautan

pada kompetensi

n diubah

Manajemen Kompetensi
Tambahan

Mengubah
Indikator

Menambahkan
Indikator

Penilai

Menampilkan kompetensi

o O

Indikator

Menghapus

indiiatay mengeklik tombol

Batal
informasi
kompetensi bayu,

mengeklik tom

Menampilkan layar
Ubah Kompetensi

sudah
o lengkap o -

menyimpan
indikator

I simpan

|_O

Ubah Kompetensi

belum
PN
menyembunyikan O

layar Ubah Kompetensi

mengecek kelengkapan menyimpan
informasi kompetensi kompetensi

menampilkan
pesan kesalahan

E22



T o v o 00 600 O

e Aplikasi Induk i i . 2 :

Penilai (gibbonEdu) Halaman Utama ManaJeTmerLKﬁmpetenm Tambah Kompetensi  HalamanUtama Kompetensi HakAkses  Hak Akses Indikator Kompetensi
| rmengeklik I | e tan | Controller Controller Controller | | |
R P Guru ) | openModuIe[PKGurLl]l | | | | | | |

1 .
| | g ] bl cekHakaks s(u) b_| | |
| I | | I 1 | Iterseclia[penilai\ I
| I —h I
| | 1 | b | hasilcek
| | | setMenuTersedial) 1 hasﬂ!Cek | | |
‘:engeklik L‘ 1 t | I I |
| enu Marnajermen KompetensiTambahan | | ] I | | I
I | —.r i I:ampilkanManajemenKompetelns|Tambahan[] 1 ” | |
1 | |
| 1 | | I IcekHakAksesf_penila':l i m |
I I | —.] tersedialpenild) | |
| I | | | I—h
| | | | | 1 tersedial) = falsa I I
| ] | | I aksesDitD|a!<[] + | I I
b . . 1
I I l < ; tamplkansksesDitolak() <! I ' tersedial) = tI'LIL | |
| | | |
| 1 |
| I 1 I | | | aksesDiterimal) | ] ] |
I I | I | I
| | | | I 1 | | clapatkapKompetensiTarnb.?han[] hl'
I I 1 1
| : 1 | | I | kbrrpetensiTambakgn
1 menageklik ] 4 ) : H J
| I Uk ah KompetenJi pada kempetensi I" setTab plikomp etensiTarb ahan) | | | | |
| yang akan cIileEiw | 1 I | | I
tampilkanUbahkompetensilid)
| 1 | » pilfanubahkempetensifid) | | |
| ] i | ﬂ -:IapatkanKon'lpetensﬂ'aml:-ahan(l:l) |
I | } ! i
I | i ] : I |< . kr:vmpetensiTambahaln > I
L L
|| T T I
| | I | | | | dapatkanipdikstor Kormpetengilid)
| I I 1t N ! inclikatorKompetensi | I
| rmenutup IJ:,'al' | isiSermu aField() | H 1 1 | |
| : Ubah K0m|]etensi I H | | | | I |
|
I | | | | sen'bLlnyikanTa|11|:-a||1l<0m|:-etensil::I | | | | |
I | | I I I | |
| 1 |
I I | I I I I
I | I |
| s |
| mengisi I , I | I | 1 ] i
| informasi kemdetensi tambahan >| | I | 1 | I
I T
| I 1 | ualicIasiInformasiKJmpetensi[] | | | |
! | T I | | I
| 1 I valid= false | valid = true | ] .
Sequence Diagram : ! ! : ' |
| I tarmpilkankesal alhanl:ﬁ elds) save(komp etensi) I
1 t | |
1 1 1 ] ukses |
| «
I : | adaindikatort) = i
| : | adalndikator() = true
|
| . o
H tarppilkanMetifikasiSukses() | I savelindilator] >
| | i
sukses
|4 serrbunyikanUb ahKermetensi() S
| |






Dokumen Use Case: Menampilkan Daftar
Ternilai

Basic Course

Use case dimulai setelah penilai mengakses modul penilaian kinerja di sistem
informasi manajemen sekolah. Sistem menampilkan layar Halaman Utama.
Penilai mengeklik menu Daftar Ternilai. Sebelum menampilkan halaman Daftar
Ternilai, sistem mengecek dulu apakah aktor adalah ternilai. Jika sistem telah
mengecek dan aktor adalah ternilai, maka sistem menampilkan halaman Daftar
Ternilai.

Alternate Course

Penilai ingin mengakses manajemen bukti teridentifikasi
untuk salah satu ternilai

Penilai mengeklik tautan Bukti Teridentifikasi, lalu sistem menampilkan layar
Bukti Teridentifikasi untuk ternilai yang dipilih. Dari titik ini, dapat dijalankan use
case Melihat Bukti Teridentifikasi, Mengubah Bukti Teridentifikasi,
Menambahkan Bukti Teridentifikasi.

Penilai ingin mengisi nilai kompetensi salah satu ternilai

Penilai menjalankan use case Mengisi Nilai Kompetensi

Penilai ingin melihat riwayat penilaian kinerja salah satu
ternilai

Penilai menjalankan use case Melihat Riwayat Penilaian Kinerja

Aktor yang akan menjalankan use case ini bukan Penilai

Sistem menampilkan pesan kesalahan bahwa akses ditolak.
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Robustness Diagram

rmenampilkan layar
Halaman Utama  Menampilkan pesa

Blieching "Akses Ditolak" Dk

meﬁgeklik (GlbenEdU)

menu Assebs > Kinerja O —_’__,.—-"/F‘ Q

) Hak Akses
mengeklilk
menu Daftar Ternilai I_O

Halaman Utama

Oy,

Mengisi
nilai kempetensi

{0

Menarmpilkan riwayat
penilaian kinerja

Mengecek apakah pengguna
adalah penilai

I'fa
2 Q
|_O menarmpilkan layar Identitas

Daftar Ternilai Ternilai

Penilai

Melihat

bukti teridentifikasi

Daftar Ternilai
Menambahkan

Mengubah bukti teridentifikasi
bukti teridentifikasi
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Sequence Diagram

Mengisi
nilai kompetensi

A AS AR 10, 70 00 00O

Aplikasi Induk = N A .
Panilai (EibbonEdu) Halaman Utama Daftar Ternilai HalamanUtama HakAkses  Penilaiankinerja Hak Akses Identitas
Melihat en|I = _ | I I Controller Controller Controller I Ternilai
bukti teridentifikasi I:E:EE:}!";WU I I | | | | |
—’l | openModuIelﬁPKGurl_lﬁll ] | ] | I
| I b‘cekHakﬁksesiuJ I
| i 1 | I—b— tersec&a[penilaij | |
| 1 | | } P|
Menambahkan | I I I hasilCek I,‘ hysilCek | i
i teri ifikasi | tMenuTersedial) h—
Mengubah bu|.<t| teridentifikasi 1) meffBeilimant . il : I | | I
bukti teridentifikasi | | DatarTernilsi | I
] | .» i tampilkanDaFtarTernilai Nl | | |
| I T t t | | I
: | i I | fekHalkAksesi penilfi) | |
|
| | | |
| 1 : I tersedialpenilai)
| L o Al L ot 1
| ' I
| I | ] | !‘ tersedial) =|false I |
| L‘ | tampilkanAkqesDitel ak() | I | |
I I
| I 1 | I | tersediaI_I:I =true | |
| I I [ I *I'l . , [
' I ' D sl | I
: : I | | | 1 r:lapatkanldentiti-lsTernilail::l H,
identitasTernili |
| | I | ! identitasTernilEIli I-‘ Dakalt' =l |
I ; [ * . ; . I [
[ . ' [ I I [ I |
I I ! ' ' ' '
|
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Dokumen Use Case: Mengisi Nilai
Kompetensi

Basic Course

Use case dimulai setelah penilai menjalankan use case Menampilkan Daftar
Penilai dan mengeklik Isi Penilaian Periode Saat Ini untuk salah satu ternilai yang
ada di dalam daftar. Sistem mengecek apakah waktu sekarang berada dalam
rentang waktu pengisian penilaian kinerja. Jika benar, maka sistem mengecek
sudah ada entri penilaian kinerja untuk periode saat ini. Jika ada, Sistem
menampilkan layar Penilaian Kinerja dengan menampilkan hasil isian yang telah
diisikan sebelumnya.

Untuk instrumen penilaian yang kompetensinya tidak memerlukan indikator,
penilai dapat langsung memilih nilai untuk setiap kompetensi, dan sistem akan
menyimpannya untuk setiap nilai yang dipilih. Untuk instrumen penilaian yang
kompetensinya memerlukan indikator, penilai mengeklik kompetensi yang
dimaksud untuk menampilkan indikator-indikator teramati yang berkaitan dengan
kompetensi tersebut. Sistem menampilkan sub-layar Nilai Indikator dalam layar
Masukan Nilai Indikator. Penilai memilih nilai indikator yang sesuai, kemudian
penilai mengeklik tombol Simpan.

Alternate Course

Penilai mengeklik tombol Simpan tanpa memilih nilai
indikator

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan.

Entri penilaian belum ada

Sistem menampilkan layar Pilih Instrumen Penilaian. Penilai memilih instrumen
penilaian yang sesuai dengan guru ternilai, kemudian mengeklik tombol
Lanjutkan. Sistem menampilkan layar Penilaian Kinerja.
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Robustness Diagram

Tidak O i Q

O Tahun Ajaran Q
mengecek

aktu pengisian Kormpetensi

(Eesuai
O Ada O
mengambil data
kormpetensi dan indikator

Indikator

menampilkan
pesan kesalahan

elihat Daftar Ternilar ¢
mengecek isian

penilaian kinerja

|_O Tidak Ada

memilih taut
i TTaTan Kinerja
Periode Sekarang

Daftar Ternilai

Rt

Penilaian Kinerja

Penilai - .
penilaian menampilkan

| : pilihan instrum
tautan
Indikator Daftar Instrumen

Kompetensi Penilaian

|_O

Penilaian Kinerja

Identitas
Ternilai

O Instrurmen

Melihat
Bukti Teridentifikasi rmenampilkan layar

Penilaian Kinerja

mengisi nilai

indikator_, Penilaian
mengeklik menampilkan layar
tombol Simpan Masukan Nilai Indikator
Masukan Milai tidak ada a_da_i_siznk
Indikator g U et

mengecek isian
nilai indikator

menghitung dan
menyimpan nilai kinerja
menampilkan
pesan kesalahan



rmengec ek
waktu pengisian
Tahun Ajaran

O /Kompetensi

rmengambil data
kompetensi

Ada

menampilkan
pesan kesalahan
mengecek isian
penilaian kinerja

/l/dak Ada
mengeklik tautan |_O

Isi Penilaian Kinegw

Periode Sekardhg Daftar Ternilai

menampilkan
rmemilih pilihan instrumen

instrumen penilaian
Daftar Instrumen
Penilaian

menarmpilkan layar
Penilaian Kinerja

mpilkan Daftar Ternila

Identitas
Ternilai

Penilai

Hasil

Instrumen Penilaian Kinerja

memgis: n Penilaian

kompetensi
Melihat
Bukti Teridentifikasi

Penilaian Kinerja

menyimpan nilai kinerja
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Sequence Diagram

(NG S D) NN\

" " H i Penilaiankinerja Instrurnen Hasil
Filih Instrurnen  Pengisian Nilai i S, g 1} o i ; i
perilai P rilki o Kinerja Controller Penilaian Kinerja Penilaian Kinerja  Kompetensi  Indikator Tahun Ajaran
enllal
. fravnl Riiavenl Qua ! l l . ' !
i1siPenilaiankinerjalternifal. periode)
| } i ’j | cekWaktuPengislan) ! | |
| 1
| I | I 1 I i N
| Melihat i | I =& | | I |
| Daftar Ternilai | | tampilkanPes ankesalahani) |" ¥ | ! ! |
| | i‘ I | true | I | |
| t t |
] | I I cekEntriPKitern ila i periods) | |
| | | [ : > ' '
| | I | * hasilEntri | | I I |
| | | | I I I I t
| | tampi|llanPeni|aianKinerjal:ternilai.instrumenlC | | { I l |
| | I I o I ' I I
entl'lKosonq | | |
1 |
I 1 I cla|:-atkanSeml.lalnstrl.lmenPenilallani] ! I I I
| I I gl I
| 1 ] I listinstrumenPenilaian | | I I I
¢ [ [ |
I | setlnstrurmenPenilaiani) I I |
| —_ | . 1 -+ 1 I | ] | |
rrermilib instrurnen penilaian | i !
| ’I tarnpilkanPehilaiankinerjalternil ai,instrurnen) P. | | |
I | |
] | 1 I dapatl!anl(ompetensi[instrleLn] .1 I
i I I l‘ 1 listKempetensi 1 | I |
| : . | LY ) I Ny, : :
foreach kornpetensi: dapatkanindikator{kormp etensi) I |
1 1 1 I ] ] ’J
| 1 | | | listindikataor | ! I I
t 1
] 1 | setkompetensiDanindikator() I‘ | 1 I
| mengisi nilai kinerja | ’| - 1 | | ! I I
' f 1
| sil'npanNiIaiKinerjaf_terniIai.kompetensil.nilai:l I
| ! |
| setMilaikinerjalternilal, kompetensi,nilai) |

-



O 788 2K A OO0

i . - PenilaianKinerja Instrumen Hasil
Pilih Instrumen  Pengisian Nilai il W y A\ i i i
penilai gals L 2 Kinerja Controller Penilaian Kinerja Penilaian Kinerja  Kompetensi  Indikator Tahun Ajaran
eniial
. Rt O g ! | ! ! ' !
isiPenilalankinerjalternila, pericde)
- 1 | cekWaktuPengislan[] l | l
I t
[ 1
[ I I f T T + Pl
| Melihat | I I NWa l | I l
I Daftar Ternilai i 1 tarmpilkanPes ankesalahani) I“ } } 1 ! |
I i f‘ ] | true | | | |
4
-4 t 1 |
| ] | | cekEntriPKIternilai, periode] | |
| | I [ : > ' '
| I | | ‘ hasilEntri | | I I |
| | I [ [ | ' ' f
| ] tampi|IcanPeniIaianKinerja[ternilai,instrumen]C I | | I I I
| | I [ g | ' l !
entrlKosong. | | |
[ I I I } |
| dapatkanSemualnstrumenPenilaian() I [ I
| 1 | | listinstrumenPenilaian | | I I I
T I I I
| sellnstrumenPenilaian[] | |
-+ I I I
! | |
I memilih instrumen penilaian I I | | {
i H tampilkanPdnilaiankinerjalternilai.instrumen) > I 1 |
1 I |
| | 1 I dapatl!anKompetensi[instrl.lmlen] H I
| : I [ [ [ '
listKarmpetensi
| | | setkompetensi() I.‘ | B | I I |
| & . N | < , , : | | |
rmengeklik poin kormmpetensi yang memiliki indikator i I I | | 1
f i g tampilkanindikater(kempetansi) | i I
| I | da!vatkanIndika‘tor(kompe‘!ensi] A I
| I | I T T i > |
listindikater I | I
I 1 | setindikator() Iq I I ; | .
i rmengisi nilai indikator |<‘ I |
I P-l tampilkanindikator{kormpetensi) | 1 |
| | I dapatkanindikator (komp etensi) > |
. 1 I 0

E33






Dokumen Use Case: Melihat Laporan
Penilaian Kinerja Sesekolah

Basic Course

Use case dimulai setelah penilai mengakses modul penilaian kinerja di sistem
informasi manajemen sekolah. Sistem menampilkan layar Halaman Utama.
Penilai mengeklik menu Laporan Dalam Grafik. Sistem menampilkan layar Pilih
Periode Penilaian Kinerja. Penilai memilih periode penilaian kinerja yang akan
ditampilkan laporannya. Sistem menampilkan laporan penilaian kinerja seluruh
ternilai dalam grafik sebaran.

Alternate Course

Penilai memilih titik yang ada di dalam grafik sebaran

Sistem menampilkan riwayat penilaian kinerja ternilai yang diwakili oleh titik
yang dipilih, dalam grafik batang.

Aktor yang akan menjalankan use case ini bukan Penilai

Sistem menampilkan pesan kesalahan bahwa akses ditolak.
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Robustness Diagram

Ny NN

menampilkan layar Menimpllkan rekSa”
. "Akses Ditolak"
Eplikzsiindik Halaman Utama

(GibbonEdu)

mengeklik
menu Assessf= Kinerja O
mengeklik menu Mengecek apakah pengguna
Laporan dalam Grafi |_O adalah penilai
/ e
Halaman Utama
milih periode O

| : menampilkan layar

pilih Periode Penilaian Ki
Pilih Periode

Penilaian Kinerja

FO

Laporan dalam Grafik

O

Hasil
Penilaian Kinerja

Penilai

rmemilih titik
dalarm grafik sebyran

O

Identitas
Ternilai

menampilkan hasil
penilaian kinerja
seluruh ternilai

untuk periode yang dipilih

menampilkan riwayat
penilaian kinerja
untuk ternilai



Sequence Diagram

FO WD) WD\ O N OGO

Aplikasi Indulk Halarman Utama  Filih Periode  Laporan dalam HalamanUtama PenilaianKinerja Hakpkses Hak Akses Hasil_Pen_ilaian
Penilai (GibbonEdu) I Penilaian Kinerja Grafik Controller Controller Controller | Kinerja
' | | | | |
: | | |
rmengeklik I
I rmenu PK Guru | | i~ | | | | | |
I openModule( PKGuru)
| l | H kL i | | |
) . cekHaktksesiu)
|
| | I | | 4 Te- | tersedialpenilail| |
|
I | I | | | | I hasilCek | I
| E1engek|i§ ||'|'|eng| L | | SEtMenuTerJedial:] |‘ hagil Cek [Jil |
apeoran dalam Gpa
i | H* 1 L l I | I '
| I | tampllkanPfrmdePKEJ I | | I
| I ." dapatk.anSen'ﬂ.laPeriadellﬁKl:]
I | | | | | | | pericdePK | |
| rner_nll]h F'E_”‘:‘d_e | l | setDrop downPeriogePK() l‘ I I |
I penilaian kinerja | <1}
: , | | | [ I | '
I | I | | tamp"ka']GraﬁkSEbara""-perm#" dapatkanHasilPKsemudGuruiperiode) |
' | | | | [ | |
| I I I | I | I hasilPk \ I
| rmermnilih sebuah ik I I SetGrelrﬁkSebaranlf] - I / |
dalarn grafik sebaran penilaian kinerja I ! " | |
' [
L L
I i | i h | tal'np||kanHasllPen||I='||anKlnerjal_termlaL pérlode,l dapatkanHasilPKiternilai, pelrincle]
| | | | i > | ] | [w I
' | | | | | | | hasik | I
| | I setHasilPenilaianKinerja[] P T |
[ I | |
! I I I | | | 1 0 !
| ' 1
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Dokumen Use Case: Menampilkan Riwayat
Penilaian Kinerja

Basic Course

Use case dimulai dengan sistem menampilkan layar Halaman Utama dari modul
penilaian kinerja. Ternilai mengeklik Riwayat Penilaian Kinerja. Sistem
menampilkan halaman Riwayat Penilaian Kinerja beserta grafik batang untuk
menampilkan nilai kinerja untuk 5 periode terakhir. Untuk melihat detil riwayat
penilaian kinerja, ternilai dapat mengeklik tombol ikon Lihat Detail pada kolom
Detail untuk periode yang dimaksud. Setelah tombol ikon Lihat Detail diklik,
sistem akan menampilkan penilaian kinerja untuk periode yang dimaksud.

Alternate Course

Aktor yang menjalankan use case ini adalah penilai

Penilai menjalankan use case Menampilkan Daftar Ternilai terlebih dahulu untuk
menjalankan use case ini

Robustness Diagram

Haps=ge

menampilkan layar

Aplikasi Induk Halaman Utama
- (GibbonEdu)

mengeklik
menu Assgss = Kinerja

mengeklik

menu Riwayat I_O

Hasil
Halarman Utama Penilaian Kinerja

Ternilai rmengekil tombol
rmenampilkan layar

salah satu Riwayat Penilaian Kinerja

f periode penilaian kingr |_O
Riwayat Penilaian Kinerja
Penilai O
Menapilkan
Daftar Ternilai ] ¢
menampilkan detil
’_O hasil penilaian kinerja

Detil Hasil
Penilaian Kinerja

E39



N EORN O O o

Penilai =i Aplikasi Induk Riw ayat 1ai I _
| Terrl'nlal (GibbonEdu) Halaman Utama Penilaian Kinerja D‘?lt'l, Rwayat HalarmanUtama Penilaiankinerja  HakAkses Hak Akses Hasil
| I | Penilalan Kinerja Controller Controller Controller | Penilaian Kinerja
| Imengeklik I i | | | | | |

T | menu PK Guru ! \
| Melihat I OPenModul?[PKGuruJ | b.l cekHakases(u:l PI |
i Daftar Ternilai I | | ] ] ] | tersediaipenilai) |
I
I ' I N | hasiicek | |
| | g | I | hasﬂCiek
rmengeklik mjm { setMenuTersediall I" I | |
I | Riwayat Penildian Kinaf p_I ] i i | |
| | 1 \\ﬂ tal'npilkanRikaya‘tPK[user] | i J
1 | | I 1 "I dalpa‘tkanHasiIF‘Kl:userll |
I I I >
I | | I hasilFK I I
menge‘ilik sebuah periode daamr setHasiI‘:'K[:I | I 4 } T |
I ] Riwayat Penilaian Kinerja | I-‘ } I ] i | |
4 I
I ] T i ’l tampilkanRiwaylatPKl:user, periode) | | ] I |
] | | | , T 0 bl- dapatlianHasilPK.lfl.lser.periode)
l | I [ | ! |
1 | | 1 hasilPE 1 |
I I | ] | | setHaiiIPK[] l*
| i e ' I |
; ' ! ' | [
| | | ! l '
| | | | I
I | I I I I
' l ! | ! |
| | [ ! '
: ! ' [ |
| 1 | I y |
! ! ; [ [
| | | L l '
I | | | I
I | I I I I
' l ' | ! |
| | [ ! '
' ! ' [ |
| 1 | I | |
: ! ' [ [
| | | ' l '
I | | | |
I | I | I I
' l ! | ! |
[ | | [ | l :
H |
Sequence Diagram - - ' ! ! - !
] 1 |
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Dokumen Use Case: Melihat Bukti
Teridentifikasi

Basic Course

Use case dimulai setelah ternilai mengakses modul penilaian kinerja di sistem
informasi manajemen sekolah. Sistem menampilkan layar Halaman Utama dari
modul penilaian kinerja. Ternilai mengeklik Bukti Terdentifikasi. Sistem
menampilkan halaman Bukti Terdentifikasi. Ternilai mengeklik tautan Lihat pada
item bukti teridentifikasi yang ingin dilihat. Sistem menampilkan layar pratampil
file unggahan item bukti teridentifikasi.

Alternate Course

Pengguna mengeklik Unduh pada layar pratampil file
unggahan

Sistem mengakses file unggahan.

Aktor yang menjalankan use case ini adalah Penilai

Penilai menampilkan halaman Bukti Teridentifikasi dengan mengeklik tautan
Tampilkan Bukti Teridentifikasi setelah menjalankan use case Menampilkan
Daftar Ternilai.
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Robustness Diagram

O—0

Aplikasi Induk  menampilkan layar
rmengeklik (GibbonEdu) Halarman Utama

menu Assesg > Kinerja \

Halaman Utama

Bukti Teridentifikasi
- Pratampil O
Melihat ;
File Unggahan
Daftar Ternilai -

mengakses
file unggahan

rmengeklik
menu Bukti Teridentifikasi

rmengeklik tautan
at untuk salah satu
ardentifikasi

Bukti Teridentifikasi

o—:C

oy

Ternilai :
rmenampilkan layar

Bukti Teridentifikasi

O

Menampilkan pratampil
file unggahan

Penilai
Blkti Teridentifikasi
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Sequence Diagram

X YO SO S Y S SO SO S0 20

Penilai

Melihat
Daftar Ternilai

WA Aplikasi Induk i\Teri ifikasi ALy o
Terrlwllal (pGibbonEdu) Halaman Utama  Bukti Teridentifikasi _Tar'r_Ibah  HalamanUtama BuktiTeridentifikasi Hakakses e kgl Btttk rriikasi
I | Bukti Teridentifikasi  -oniroller Controller Controller \
Jrengeklik I | ] |
&= Modul el REGuru) I : I ! |
openilodul el uru)
| 'i I N cekHakr‘JkSESl:Ll:' | | |
| | | | ] ] b| tersedialpenilail |
I i | I
I | | hasilcek
| | | | L Y, hasilcek gt ) ) |
mengeklik menp setManuTersedial) I‘ | | |
| Bukti Teriden‘tiﬁ'(asi | | I I | | |
| 1 \5 tampilkanBle‘iTeridentiﬁ kasi{user) | i I 1
b dapatkAnkanBuktiTeridentiflkasi[user] 1
1 ! | | | | ] ] L .’I
| mengeklik talutan | | | I |‘ 5 b Tey fentifi kls)
] Lihat pada bibkti teridertifikasi I | | setBuktiTeridentifikasi() A | |
wyang dimaksrd < T 1 | | 1
| T H I getBuktiTeridentifikpsiiuser, bt_id) | | \ I
I l | | I I >| | getFile()
i | 4 P
I ! ' I | | fileur | :
I | I | | tarnpilkanlsiFilel) i I ‘ |
-« ! |
I menlgeklik tautan Unduh | >| | | | | | :
X
I L]
| | ! ! D downloadFileUrl() I I | | | I
\ 1 | I I | | \ 1
: v 1 | I I | 1
1 | :
|
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Dokumen Use Case: Menambahkan Bukti
Teridentifikasi

Basic Course

Use case dimulai setelah ternilai mengakses modul penilaian kinerja di sistem
informasi manajemen sekolah. Sistem menampilkan layar Halaman Utama dari
modul penilaian kinerja. Ternilai mengeklik Bukti Terdentifikasi. Sistem
menampilkan halaman Bukti Terdentifikasi. Ternilai mengeklik tautan Tambah
Bukti Terdentifikasi. Sistem menampilkan layar Tambah Bukti Terdentifikasi.
Ternilai mengetikkan informasi bukti terdentifikasi yang telah dicapai,
menjalankan use case Mengunggah File Bukti Teridentifikasi. Jika basic course
use case Mengunggah File Bukti Teridentifikasi berhasil, ternilai kemudian
mengeklik tombol Simpan. Sistem menyimpan informasi capaian prestasi dan
menampilkannya di halaman Bukti Teridentifikasi.

Alternate Course
Ternilai tidak mengisi judul dan/atau tanggal

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan pada field yang kosong

Basic course untuk use case Mengunggah File
Teridentifikasi tidak berhasil

Pengguna tidak dapat mengeklik tombol Simpan.

Ternilai mengeklik tombol Batal

Sistem menutup layar Tambah Bukti Terdentifikasi

Aktor yang menjalankan use case ini adalah Penilai

Penilai menampilkan halaman Bukti Teridentifikasi saat menjalankan use case
Menampilkan Daftar Ternilai.

E45



Robustness Diagram

mengeklik
3 menu Bukti Teridentifikas] |_O

Halaman Utama

e

\ Bukti Teridentifikasi
wangeklik tautan

Ternilgi/ sl Bukti Terdentifikasi

|_O

Bukti Teridentifikasi

menampilkan layar
Bukti Teridentifikasi

O

menampilkan layar file unggahan
Tambah Bukti Terid entifikasi tersedia dan dapat

diaks

mengisi
bukti teridagtifikasi,
memilih file dpggahan

menempatkan
O file unggahan

menyimpan informasi
bukti teridentifikasi

menekan tombol
Batal

Tambah Bukti Teridentifikasi

menyembunyikan
layar Tambah Bukti menampilkan
Teridentifikasi pesan kesalahan

O~

memeriksa file
yang akan diunggah

valid ) " 4 y
validasi informasi

bukti teridentifikasi

ada kesalahan
pada file unggahan
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Sequence Diagram

SRS M SR e S SR AR O

Penilai Ternilai Aplikasiinduk o aman Utarma  Bukti Teridentifikasi Tarrbah

| (GibbonEdu) I oR. Gl oA HalamanUtama BuktiTeridentifikasi Hakakses Hak Akses  gukti Teridentifikasi
i I Siik | Controller Controller controller I |
mengekli i I I I
PK G I I !
| Melihat openModulelFKGuru) I
| Daftar Ternilai L 1 I [l cekHakdksesiu) | | |
| : I | | I 1 b'l tersedialpenilai) |
. has|Ce
I I : l I ; Bl Q. eios I
4 asi
mengeklik meEu | | setMenLlTerIsedial::l | “ CF | | ]
| I Bukti Teridertifikasi ._I“ T T i I i
I | | tampilkanBle‘iTeridentiﬁ kasilusar) | I I
| | | | | l .—I clapatk.JnkanBuktiTeridenti'ﬁkasi(user] ’I
I | I I [
I | | | | | i I‘ - buktiTeridentifi k.Lsi |
] | rrgngeklik ta.than. ) E [ setBuktiTeridentifikasi() ! ! 1 1
i Ta[nbah Eukti Teridertifiasi | 1 t 1 1 ] |
I '
| ! ’l tan'npilkanTal‘nbahBLlllctiTericlentiﬁkasilf:l | | | | I
| | | | l | > | |
| I | L | | tampi|kanTambah?uktiTeridentiﬁkasi[] | I |
I |
I | |
I | I i I I
| ! [
| I 1 | | | | | |
| | mengeklik thrrbol Batal | |
I ] | | | | serrbunyikanTa|'|1|JahBuktiTeric|enti‘ﬁ kaqil) | I
I | | I
I | I i I I
! |
i i : i O | L | | ! I I
1 | i
| | Mengunggah File | | I | ] |
I |Eukti Teridertifikasi ] 1 | 1 | I |
I ) NUERL a. §
| I rmangisi informasi bukti tdridentifikasi | ..I valiclasilnformasiBuk':iTericIentiﬁkasi[] | | | I
| ! T ] I 1 g . | I |
| I | 1 | ] i walid = false I valid = true I
| ! I
I I I I | 1 | 1 1 | I
I I | ] I tal'npilkanK?salahan[ﬁ elds) 1 saveI:buld:iT?ridentiﬁkasi] A
| I{ t |
0 | | | | sukses I
| sen'bunyikanTamlJ;?hBuktiTeridenti‘ﬁ k_asil::ll -‘ ; |
'
|‘ tampilkantotifikasiSukses() I







Dokumen Use Case: Mengubah Bukti
Terdentifikasi

Basic Course

Use case dimulai setelah penilai mengakses modul penilaian kinerja di sistem
informasi manajemen sekolah. Sistem menampilkan layar Halaman Utama dari
modul penilaian kinerja. Ternilai mengeklik Bukti Terdentifikasi. Sistem
menampilkan halaman Bukti Terdentifikasi. Ternilai mengeklik tautan Ubah yang
ada di kolom paling kanan untuk bukti terdentifikasi yang ingin diubah. Sistem
menampilkan layar Ubah Bukti Terdentifikasi. Ternilai mengubah informasi yang
ada di layar tersebut. Ternilai mengakhiri pengubahan dengan mengeklik tombol
Simpan. Sistem menyimpan perubahan yang dilakukan pengguna dan
menampilkannya pada halaman Bukti Terdentifikasi.

Alternative Course
Ternilai tidak mengisi judul dan/atau tanggal

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan pada field yang kosong

Ternilai mengunggah ulang file bukti teridentifikasi

Ternilai mengeklik tombol cek Unggah Ulang lalu menjalankan use case
Mengunggah File Bukti Teridentifikasi

Ternilai mengeklik tombol Batal

Sistem menutup layar Ubah Bukti Terdentifikasi

Aktor yang menjalankan use case ini adalah Penilai

Penilai menampilkan halaman Bukti Teridentifikasi saat menjalankan use case
Menampilkan Daftar Ternilai.
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Robustness Diagram

gL €70

menampilkan layar
Aplikasiinduk Halaman Utama
(GibbonEdu)
E::) mengeklik
menu Assg&s = Kinerja

mengeklik
Penilai menu Bukti Teridentifikgsi |__O

Halaman Utama

mengeklik tautan o Bukti Teridentifikasi
Ternilai .
menampilkan layar
Bukti Teride ntifikasi
Melihat Daftar

Ternilai

Bukti Teridentifikasi

O menyimpan informasi

bukti teridentifikasi

Mengunggah File

e ki e, menampilkan layar
ti Teridentifikasi P Y

Ubah Bukti Teridentifikasi

Ubah Bukti Teridentifik

O tidak vali

validasi informasi
buktiteridentifikasi

menekan tombal

valid
Batal

menyembunyikan

layar Ubah Bukti
Teridentifikasi O

menampilkan
pesan kesalahan
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Sequence Diagram

W (e (G o) (g (e (s (s WA

Penilai ilai  Aplikasi Induk Bukti Teridentifikasi g
| Ternilai I{GibbonEdu) Halaman Utama 3 Ubah e X HalamanUtama BuktiTeridentifikasi Hakakses Hak Akses Bukti Teridentifikasi
| I 1 Bukti Teridentifikasi  -ontroller Controller Controller |
| jmengeklik | I | ] |
y rmen PE Guru ' . I I I | |
| Melihat i openMadulel Fl‘KGuru.l I
| Daftar Ternilai Il cekHakeksesiu) 1 | |
I | | I | | b| tersedialpenilai)
I I | | | | I I hasilCek | I
I | _ | | | hasilCgk I
mengeklik menu setMenuTersedial) I ‘ I I |
| | Bukti Teridentifikasi |“ T T |
T I ) A QUERVY o | I | i
| | \I tampllkanBle‘lTerldentlﬁ kasi{usar) | | |
dapa‘tka‘nkanBuktiTeridenti kasi(user)
[ I ! I »!
| | | I I
| | 1 | i | buktiteridentifiksi I
| | mgngeklik tautan I | SetBuktiTeridentif kalsi ( l‘ ! I |
| Utiah Bukti Teridentifikad | : | i | :
| "
| ! g tampilkanubahBuktllTeridentiﬁkasi(bt:l | I 1 | 1
| ] | ] T I - | dapatkanEietiIBletlTeridentiﬁklasi[bt] >
[ I | !
i 1 I | | - e
[ i | ; | 4 detilBulktiteridentifikasi 1 ]
| : : setDetilBuktiTeriddntifikasil) 1 ] I I
: | | L i I I I I
| | mengeklik thrmbol Batal | \ >| I 1 I
|
| I | I serrbunyikan Uk ghBuktiTerid entifi kasil) !
| 1 | ] |
! | ' | | | '
| l | i I
| [ 1 ] T ’l | 1 ] |
| [ ' : . | :
1 Mengunggah File I I | | 1
I I |Bukti Teridertifikasi | 1 i | | | I
| | gl Wrg. o3 |
| i menas informasi bukti thridentifikasi : - validasiInformasiBLllktiTeridentiﬁkasi(] PI I | |
; ] i T I I
| I | | ] | | walid = false | walid = true | I I
|
[ I | :
| 1 1 | | |
I |
I | I | ] I tampilkankgsalahanifields) | savelbulktiTerigdentifilkasi) >
| | . | sukses ! !
' i serrbunyi kanTambLhBletiTeridenti‘ﬁ kasi() ‘ L ]
| - g I
tarmpilkantotifkasiSukses() 1
I« =
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Dokumen Use Case: Menggunggah File Bukti
Teridentifikasi

Basic Course

Use case ini dimulai pada saat sistem menampilkan layar Tambah Bukti
Teridentifikasi atau Ubah Bukti Teridentifikasi. Jika yang ditampilkan adalah
layar Ubah Bukti Teridentifikasi, ternilai perlu mengeklik tombol cek Unggah
Ulang. Kemudian ternilai memilih file yang akan diunggah, lalu mengeklik
tombol Unggah. Sistem kemudian mengecek file yang diunggah, apakah sudah
memenuhi syarat atau belum. Jika sudah memenuhi syarat, sistem akan
menyimpan file unggahan tersebut.

Alternate Course

File yang diunggah oleh ternilai di atas ukuran yang
ditentukan, dan tipe file tidak termasuk ke dalam tipe-
tipe file yang diperbolehkan untuk diunggah

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan pada kontrol pemilihan file.

D

engaktifkan kotrol
unggah file

Robustness Diagram

mengeklik tombol cek
Unggah Ulang

mermilih file yang

i W Gl @Lo\\i‘

Tarmbah Bukti mengec ek
Teridentifikasi file unggahan Bukti Teridentifikasi

Ternilai \/
tidak memenuhi syarat

menampilkan
pesan kesalahan
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Sequence Diagram

Tambah Buk.tl CDntrD”er
ilai : T T bl Bukti Teridentifikasi
Terr|1||a| Teridentifikasi Bukti Teridentifikasi :
|
| rmengeklik tornbal c2k I i
, Unggah Ulang .’I enableUploadFieldl) |
I I | |
I
{. _ I | |
| rmemilih file untuk diunggah, I
mengeklik tornbel Ungg ah | |
I validasiFilelnggahani) valid |
I I > |
|
| I l sirmpanFilelngy ahannhl
1
I | berhasil I
| I disablaeUploadField(] -1 I
| -« | ;
| tidak wvalid
|
I | tampilkankesalahani) I I
I 4 I
I |
| '
|
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Dokumen Use Case: Mengekspor Laporan
Penilaian Kinerja Sesekolah

Basic Course

Use case dimulai setelah penilai mengakses modul penilaian kinerja di sistem
informasi manajemen sekolah. Sistem menampilkan layar Halaman Utama.
Penilai mengeklik menu Laporan Dalam Grafik. Sistem menampilkan layar Pilih
Periode Penilaian Kinerja. Penilai memilih periode penilaian kinerja yang akan
disimpan laporannya, lalu mengeklik Export Laporan. Sistem menampilkan
unduhan hasil penilaian kinerja seluruh ternilai dengan format yang telah
ditentukan di SIAP Online.

Alternate Course

Aktor yang akan menjalankan use case ini bukan Penilai

Sistem menampilkan pesan kesalahan bahwa akses ditolak.

Robustness Diagram

1P QD

menampilkan |ayarMenamp|Ikan Pesan Nidak
"akses Ditolak"
Aplikasi Induk Halarman Utama

_ (GibbonEdu)
rmengeklik
menu Assess & Kinerja
mengeklik menu
i Laporan |_O
Halaman Utama

Penilai

Mengecek apakah pengguna
adalah penilai

e
O

menampilkan layar
Filih Periode Penilaian Ki

O

Hasil
Penilaian Kinerja

milih periode,
weklik Export Laporan

|_O

Filih Periode
Penilaian Kinerja

|_O

File Export

O

menampilkan download Identitas
hasil penilaian kinerja Ternilai
seluruh ternilai
untuk periade yang dipilih
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Sequence Diagram

O KO KOO O O O O O

Aplikasi Induk Halarman Utama  Filih Periode File Export  HalamanUtama Penilaiankinerja HakAkses Hak Akses Hasil Penilaian
Penilai (GibbonEdu) I Penilaian Kinerja 1 Contraller Controller Controller | Kinerja
| | I I [
I mengeklik I I | ! !
menu PK Guru | | =l | | | | |
I .i openMc\dulel_PKIGLlrLl] | I I
I I | H cekHakLkses[u] |
| i | | | 4 ..- | tersedia[penilaifl' |
| | | I I [
| | | hasilCek |
| . .
::nengekllk rmenul | | setMenuTergedial) |i hajilCek I |
| aporan I H* ; - v ? I | I | I
I \ i tampilkanPzrio dePK() I I | |
| | T > dapatl%anSen'uLlaPeriodeI!’K[] I
| | | | | i } ..-
| > 1
| A
mermilih periode | I I [ I I"‘ | period=PK | |
| penilsian kinerjs, ) | j setDrop downPeriodePK() | 1 | |
| mengeklik Export Laporan I " 1
. | | | I | I | I
| I | I ) simpanLapeorank efileiperiocde) b-l dapatkanHasilPKSermugdGurulperiode) 1
T
| | I | I | | | 1 of [ 1
na sl
' [ | l | Voatn W g I ) l
| klrlmSIebagalDuwnloadl_] I
1 i | | | | |
' I | | | I I I | I
l I | | | I I I I I
' I | | | I I I I I
l I | | | I I I I I
| 1 '
| I | I | | g
| . '
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Dokumen Use Case: Mengirim Hasil Penilaian
Kinerja ke SIAP Online

Basic Course

Use case dimulai saat hari penjadwalan pengiriman hasil penilaian kinerja. Sistem
mengirimkan token otentikasi ke SIAP Online. Jika token otentikasi benar, SIAP
Online mengirimkan kunci sesi pengiriman. Sistem mengirimkan hasil penilaian
kinerja untuk setiap ternilai. Setelah selesai, sistem mengirimkan pesan
pengkadaluarsaan tiket sesi pengiriman. SIAP Online menandai tiket sesi
pengiriman.

Alternate Course

Token otorisasi salah

SIAP Online mengirimkan tanda bahwa token otorisasi salah.
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Robustnhess Diagram

Q membaca waktu
pengiriman data

Jadwal Pengiriman
Hasil Penilaian \

Identitas ~ membaca
Ternilai hasil penilaian kinerja
Hasil j
Penilaian Kinerja mengirimkan

token otentikasi

O—O

mencatat

oken otentik SIaP online

tidak sah

o ‘?‘?‘tata”Dt kegagalan pengiriman  tokep/otentikasi sah,
enginman Data data meAgirim kunci sesi
ngiriman
mengirim

hasil penilaian kinerja

O

mencatat
berhasil mengirimkan
data
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Sequence Diagram

QQQQOOi

Jadwal Pengiriman Identitas Hasil Catatan Penilaiankinerja Konektorslap
Hasil Penilaian Ternilai Penilaian Kinerja Pengiriman Data Controller Controller
[ 1 1 1 1 1 SlAP Online
1
I ] ] 1 1 1 I
I [ 1 1 | kirimH asilP enilaian() Ll 1
1 1 1 d apatkan)adwalPlen giimani 1 ]
-4 1
I 1 ] 7 AN I I
Jad walP engirirman ]
I T T 1 t | I
| I 1 1 | dapatkarHasilP enilaiark) I
I ] ] | I 1 I
I 1 < d1patkanldent'rtasSernuaTFrnilai[] | I
1
I 1 1 ternilail] 1 I I 1
I I T T > I |
I 1 fgr t in ternilail] : dapatkapH asilF enilaianit) | ]
I I o ] | I d
hasilPeniIaia“l[] 1
I I 1 t L I
I i I 1 | hasilPenilaian(] - I 1
I I 1 I | kl'rirnTokenOtentikasil:seruer!
|
I I 1 | | I otertiasitid sk valid I
-
1 1 1 1 catatP engirma |l|G agall alasan) I 1
I I I " | I ctentkasi valid 1
I I I 1 I () |
I I I | | ] kirimPeniIaianI:servei'l I
I I I I | I
I [ 1 1 | penilaian seluruh ternilai I
ls‘udah diterirma 1
I 1 1 1 catatP engirima rl'uEEerhasill::l ! 1
I I I 1 t I I
I 1 ] 1 | I
g h 1
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